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T. P BEHE DA ULULN

* Biologl sdalair susztu ;:EE. fernzsull runpun Ileu
Fengelalivan j :
Chielk Lak HIDUFR,

T - -
o s Eie
&;TEE_ : megsa

=zt 2u

- Soatoh meteris Uiars, a¢£ohol, betu, dsh.
P om——— .
-~ Jujud mavers : Dapat divedsiian atas 3 me-

CoM, VOltUs S68 WD ucara, uap elr dsb),
zat cair (ump. elkohol, giiserdn, gir dsh),
zat padat .ww. datu, Zayu ds bl

- Portikel-nz rtlke_ (behesipn~-bohagian) ma-
teris kiateri iju terjaci i&ll part 1ke l-par-
tirelaya yailtu nslekul dan gboum,

]—l.
we o

aglen serkecil dexd =ab. yang masih me-
t-sifst zat itu.

bul olir edo-ab ﬁir yeng terkecil; gir
vang Serkecii alalgh melekul air, dso. _
- tetiap mo_ekul eLbbntLq cari due buah abom

. | =2

ctav lebis,
T G ks idalgh bahagian terikecll cari sucbu zet yang tak

cazat dibagl lsgi.
* ET00 merupaXker bahagian yong elemenier da-

ri zat.

Abtom merupslar materi dasgr dari selurul
wacam zgt di zigm 1ni. ’

- Tacsm ~LE.C e sroms Atom 1tu bermacam-macamn.

Sudah diketahtd 166 nccarm ctom di alem ini.
: unsur adeleh macal jenlg) atod,

* gelurull zal yens tex terldiung macamnys itu
terjodi darl insuxr ataiw ctom yang 106
can j_'t e I

- Contoh unsur .wacem asbon)s Oksigen, hidro-

R S

Sea, Kar hon, nZtrogcn, poipos, dsb.

- Unosur okasigen clantah-r deangan Q.
- Unsur pospor Clryctakan deazon P.
- Unsur karbon CiaJJu on de



. R
ST - dSb- :

. - Lambang—lambanb yang digunakan untuk menya-

takan unsur ated’ mecalm ghtom itu digebut lat

- ' beng unsur atau tanae oLoils
= - UTen Karena atom-gtom itu tidak semacall, N

Ka xolekul—molekul yang dibentuknyspud bexr—
macam—macam pulea; sehingga zab di alam ini
be rmacam—[mnac ail pula.

.. Berdasarkan macam gtoil yang membent vk mole-
i suatu zab; zatb “depet dibedakan ab as 2
macam, yaltu zat Eungga* can perseanyaviazn
(senysva) .

AAT TUNGGAL: ada algh zat yang'moleknl-rolekulnva terjaal
deri sasu jenlis aton, obeu zat yang terdadl derd
~gqtu wnsur, sehinzga $4aec devnst diuraike n menja-

a1 zat-zat loine:
~ Conton =zab tun
Loenbol, ooy

] ST L: :
Yon, nitrogen, LOSPOL Azl
- 7at oksigen dinyataitan e an C
~ Zef pogpor diayatesan ’eWGan P
1

~ Zzt karbdcn dinvrtalen dengan Ce

- dSbo

- Lembang-lembans F&is dizunakan untuk menya-
takan suatu ZE5 disebut rwaus molekul.

- 7at oksigen Tesiap Mole sxulnya ferjadl deri

iketan 2 atom oxslgen. v et pospor setlep o

lekulnya serjacds dari 4 fnom.pospor. Zekb

; , ) karbon pelum diketa hoi terjadi dari berapa

' atom setiap mo;ehully Xarena itu setiep

) . molekulnyd “a1~ﬂ5"°p ueraadl dari 1 atom
- ) saa

- hama zai fungzel samg dengan nafla unsurayee

_ Tontoh: Bile cilambangkan dengen 0 maksud-
nye adalan unsur oksigen, atau 1 ghol okgi-
genl
Rila dilambangkan cengan 0., maksudaya ade~
leh zat oksigen, etau 1 mofe&ul oksigen.

- DSb-.

PERSOUYAWAAN : fdalsh zab yun" molelml-molekulnya  terjadd
dari beberabRs mac 4 ptom, atan zat yang terjadi
dari beperalbg unsurs Tarena itu zat ini dapat di~
uraiken mernjadl JST—Aut Tlain
-~ (ontoh “elsetravuan (ce“vgwa) gir (H0),
gul¢ (C v,,) Toan sulfet (H,5C,) garan
puy (?ngg edu, 24

* Catet‘,n.

“""'T_- . - r IO A )
- Tamie otom masii ferjani asid bahagian— Lo~
llc;.gjlq‘_ le-’lb ..e'Dll.. 1:’3311 (l‘_LOJGOn, c,;‘_\__'v rCl .
zatals Gliesamping-

neutrori, G80. nuah, sell
kan dzliwilis



&

~ Memang ada beberapa zat yang satu molekulnya

terjadi dari satu astom gaja, antara lain ne~
on, argon, kripton, dsb, ' '
Sebagaimana telah dinyatakan di muka,zat-zat
yang belum diketahui terjadi dari berapsa stom
kegh setiap sgtu molekulnya, kaka dslem rumus
molekulnya dianggap terjedl dari satu atom
saja, umpama Fe (besi), ¢ (karbon), Ca (ka-
pur), dsb. '

LENERGI: Energi adalah sesuabu yang depat menimbulkan
perubahan. '

¥*

Perubshan yang depgt ditimbulkan energi ditu
bermacan~macamn, wipananya dari diam menjsdi
bergerak, dari bersuim rendah menjadi bersu-
hu tinggl, derl zet padat meanjadi zat cair,
debe ' ' '

.Contoh energi: Panes, cahaya,; ginar, listril,

geraizn, 4sb.

Enerzi itu dapaet puls berubagh dari sabu ven—~
tuk ie bentux yang lain, uwnpamanyas

Paneg —> Gerak — Listrilt ~— Cahaya  dan
sebaliknyae

dan rzsalsghs

Carilan konsep~konsep, pandangan - pandangan
atau difinisi-difinisi dari sumber - gsumber
lain (umpama buku-buku, keterangan atau pen-
dapat dari orang lain) tentang: molekul,stom,
zat tunggal, vnsur, senyawa, energl dan zlam.
Tulisken kutipan itu (kalau sumbernya  dardi
buku) atau pendapat orang itu pada buku ca~
tatan anda dengan baik dan rapi. Bubuhkan pu~
la namng-nama buku, halamen dan nama  penge~
rang dari kutipan~kutipan itu, ataunama areng
yang nmemberiken informasi pada anda.

Cobaleh anda enalisa, bandingkan dan disku~
gikan!

Andai kata dikatakan: "Air bila  dipaneskan
akan merendahkan kader oksigen yang dikean~
dungnya®.

Oksigen yang dimaksud disini unsur atau zaf?

B, HIDUR

slam versifat fana, mengoiaml perubshan, meng-
alami peristiva, atau mengalami proses. Tu-
han bersifat baqs (ebadi).

Llam yang tak Terhitung Junlah dan macamnza
itu mempunyal sifat-gilctnuya sendiri-sendiri.
Sifatnya itu dapat berubel bila ia mengalamd
suatu peristiva atat suztu proses.




» Q ‘ A r{

PROSES—PROSES LLAN: adalah semua bentuk perubahan yaug ai-
alani oleh alal. R
% Contoh rose -proses alaﬂ, Lilin mencalr menjadi
Tilin call, eTbETAr renjedi arang,  publlk
Twoouhoe enaadl buah, dsb.
leU PRTCET AHUAL 41LaM: adalah ilmu yasg memrelajari sifat-

51135 dan urose°~nﬁoses alam,
Dan&“k sekall Dexw-ﬂlwamcef

ey

peri wa, ebau proses-—
proseq yens dialami olel alebi 1tu, dlsamplqgwum-
alom itu sendiripun tak terhitung oanyaﬂnya.

- \wmah Semnus bbﬂtwh perubahan Jong beraneka ragsl
itu, dapat A1k elonpokiing ke dadal 3 macain bentuk
perubahan 58]0, Ja&uh FROSES M_SIAH, PROSES KI-
mI. dan PROSES AHDJL

FROSES FLSIEA:S adalah sughu perucaken “@imang perubahnal itu
Tidax menyangkut mo Lelu =m0 'c ul zaty dengan demikian
jenis z nab tidak terubal,

¥pi mulis teloh dijedlnst cughtu zat tersu~
cun dari molekul-molek - L ersusuni dari
rolekul-rmoleXul alr, sarar tnrﬁusun dari melekul-

molekul garan, dst.
-~ Bilg molekul suztu zab

% enis zabyang dibangunny
L ]

~ Perubahan yang dtalerd =zat itu mungkin saja ha-
nya mengenal suhunya, sentuinya, volumenya, le-
t oknya, £Eraxnyg, dsbo.
~ Jontoh-contoh proses. {perusanan) fisikat
~ Tilin pacas obila Jipereskan menjadl Tilin cair.
: - uebauang epbonit vila daigosok, menjadl ebdnit
vang bermuata an ligtrik.
~- Kacu Eil Stumbur menjacd “ewggg kaca, dsbe

e

z bel‘“aa, tentu Daag
ge tidak ekan ber

TIMU FISTRAs sdalah 1lmu yaag nempetajori proses-proses fi-
81K

PROSES KIiTA: adalah suatu perubanai, dimana perubahan itu
menyangkut molekul-molekul uat, dengan demikian jenis
Zak berubal.
¥ R1ls molekul zat 3crubsai, herarti zat itu  akan
beruban menjadi zes-zab leline
- Contoh proses kimlas

- Ko. bak(,.,l’ a..;..l. C.,I‘EL"IED. .
—- silgen bersen;ua— cengan hlaI“T menjadi alr.
~ Pada prosss fososintesa (= thm_fa81 air ber—

,
conyang dengen gas asern [Ianis BONJE edl gule.
Dsbe.
TLIU EINIis: adzelah ilmu yong -
miaz.

PROSDS HIDUP ( HAYET): auwla”'
gonisasian, Qanl penssnta-

S
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] -4, GENBPIKA: Mempelajarl hubungan gifat—sifat induk
ongan turunaniys, dan bageaimana proses pewa-
risan sifat-sifet itu pads turunannya.
* Berdasarkan 4 cabang besis di aztas, timbul lagl ca-
barg~cabong lain, sesval dengen kekhususan objek da-
riihmlﬁu;amamihﬁn:

5, 3otani: Ilmu {urbuh~t umbuhen.

6. 2oologi: Ilmu Hewan.

Te Entomologi: Ilinu Seranzgse

3, Bakbtereclogl: ITimu Bekteri.

9, Mikologi: ITlmu Cendawai.

10. Fikrobviclegi: Ilmmu tentang rmakhluk-makhluk kecil

11. Ekologi: Ilmu yang mempelejari audbungen makhluk

: Lidup dengan ling<uongannya. _

12, Embriologi: Ilmu yeng mempelejard hidup peda Iase
embrio {Jjsnin, da-sm kendungsn, sebelum lahir) .

13, Palaentologl: Ilmu Sentanz nplkhluk hidup purbe.

1%, Teocri Evolusi: ilmu yarng rermelsari perkembangan
den perubelan yeag dialemi wakhluk hidup daril za-
man Jdulu sempal sekarang.

15, Partologi: Tlmn yang menvelajerl cara perkembang
biakan makhluk zidup. '

16, Marine bioclogi: Iimu mekhlux hicdup 4i laub.

17. Limnologi: Ilmu mexhiuk hidup ¢éi air tawar.

18, Hematologi: Ilmu darah ranusiae

19. Virologi: Ilmu tentang virus.

20. Helmintclogi: Llmu tentang cecing.

21. Serpentologi: Zlmu tentang Uler.

oo, Orpitologis Ilmu tentang Hurung.

23, Anthropologi: Iimu tentang bengss-bangsa dan ke=
turunan manusiea. '

24. Dermatologi: Timu tentang luiit manusia.

o5, Hortikultura: Ilmu rerkebun tanazman hias, buah-~
buahan dan Sayur—sayurail.
Dsb.

TIMU-ILIU YANG SERUMPUN (SERIDANG) DIENGAI BIOIOGI: iglah
T TmuoIlmu cabang llnu Fengetanuan ilam yang dua lagi,
yaitu:

1, Ilmu Fielxa.
2. Tlmu Kimla.

TIMU~IIiiU TERAPAN BICIOGIL: sdalah iimu=ilmu yang banyak me-
Merapkan etau mengguiakan niclogi, antare lain:
4. Hiegene (Zlmu Yesehaban),.
2. Senitgsi {(Tlmv Zggehaten lingiungan).
3, Ilmu bedokberal, Ilmu Pertanian, Llmu Peternak-
an, dsoe
* Catatand - :
TTm—ilnu Sesepan biclogl éi atas bukanlah
biologi serepan (applied piologi). Ilmu=-il-
i Tersebis nenat dimasukian ke dalgm rum-
pun Ilmu Perzesahuan Alel, tetapi bukan me-
rupakan cabeig dari Lbiolozle ,




ak
Cou

bany
-bi

ek izenunjang

lno~-1 lmu yang

Iy

=

1y
b
R
03 o3
T B
cJ

MG

)
La
ST

a
L)
Cteod

NG B10LO0GI

J

TiMU-ILU FERU

f"U_l

im

a2,y t

A
W

1

usiug=-

e
1500

-
:

it

ke ]

o

ey

A
Zad

A e

i

- - . - . - - » -
AN e G Oy T e N
L e

[P R R,




11

* Tugas dan masalah

— Cari carl sumber lain konsep~konsep atau di=-
finigi~difinisi dari: Proses Fisika, ZFroses
kimie, Hidup, Ilmu Pengetabhuan Alam, Tlmu
Fisika, ITlmu Kimis, Blolcgi, dan cabang- ca-
bang Blologi. '

~ Tuliskan dalarn buku catetan anda, serts se-
butkan sumbernya nmasing-nazing. :

— Bandinglan yang satu dengan yang lainnya
analise, dan diskusilan, -

PUNGED AHUAN (KHCWIEDGE): adeleh apu-sre yeng dlietahul,

TIMU (SCIENCE): adalch cotakuan yang gudah tersistems~
t1g, mempunyal disiplin tertentu, dan pe,ne.Llwannja
dilakukan Qd"g’;*} mengolnokan metoda-tetoda tertentu
yang bergifet ilimigh.

LATGKAE~LANGKAH P

WEPODA IiMIAK: asdelsl. cara yeag dilakuken dalar suatu pene-
Litlan, dln'ane langl;eﬂ—langkaﬁ; carn dan teknisnya su~
dah diekui olel pere ilmuwan, sebingge ke ilmighan hae-
gilnya dapat dipenuhi.

1

s LLE DAllan ] PESBLIDTLL SECAR.. IIMTAH:
saraya Tongkan-tanckal yeng harus  difem-
an

Pade garis b
gkan suabu penclitian secars ilmiash

esar

puh dalam melaxs
adalan:

1e MERUMUSHAN MASALAE

2. MBRUMUSK:. HIPCGLESIS
o FELARSA «KAN -EKCTERINEN (PELRCCRA)
. B’E'\!Cum TIELT, FEeGOLAN DAY IEBNG-INBERPREIASIEAN -

DAT A

o MENGAMBIL XESINPULAN

o MENULIS L:iFPORAM

* Penjelasan:

1o MERUNUSHAN U5, I14AH
Heselen (Fronlemetik; timbul bila ade gep (kesen-
jangan) etau bils ade deviasil (penyimpangsn) an-
tald. "pcﬂ yahg sebalknya dengen apa yang ade pade

“enyataan; opa yeng seharusiye ada dengan apsa yang

Pl
o

oW

tﬂrmedla, sha janﬁ‘ sepotubtaya diket zhul dengan
apa yeng kita ketan ui, dsk, lalu timpul keinginan
it a2 untuXx nenecahizn, menbat asl obau menjawab

kenenjang;n itue. )
Tasalah itu dapat £ito terukaon oleh berbagal se-

bab, entars lain: e
- Hesil pangonesan gepiotese T
AT T v A ba relITU pohen-po non keleapa 6l

b LGE =, JOLRE L"‘_'.'Juah -I__ebaT_, .
Dod. guacl desrel benvek vencuduk yang mer -
: it sulit, dShe

T L= \; ~
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* Tyugas dan masalah e

- Carl daril sumber lain konsep-~konsep atau di-
finisi~difinisi dari: Proses Pisika, Proses
kimie, Hidup, Ilmu Pengetahuan Alam, Tlmu
Fisika, Ilmu Kimia, Biologi, dan cabang- ca-
bang Biologi. ' '

- Tuliskan dalam buku catefan anda, serta se-
butken sumbernys masing-rasing. o

— Bandingkan yanz satu deigan yang leinanya ,
analisa, dan disxusiian.

Ce T L 11 U

———e

TIMU (SCIENCE): adalah peagetahuan yaang sudah  tersisteme~
vls, Imempuanysi digipiin tertentu, dan penelitiannya
dilaiukan dengan mesggunekan matcda~metoda tertentu
yang bersifet ilmich. '

PENGENAHUW (KINCWIEDGE): sdalah ape-epa yang diketahui.
0

UalODA LIEIIAH: adelal cors yang dilakuiken dalam sustu pene-

T TIEETEN, dimena langich=lengkah, cers dan teknisnya su-
dah cdielul olek pare ilmuwen, seldngge ke ilmighan he-
silnya dapat dipenuii,

LATGEAH-T AN GKAH PRLAKSANAAT - FENSLI ILY SECAR.. TIMTILH:
rade garls besaranys langkeh-langkahl yeng harus  ditem-
puh dalam melaksancken sustu penelitian secara ilmigh
adalahs
T« MERUMUSKAN MASALAE
2. MBERUMUSKALY HIPOPESIS
3. HELAKSAY AKAN EXSTR2INEN (PLRRCORAN)
4. KENGUMPUIK X, MENGCLAH DAY +EN G-INEERPREP ASTKAN
DATA '
5. MENGAMBIL KESIMPULLY
76. EHENULIS LAPORAIT
* Penjelasgn:

1 JERUMUSKAN MASATAE :
tlasaleh (FProbletietik; timbul bila ada gep (kesen-
Jangan) stsu bila ede deviasi (penyimpangan) an-
tara: aps yaing sehalkeya dengan apa yang ade pade
kenyataan; apa rang seharusnya ada dengan apa yang

tersedie; apa yang scpatutnys diketshul dengan
epa yang kite ketaaui; d4sb, leolu timbul keinginan
kit o untuk meimecahizn, mengabasi abau menjawab
kesenjangan it .
Hasgliah itu dapa’ zite temukan oleh berbagal _ge-
bab, aubtaro leing

peagaieien sepintas.

- Hasgil ps 13
HTsalnye =it Z213TaE pohon~pohoa kelapa di
Bukittinggl tildek 2de yeng berbuah lebat.

rz: hanyak penduduk yang men-
derita penyakit tulit, dsbh.
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" yeng nendalam (renungan).

neliklrkaw.-mengeps selua jenis

nt tumbul dengan balk bila ai-~
cer ot Medangkan keluargs-

“upuu ah: 3t st umbuh dengan  su-
iinarg? _
_tenh* 1buat sarans

ﬂrnah gi=

Cleh
mendaii pe:
calall itu
ayal
- -1?4-
- LF, DEZ.S TALT
Selair dari drumuskan  de-
ngal Lalllﬁt B, 2las nzxkeudnya
can ticznk anLna bu;da-
Herikut 111 soclaeh gustyu contoh perumusan Masalas
yang kurung baeixs .
"oerd mang csal nidupd®
Ada benerapc facan tafs erhadap kalingh d eftos:
1. dungkin ade yang ken en.agal nwla makoluk

-

ab e, makhlul

2. Yarnz lain menafeir
ada scekurangs

o) i e R

Se Hungiin jugn ads
dip® itu adeglalr ¥
selia, dan Jasadayo

- yang persaing di bumi.

rlakhlug hidup Fong

yanzg menafsirkan "mavhluk  hi-

Jesady dari makhiuk hidup itu
temu cari cet mabi,

malthlulk

CI"’&V nﬁf"r"’

;i-:far“;_~ nen;
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HlpO%eSl” edalah jewaban seientara terhadap Ie-
salah, yang kebenu;aﬂn' harus dibuktikan de=-
ngan kenyataesn, velk dengan melakukan eksperi-
men maupian dengan SUEVEY

uebeWu‘ nipotesis kite ruausian, kit a herus nen-—

ari 1afo <masi—iﬁformas} membaca buku=buku ,
menmpelajori fecri~yeori yang sucah ada, mencari
FonHer~KOnsSep, Peatiigsn- 'auiaqgan, pendapat-
pendanar, Gsb yang ade Zan ngkut pautnya dengan
Teori vang Libe SUTU%. L0l ini periu, agar hi-
potesis kite mempunyal izndasan jyeng kust, ti-
del sekepdnr terka-tariz, Ol '”perlmen yang
kita lakuks ] 5] e obe-coba. Hipotesis
juge haruas = zalimab den kata-

3 PEI&FQASLf%
Tujuen ada-
Wdh unt rk
FPada bl-ﬂ;_) £P8 u,)a kit a adal c,l.n’

misalnya dalam m
terpadap suabu
lmlymggﬁ&u
dengan =isperimen.

Hlsaana mengenal perbvecduan jenls iken yaag hi-
cun pada uuarul—gungai ¥EAE men gallx ke pantal
Berat dengan yang menzallrs ke pantai Timur Su-
matra di Rumatra Baral.e
UMuK4LU'ﬁta?\ﬂwaiaxilenmm@uﬂg dat a
yang telan tersed.z kg bCMI 4 itu. Pengumpulan
data sccara inil disebut zurvey.

4. MENGUMPULHLH , LEIGOLAN Difl LB¥C-L¥PERPRAL,STKAN A~
T.c;.n :

oruh sejenls pupuk
. kadazng— kadang
dapat kita adakan

~Data yany xive perclek, velk dari haesil ekspe~-
rimen maupun deri hesil survey diolah (biasanys
secara stasistik). Eeneliuluﬂ skan lebih ilmiah
bile datc yang dikumpulkan 4 inyatakan dengan
menld1raxan angia—-angis. Dengan menggunakan

perhi uﬂ5&ﬂ~pefhicur&¢n statigtik yeng cocok; de-
ta sxan merberiken interpretasi Qpenaf31ran)
apekal hiposesls ditce 1pk otau diterdima.

5e NHBHGAMEBLL Eul

Setelah diungd rdssarkan dete- data
yeng kKite perolen ALrL il eksperimen ztau sur-
vey yalg slan L orulal kite depsv  Heng-
ambil ino nA;'- . meuniliian dsa sarah-Sartle

‘:“e:1tiaﬁ tidax a;aﬁ hangak vienfaainya,
Lk wehbaral olein C dﬁp loine Oleh  se=
+opshir acalsh merulis laporan
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dari hasil peneli”ian yong kita lakukan. bMenu-
lis laporan hasil penelitian tidaklsh sama de-
ngan menulis karangen bilssa. Susunan dan carsa
pengetikennye harus menurut tatakrame tertentu.

-= P RN B e e e iy
H N J;‘j} AL =1 iig _l_,-';r_‘,:,'j}j s

DILaRGVG MEMPERBAT Y. ® (MEKFORO 0%,

L}
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IT. KOLS“P-KOI EP TE\TALG HIDUP

* Konsep bererti: pandarban, pendapat, pendiri-
sn, peringip, vengertian, teori, dsh.

=

.d Dari nmasa yang 1&?3‘“ sudan timbul dua  masalsh

—AL;%MIMEE%“ ;

- DART Bl ADL L J.'J.,:_.a._l_l_lr\ "_IPLJ. Tmu? .

* Berikut 1nil ada.al tecri-teori yang mencoba
menjavab meza-el ¢1 stas.

a5l SPORT Al

l
p_ a

=
H
0
Cl

T 70] ER

151 TRORT: E L 1L o heras al dari za ~-zab ma-

T 31, yooz seoern goonsen (dengen kehendak-
nya send

PEhDUKJNGrIE“ toveLes (354 - 322 5.0)
Teorl 1ni Juss seocrl AsIOGEHBSD .
(a = tidai 9.6us; genese = pelibentukan, ke-
Jedian).

HIDUE

TST TRORL: ks VIV B3 O 0, = OV mX VIVO.
Elap—twhr mglhiul hifs derssel dari telur (bidit),
tiap—tiap telur (Libii beresel dari melkiduk hidup.

PENDUKUNG TEORIL: Real, foa .
Ketiga tokoh dl aves ercom
baan secara terrizcez yang
gatu menb"uuﬁnt aead

A. PERCORAMI REDI

- Precgedur: L.engisl o
ngan sepoton; dagzin

i

Galng I Lterpuks
t.

.3.'313 i

- 1 RS
i (u.C' U S

Gelaz ITYL diw
+ut




TR

Pcn&anatan. Setelgh beberaaa harl ternyata. , <
Gelags T : Daging bpernlat dan busuk, .
- Geles IT : Daging ¥idak berulat Tetapi busuk
~- Gelas III : Daging TId3K berulat dan busuknya
' hanya sedikit., '

Interpretasi:
-~ Gelas I

Ulat berasal deri lalat yang ‘dapat
mesuk dan berfelur disana. Daging
busuk koren Eaﬂterl—baktorl'pembu—
suk dopa nLDaK dan berkembang bizk.
- Gelas IT TldaE ada ulat, karena Ialgt tidak
dapet masul untuk bertelur. Daging
busuk xKerena b&kferl bakteri dapal

LY

masuke.
- Gelas ITII : Tidak ada ulat, karena lalat +tidak
dapab masuk. Deging kurang busul

dibandinglkan dengan daging pada ge~—.
las IT karens bakteri-bakteri yang
tinggal sedl%lt pada daglng berkem—
bang bi

Kesimpulan. lakhluk hidup itu berasal dari makhluk hi-

Qup Juga (1nddknya‘, melalui felur atau bibitnya.

Ha P:PCOBAAN SPATLANZANT _
frosedur: Hengisi tiga botol dengan air kaldu,

T IT ' IIT

Botol I ditutup Botol IT ditutup  Botol IIT tidsic

rapabt , tidak repat dan dipa- ditutup, tapi

dipanaskan. neskan delam air  dipanaskan +
mendidih selama 20 menit,

+ 20 menit.

Pen amat an: Setelah beberapg hari ternysta:
Botol I ¢ Terlihat adanys mikro organisma (makh-
) luk hidup kecIlI-kecil) pads kaldu.
Botol IT : Tidak ada sama sekalil mokroorgenisma
pade kgldu. . .. :
Botol ITT : Terllhat benyalk sekali nikroorganisma,
bahkan juga ulat.
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100/#d/ 009~ b, (1 514 .0F
' U im
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MILIK PERPUSTAKAAH
UNIV. NEGER}I PAD AV

Inte*pretasz

3otol T : Sebelum nisma sudah
mesuK o herkenmbang
hig
IL na anisma he-
Se Yroorganismg
-' i, karena
5 k timbul.
roorganisie
iarens o=
mikicorganlelia yong
lugiza, demikian Jjue
aldu penuvh  dengod
1(’3,_!;"‘-(‘113:% N
dari makhluk hi-
gt ou bibitnya.

*® Deri b rcob al ite tarik kegime
rulan 5 gihld hi capet Timbul be-
gitu #aja, neloinken h ari mglkhluk hicup
sebelumnyn
Percovzan Redi memperl lalgt tidsk mun-—
cul pads gelis yang 4i gln, ksrena la-
1t ticek ﬂanLJ masul, . Xen 13 laging tabtap men-
Jedl busnik kerena mirroorgosnisiie tetap dapab masuk
medalud ha*n vang Jaraong ii ede gelas yang ditu-
tup rapat dengen plesbil, depging agak kurang busuk-
nysz, {qrcnm ;i_lﬂorbari““» g verkembeng bisk ha-
nvae sedialt, yaitu yons e bersama deaging  itu,
Pe-cobann Spal_gnaan7 LA atkan, beik larvs la-
lat noupun pikroorganisns dapat timpul  dalam
Totol yeng Bcr:utun rdNUT N dloangskan.

Hegmul orang-crgag pado nuhu LJJ fnaslh banyek yeng he-
lum menerimg teori yang diltenukekan Redi dan 3Spallzn-
zenl it u, kereks berkil zoakan, baawa dalom bo-
tol vang oYt kU roo oo rarnya ouan | b Aol
makhluk hidup Jika WG yenz ada diluar da—
be: mesuk g gelal .
Untul ifu Lois Faet suatu model perco-
Qaen yang bersifst ercobegan Redi dan
Spalianzani, dsliar an tecri  mereka,
dan membanteh kil an lavan-lawan me-

reka.

LERCCEAAL LOI3 T, SM5UR

LIS I“Sueur mengginclan sedual 20tol yang diperlengiesi
Congan Fipe Xoce verbertull & yoa. dituvsukisp melalui
“uf.;uau sotel ity
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Pipa dtu guﬁanya wrsal erQ“a Lagken ruang dalam bo-
{0l Zengnr ruang 1uar, a0 so idup' yang dikato-
itz oleh c*ﬁnf-c ens ibua tobay Gopod mesur, Falau Lie-
roo:;:zi:ﬁa Sidall ””QF dar”E mqsuV me le~-
Veren [ oye sernbuye tidek merungliinken
atast melgiulo wg ui: p“D? itu. Kalet-
los, mercly clon 'menzenazp’ rada ce-
sghinoso wrwsinol o keduz kolinyes depad
T GGE. .
21, falklagsa £rnua mikroorgsnisna he-
ibivnye g;ng ~da vede naldu dan pate ba-
- hotol men LGl ES Tol Pl

AT e g
A

,J..L’ ‘O.I--Ll-l- d..l-pj:h_,l.l.—!—, terﬂy&":a tid:-}{
kroorgenisma vade kaldu 1tu, walaupua
leu czda, btetap copay masuk ke dalam

T KRG 3BP-KCHE SEP 31I0LOGL OTNHE s

TII. QEOPI A8/ L [uKIAH HIDUP @il . S LalR Lienurut ’

¥ETy L Tpi, Toel mula paihlud Saout an; Eer*ama ade~
1ok 2nlgs dant, akibat tern e1+u.ﬁV- sot-2et yang hi-

dun cori zos-sed tersentu yong mhlimd1rmﬂ. dalegm

ri ini terutersc dianut clel: tokoh-tokoh teo-

ri evolusi. Fosil-fosil memberikes petunjuk,

hehwe tumbub-tumbnhan yaug pullng sederhans te-
t

lah ‘erbentu kita-xirz 3 milyar tehun yasng lam~
By

P

1

aill, Hewzn-hevian per ana terbentuk kirs - kire
pilyar sesudah 1itu.

TRDY: Menurut teori ial ceel rila kehidupeaen ade-

+
AT romosfiy, aokibet persenynwoan zat=-zet tertea-

0522
1 olel sincr—sinor kosnis 4= loncoban~-loncatan lise

rik a1 udorae

*_Lahup—mukap vroges cemdentuxannya adalsh seba-
bal horikut ¢

- tane-irvkayo dongen zct—z:t azonic (FHg, mebonu

kChqd, nidrosen (H, aan ucy vir (HEO),
e i Beb lonciiioah ﬁuﬁ;a 191 strilt fada

dan &itazrbalh olen Jlnff-c“nb; kosmip
Tadl terseayoiia aenbent win acom—asall Plhu
ASom—uSem oiine “Thﬂl&nuti“ wrctein dan berkeli-
hang ineLbensui ssjenils virus,
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~ Virus bverkembeng menjodi makhluk tingkat ren-—
deh (berscl satu) dan seterusnya berkembang
menjadi makhluk-mokhlulk yang lebih  sempurna
setahap aeni setahop secara evolusi.

- Akhirnye terbentuilen rnokhluk-makhluk hidup
sebogaimana yang ada sekarang.

* Peori di ztes o cibukiikan cleh muridtu-
an Urey yang bernoile iller dengan suatu exs-—
perimen. '

EXSPERINMEN LILLOR

Troceanr: Sushu reralatan yang terbueat 2ri

Tive Laca serbensui 0, diisi dengan gas metaon
(Cﬁﬁ)’ arcnia (3E,), nicrogen QHE) dan 100
air (ELC). <
Ketodao©ana pnodo Glhunpuugxan dengan kutub lis-
trik tegangan Siunggl, se-

hinggo delom 2ocs yoni oer- —
- - 2 A= -
isl conmpuran perIacomi-nacoln

gas todi simbul onciten
Tistrik (ungkapar iyl pe-

tir).

Pengunatine f
Pooc pahcglaon bawvon pesas L}' ;
wet ternysta terbsotull son .? !
asom amine dan zon-not Or- 0 ;

onik lginpye, yoang moas
zob-zck ini merupecen mote-
ri dasor deri tubua makh-
luk hidugp.
Kesimpulan.

Toncotan oungs apl “istrik k , ¥

pade campuran gas meteno, h; Lyf L
hidrogen, amenie Cza uep l ) E N
eir, dopot menmbentuk asan- \L*//
asam amino, merudaran zat

yeng ubtema pembentuk me-

teri daser tubuz mgkhloX

ni d.U.p .

V. T30RI OPARTN: Teori Oparin maksudnya sama dengan teori

Ir. telah mencoba merjuktiien tecrinya itu dengen
mengadokan sualu ekeverimen, ssbelum Miller meng-—
adekan eksrerimen. afan tetapd sksperimennya t1i-
dnk bernasil menunjuzzon terbentuknya zet asam - L
asam emino it

D TGGIPIET, ALISA Dol EENILACAN Tty DaP TEORI-TEORT YiNG

J-Lzu&
pai=tow e

T Semua'teori +1idek menizwgl mesalalid UAipe yensg. _di-
maksud hidup®. :
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pun ¥ jasad" ind tidaklah makhluk hidup.

Disinilah letck kelemahan teorl—teorl biologi yeng ada,
dimana teori-teori itu berdasgrkan konsep yalg meman-
dcng proses ridup itu hznya seoub“l sekxumpulan proses-
proses figike dan kimia semato~ioho, dengan nengenyalil-
pingkan adanya kormmpoenen dhayat™ zenagal sesuatu yang ga-
ihe

Lioochluk nidup yang pertama, pReisheten st berasal dari sgbt-
sob matl yens memenuhi sy;:et, cadongkan hayatnys 1ong-
ﬁung darang dari Pepcipts ates enendak Nya.

Loichluk khidup “ciu;3u+nJu, Rcterels herwoal dari zet -2ab
Pt i vang memenutl Syares (ie e -ui makaenan), sedanfien
Noyoat berasa dori Fencipic seloind tubuh nekhluk  yang
sudah ada (induknya

¥gUPU PEND.FAT

Te i 31‘1}.’11111\: ﬂldl o £C ic ngan ’G L Ll han, (h higup i veis

imilikiny baru natn vang bellum mall-

L"i"‘(j QJ 4

w “b@rthdq““ cehings Leleupannya aiten-
sian oleh prowes figl rmot a-nat ae
o, ii-xhluk hidup goloagod “hidup® yang dimildici-
hya sudah 1601L tinggi yaitu “roht. Reh

o

5
agalah hayat yaang dipertinsZi dengal inafsub. Hai-
s merupakan fdoronzant uniud “nertingak" yang pe-
de desarnya untuk memmertaonkan dan melanjutkan
kehidupan, yekni dengan maral dn berkembang Dblaf.
Gewan sudah meniliki sisten sveraf den alab - alct
geraks '

3, iizkhluk hidup golongean monuzig, hidup® yang dimi-
likinya bercds pads sarar beftinggi, yaitu Tiiwat
Jiwa terdiri deri tiga kompcaen, yaitui
- perasaan (ercei).

- akal (kognisi).

- nafsu (kOﬁrSi). T

Rila manusia hileng perasan dal fikirannya, ia ber-
adu pada tarci hewana Bile Wlang pula nafsunye

ia berada peda taraf tumbul-tumbunan. Dan bile ﬂl—
leng hayatnyas ia sana denzcn sebuah patung yans
terbuat darl dug;ng dan tuiangs

H)

+
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sel merupakan gabuan (Jﬂl*) Serkecil yang melt-
baazln tubun hekhiuk hidup dan pelaksena aKh 1—
t2s s hidup itu. '

Fateri dari sel itu digels. PROPOPLASNA. Kare-
na itu protoplasms Hsrinaian substansl asar
dari mokhluk hidup.

-~ 1
pada ubgq ke 17 dean 18,di
; makhluh ricdup itu, baik hew
tcrgusun derl satuso-
3 s, disebud se

S ol vl =0
o -

walzn sebtuan- satu-
luk hidup, teta-
tuan-sabual pe-
Fonidupai.

TP B
conb 01= el il

3

nidup i melokukan pertwiouzan. spakah selbe-
narnya yang : ' !
Pcr*umbuhh% itu terjads cas sel-sel y ang
memoongun bahaglien 1ban 1t ome ]
bahan jualah dengan corc berkembalg bilak yaﬂnl
dengan meroe lah airis ctau Ten.an perkabaen la-
in, karens sel-pel bari CSLU,nuuk.fPangau kits
melakuken gerok EKereac ohot—-0otot tangan herkon-~
Ctraksi (Leﬁenueh). Otci~otot tzngan meinendek
karens gel-sel yang nensan;uﬁ jaringan otot itu
secars bersama-gema mengeciliian diri menurud
arah tersemu, Kita malkan, yaitu menasukken zghb-—
ze' makanpgn ke dalanm tﬂcu“, Siapekah sebenarnya
yang mene;lna dan yeong sengguncKan zgt-zat me-
kenan itu? Zab-zab teeiicnan setelah diserap oleh
dinding usus dibeava oles dareh lslu diedurikan
ke sel-sel seluruh tubuk. Sel-sel tubuh menggu-
nakannya unbtuk membentul sel-sel baru, eoub“m
sumber energi dsb.
alat—-alat pencernazn kclena? mnencerna makanan
kerena cel-gel kelenleoxn wmeniiugt dan mengeluar—

sn enzim-enzirn penccincan Yertenbu. Kita meng-
nirup okslgeq ktu herioies untuk memberikan
oksigen itu p eiurun tubub, lalu di-
amsil dan dléunuﬁan uastuk mengoksldir zst-

et melanan yang =204d poda lexeka dalanl ranglc
menproduﬂul cnersle Joil Ve qg bergeruk, t ushub,
berneafas, ujﬁan, den menteiag Omieaan itu pads
hekekatnye adoiad sele Jxcllur ada makhluk tl—
dup yong Seriadd nenga satu sel.  Deagal
demikiat seime akbivitos 1140 seperti periurh
burhan, pergerakan, gel"e“f:w: pizkan dan nctn—
. bolisms, dllnksgnaken ¢le2 gel yang gabu dtue

[

o (.
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Pada makhluk yeng tubuhnya terjadi dari ban ak
sel (multi selluler), moka terJadllah emga-
nggian tugas, spesgis sasi dun diferensigsi par

L3,
gigli
ca sel-sel Tubuanyz itu., Sekelompok sel yan
mempunyal tugas don as
yong dischu 1&1'3
* beuual dengan poerxeiin:
Uunovﬁn COme veanved

idikan, pade mulanya

or ng '“enyt.nn ko polva :*,.‘:tle“'n.,vzs kehddupan itu

erletclr poda “kobtex” sclogzimana 5 ng tampealk
1tu. Tbt apl zelin uUbnya diketehui, beshwa ko-

Tak itu edalah banc ian dari sel yang berfung-

31 sebagel Ykulit’, DI dclon xotek dtu alda,
“isl sel¥ veruve cclron, berbentuk lendir atau
plagne, yang selon. Bose 1s3i sel ini  disebut
ggotoolwgnu.’re:ngana isl gel aueou protoplas-
TE  LALlon yong nel.ielfaken sktivites  Kohin
dupan itu.

rrotoplasiia buicgnlsl: erupolien zat yang homo-
cen (serve sanie, .eraba) seperti lgrutan gule
cir laut, deb, melcinken merussken zat yong
teterogen (tidak zerbe sama), yzknl merupa-
ran calran yeng tersusuy darl bermacam -macaom
larutan, macam-macais ot padet, bermaceme mar

cam benda-benCa kocil (orgenel-orgenel) yo
hidup, serts vertzicn-bohzzian igi sel 121n~
nya seperti :'Ln’r"i sel €anklous), selgput inti,
i lug), chromoscm, dsb.

Dalan perkumhfnﬁ'ﬁ selanjutaya diketahui pulg
bahwa yang belpﬁ“C“ 1'1eﬂtn“'n gifet - gifeat
makhluk hidup, mensobur netabolistz, melalsea-
naeken dzn nendgLuA vevorisan sifat-sifat peda
keturunan (anck), pUZarlar Terletek pada pro-
toplasma selurulinya, topl pads behegien Pro-
Foplasimz yeng disebut inti sel atau  npukleus
itu.

GK UKMATN
PROTOPLASHA 3 Protopluswa adzlah bahagian isi

R & I
PRIGART LA
sel,

teri
u‘ ILLTD I’LOT

bersentuk cairan, yzng tersusun deri nieteri~ Ima-
serta benda-bende ysng hidup dan yang tak hidup.

OPLuSlli: Protoplasma merupakanr ceiran dalsn sis-

Vinm larutan koloid kompleks, ganungan antars susunan
gel dan s0l, dalamnya terkandung senyawa anorganis,
crgznis dzn henda~bhenda hidup (uvganellawo:ganella}.
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JADLT: Lunﬁdsahan haolv s setisp sel berisgi cairan.
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~ Glukcsa Energl ﬂgﬁ:&# asamn lemgk.
b) Tehap pemoentukJn lemalt darli asam le~

mak dﬂn gliserin:

Gliserin + asam lemaX + enerzi yang

berasal dari ATE dﬂﬁiﬂ% lenaie
Catatan: iAsan anino, psoteln, dan le-
mak memiliki molekul yang sangat  be-.
gax (terjadl deri hanyek atonm), karc-
ne itu tidak Aitunjukean porsamcan re-—

) akel Ximianye disindi.
/
:FH,HDtSLTAL ATALISIS: (peaguraian, perombak-

U an).
1) Iroses pernufasan:

Kerbohidrat + olksigen =253 ssam arab.
+ a"f 1" J.Lil.

Persamaan reakgl kimianyo adaleh:
& ](_I_th - - .
Cf1_1265+60 . ? 6602 6ELEO + Energ.j_a

erg, ———nw—% aoan wemck + glicerin.

lalkscnaken ”eﬁgWL\taﬂ chnergd sfﬂ’ dihaglilkan ole:
Thatoscn, Oan memboebockannye Ko ibell oila dipex-

£

P

-

* Pada proses siavesis atau penbentukan zat-
Zg ”c“agallu a kite lihat pode contorn~
contoh di nuka, sedlsiu dilivtunian energl.

Erergi itu diperoleh derd tasil pernaras-
an ls*u Giikat oleh zul owrpunik yang di-
sebut ADP (andeucsin gwafo~wdu) 1slu men-
jadil #{I'P (andencsin rlpUSPLT) “ils enezx-
gi diverlukun, ALP berubzai Lcnutii ~0
kemball seraya melepssken energi.
Heeksi kimianya adalah sbb.:

~ Pertamn, proses pernafasen nmeanglhasilkan
energi:

C6H1206+ 602 rm— 6CO2 + GHZO + Energi.

- ¥Kedua, energi itu diguncken pengiketkan
pospor pada gndéenogin dipospot (ADP) sze-
hingga menjadi andenosin tripospet (ATP)
yang menzandung energi:

CADF 4+ P 4 Ehergi Lozim | PP
apabila energi dibutukkon, maks ATEF di
bah menjadi ADP ketboli sambil melepasken
sgbu atom pospor dan Bnergi:

]

- 0
(
r

bermacom=macal ion, sehi-ssa bersifat

¥ Sebagaimane teleh disebutikan, bahwa pade
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- Kedua fcek.or 4l atas ada pada protoplas-
ma. ltulah s>bebnye reeksi kimia  daepab
berlangsung wuluupun suhu lingkungen le—

e e T bih rendeh dari suhu tubuh meknluk hidup
it u.

R KT UR FISTS PROMOTIASHL: Komposisi fisis protoplasma se-

hentuk lalutun koloilc
konmp leks, oaq““ian—bahagiannva zda vang kentel dan ade
subzh-ubah secars timbal ba-

\ yeng encer, yang dares her
. Lik.
N ¥ Bzhgglon-bahzgland nrotoplasia itu edalah:
“~a 1. oot Szl 1 vaag e bmavek adelsh alr.
S — Selal itu juga terdapes
heria scaim asgar. dan zah Or—
. gani nya.
2, Zebt codalb 2 Lok ~rnik dan zat-zab ab-
L&l Dty
CrGi
30 Z oa s H O'D? '1'.2, _.‘..H,.)g Cshe
[ -
., Rendso~bLenda crzecels ritochondria, Golgi ove-
- di, ribcsom, plasiid, inti, en-
¢oplneila, Sentros0lne
5. Selaput : Balheglen luar protvulasn; yang
1 funssl sebazal kullt DIro=
L - N ]
Catabtans Za%t-cat gs di etas ada yoild
26 & ang tildek.

oo

IR =-31nal FISIS PyOT O LASE:

1. Nerupckan COLTENs
0. Merupaken loruten kol
- Lurutan solu”~-3

Han me;&f' ant

qupgl uCﬂJ$Gl mcl T
dengan molekul mo'eEl 7t % “air dimena ia ber-
ada secars sempluiasa CGal “mereta. Campuran sena-—
cern ini merupsken zob yang homogen, (hesar ino-
laxul £ O 00" ﬂdJI@G) _
- Kolﬁ;j,-qdelﬁ‘ Tpercampuran suabu zat Egaﬁt de-
~Tgan zat-<alrs dirmans zot padest terbagl renge
di bahogilan—tehaglan yang kecil- kn01l, (ukufw
ennya 0,001 = 0,1 mikron Talu BQE ian=oaha~

glan ini meluyinT“I&ynLg,aalam zg ~1r’tﬁmp_i
dia berada, Percampuran semacal 1Ll + dak sem

purna dan tidak mexs*a neueruaeu).
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dapat keluar protoplasma dan ada zet-zat yang
tidak dapat keluar protoslosma.

6. Helaksaonakan proses diffusi den osmosig.
¥ Difiusi adalah bercelpurays dum larut an yang
ldak sema konsentrasinya (kepekatannya) +an-
Pa ada =esuatu yang memhatesi sntara kedug laom
rutan itu, atau dibatesi oleh selaput’ periea-
bel (dopot tembus). S
Zef terlarut skan menyelar darl yeng berkon-
sentrecl Tinesi ke vons rendany Dengan cars
inl zabt-zal dapst dicebnivan.
- Osmosis adsleh bercarparnya dua laruben vang
vidax same konsentrisinva melslui selaput ya
séml permeabel (seleltir perinegbel),
Zat cair (pelsrut) berrerex dari laruten yang

Onsentrasinya rendah %encarl Ke larutaen yang
konsentrasinys LeDIl tingai (pBKat ), samnil
hembawa molekul=mole. QL oo terlzrut yvesnz da-

gt rmelalul selaput. (Seleitif permeabst exr—
tlnya selaput yang acpet allglul O0lel et cair
pelarut, tetaopi tidsk depat dilaiui oleh zat
yaug terlarut, kecuali molekul-polekul sab
terlarut texrtentu). Selektif = bersifat memi-
lih, :

= Salah satu cars bulu-bulu ckar menyerap 1g-
riten-lerutan zat makensa deri delam tanah
adalah dengan proses ocmosig ini, demikigan
Juga cera makhlukemalkhluk bersel satu lainnys

. menyerap zgbt-zat dari sekelilingnys, °
Ts Yemiliki potensisl listrik, bersifat elektrolit dar
Nengandung ion-ion.

¥ Selein berperan delan proseg kimig, hal a1
atas berperanan rule galeanm penyerapan zat,
dan pergerakan molekul~moleiul delam prote-
phmmhtemﬂmmgmkamwm

S, Melaksanaken transportasi .xtis, :

* Transportasi akbiT ofau pengengkutan aktif,

adelan bergeralnya zat cair tberzame zZal Ter-

larut ) yang disebabkan_tenaga protoplasme yon:
hidup. Gerakan ini berlivianan dengan hukum

diifusi dan_osmesis, fyeitu cari zgt hipotonig
ke hipertonis), dimand yroses ini berlangsung
secara spontan, den clamiah (menurut hukum
alam), sehingge dapat berlangsung dengan sen~.
dirinys wglaupun buksn pads tubuh makhluk hi-
dup . . )

~ Cleh korsnz transpoirteni cictir disebabkan @
ya protoplasms yong hidup, moke olek sehab isu
untuk melalkukan proses itu diperlulaa snerpl,
yang diperoleh dari proses ketebolismas

~ Proses pengangkuten altif{ ini dijumpai enterc
lain pada proses penyerivan zat-zat makanen

0

i}
td

s

W



o

31

L2 usue ke pembuluh darab

dari dalan rvad
aelzlul sol-gel spitol lisugyRicrembesiuya 2ir '
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buluh disebsbkan tekanan darah (karena di-
pompekan Jantung) dalanm pembuluh dersh le-
bih tinggi.

Dalam protoplasua hal 1n1 dapet terjadi bi-
la tekanan gas daiom P +Gplasma (nisalnye
yang eda dalan rcnzza V&Ch”la) lehih besar

.

abau lebin kecil dari seldtarnya.

\-'

12. Protoplasma dalam keaaaal bergers ai.
6. Gersk rotesi: yall L gorng pfouvp;usma menge-
Tiiingl vacuolea *;ng veling pesar ataul ne-
ﬂabllllﬂwl inti.
n. Cerak sirkulasi: v;it‘ gerak crotoplasme di
seldatar vacuola-vocuolsa yang wecil,
c. Gerak digresi: yeitu 5@33& protoplasma yalg
sh@a%;shm.
d. Gerak Rrﬂwn' aitu zerax riolekul-molekul yalg
rotonlﬂ:nn secera oak menentu
'aa), ﬁenvaj areh pobton-patah (siku ke lu-

H

T

I

g @ o]k

et
e ? ¥
{.‘0
!__1
%

GelaP 2 b den ¢
ri protoplasma. G
gi, yang dlpero1e

* 0 oD
.':Sgos:u

~delan gerak H%E%JB“ da—
rakx ini memerlukan ener-

icri proses Kobtehollsméa.
al gerak sponten deli

rjadl pada zab~-zat
mati atuu laru+a a, Pade larutan yang
mengandung ion gero k ini aken lebih benyak
terjadl (don = Tincah)e. Bila suhu dinailk-
kan, gerakan alen hertambah cepetb.

- Cerak d (Brown)

|..1..

EavRRAEA TZHGESDR TAT Dnj PEHJELL T (Lebih luas dlpelawarl
TEn 3lou Kimia, Tisika avau pada pelalaraq lebih laniub e

iiiais adelah zat (senyawa) yang bersifc
4, Henperiken proton delem pProses 1n1a.
2. Memerankan lsokmus biru.
3. Re aﬂya mnasahe
BhAZAL Adal h zat yang bersifab:

Te Menerir" proton dalam H;eseo kimiee .
>, Menbirmukan leakmus mere
3. Resanya sepertl rase aauun ak au kapur. :
GaRAlf: Sustu senyawa yang menganduqv wasur logam, yang bi-

— T _asanyg dapat larut aalam alr.

"% ontoh: Garam dapur (HeCl), garan Inggris \thOﬁ,
turisi (Cus0,) all.
D : Lngke yang menu%aukkan de*,;ut Peasaman.

7 Serarti netrel, di bpawal T be crarti asam, ¢l etes
T serarti basge PE 0O rpets nan dzlens daya kerjs en-
zim, proses 4ilig, peayeropall 7ot , dan kehidupsan

) pro O'}.J.J.Sinc_,c
u;r ORCLTTST rdalah zat (senyuws) yong hanve dapat diben=—
Tz cleh (dalan) tunut h-LuLhk nidup (ion vive).

-y T

GOt oh: Rarbohidras 5 ~onegs ‘protein, vitamln,
hoxymocn, enzim, 1ilin, loret, sutera elam, mzcafl-
macamn getah dll.

v
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7D NORGANIS: Adelah zet (genyewa) youo depst terbentuk
Focara proses kimia blasa banpe : oleh (dalam) tubuh
mekhluk nidup dan ateau ai luex tupul mekhiuk hidup
(in v1tro)
KAILLISHD R: Lat yaag
tLrw alnyc prooeu
nenl ajul peru Oc..h 3.
. iLdelan senycwa crganik (gemncen protein) yang
{heatuk oleh (daiem) wubul celhink hidup yeag Ler-
qitat katalisatol.
*

Snzin 1tu ibuan NaCLitn Vi “i fntesdras wnuin
enzin @dalalz

1. Bpzim itu ferjafys © seifil, wvaltu khue
susu boker 5 (7=t ) Sersen-
L BLlae

2- SU‘LTL _}"Lqﬂ}: = ISR CET &, J‘Qe.i: lu.
tingzl - feaurenkoa kerjs encim. Fada
umwanya o mendsroti B0 derajet skKan
merusax e

3, Substraid yald LerLalu ngom auigl Lerlaiu
boea juga cian @ensurulkan et &l inenghens-
tikan keric snoim,

4. Kepekaton (konsensir vhes rat aksn mem-
pengaruhl reris ens behret yang kon=-
sentrasinye rendakb serigelanl proses
Yimia yang lebli s

5. Zat-zet tertentu ao rznghelangl Yerje
enzim (dizebut inhibd -

Cotohs gulfenianic, Wogun~lo‘am terventu
dan scayavo- senyﬁ s imis tertentus

:Ptﬂv 1ﬂle disk+tickan

O )

o

.
M ¢

. Beberaps enzin
oleh zat-zst ter

Enzim yabg aelum u* ; disebut zlmOgen.
7ot yens rcngunuﬁvﬁi Thya cisebub E%;vatcr.
Coatohs

Bnzi: pepsinogen =xtivatornya HCL,

Bnzim tripsincgen Slcbivatornyaenterokinese
Dshe

oo
=Y

ga
"7“1
Phﬂ
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KEPERMLABEL:N SUATY S SELLPUD s Yang dinelksud ke-permeabelan
selapu@ adalah Lubalmgqa daya hembusuyea erhadap l¢nw
ta an~-lintasan | rolekul-molekul oab pada sua tu leruta

1. SELATUL ¥ail IMPEREE,ABEL: sdaleh seacput g&ngwgég
dopab - Tiololooken 2ok yong Gerlaruf can zgh peiss
rut -

p las_ﬁ : - Iars T ‘1",:" i3 -AC gcj ..
5. SELAFUD DARITBE

' ToSKan o2&
Contons

3, SELLEUD ShHEL
IEI sely
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- terjedi tarik nmen~rik (adesi).
Oleh korenz pade ekl A perbaﬂdingan,jumlah MG =
lekul-=molekul guln dengan air lebih besar (ka=
rena lebil peket) dibandingkan dengall Keki - B,
meke uatuk mencardt reseimbangan. molekul-mcle—_
%ul gu}f al 4 elion Q%;“erak ke B. Jedl zabl yane.
Laylorus bergerall Gerl yang berkonsentrasi ting-

j berkonsentrasi rendel.

GotoTan: Dipiial Lfein molekul-molekul air (pe-
Tarut ) cxon bergerak dari B ke A, Xa-
Yons kedus macan molekul bebas berge-

rek menceari xesetimbangan, itulak se-
habnye per.auaan lzruten pada keduas
reki tebap soia tinggd.

[

4

I::.

0
infH
o) 3]

L)
Timbongen tercepal, makas konsent re-~
lorutan pade #Zedus kxakl itu sana. _
* fongdi dopsb juss serjadi blle ¢iba—
el Olen selapub perrmesabel.

PERISPTWA OSLOSIS. Ferigctiwa OSHOSLES terjadi bila dus larub-_

an yang beroeda konsentrosinya dibatasi oleh geleput
vang seri permezbel (gelektif permeabel). Zat Ccglr (pe~
larutj ekan merembes cari lorutan yeng eRCEX ke  Llarutan
yang Eeka B

% Perhetikan perigtive di hawah 1ndi.
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Beiana bentuk U di abasi kedus kakinye dibatasi oleh
seiaput yang seinl perieabel.

Kaki 4 diisi dengand Terifon sula yang gpcers Sedanzgfan
ol 3 dengan lerutaa gulo yong pekai. FTade gamber
lingkaran besar hifam sebagal moiekul—molekul
daa lingkaran kecil SATRA N 5 i moieknl alx
Sebagzimans halnys podo pembicaraad qiffusi,

saling terik men

colerule-molekul g

-

&t
ngan melekul-mcleiul SRS
encer, perboadingen Ju ai
molekul-molekul gulas hesar dibandingxa

kgki B yang laorutanayc Tenilk pekas« Clel sebab hu uo-
Tuk mencnari keselmbdangill, I tl-moleknl dr 4l -
akan bergerck mancarl Das nys molekul-molelul zu-

i
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i R deﬁikl:;\hﬁfﬁ*‘*T?E\u'—m019kﬂl_gu}E di B ekean

ggrﬁgrﬁﬁ reavaXl pagengonsro woleiul-nolelul glr 4l i,
LT 1 el AT pormasbel yang menbat agi
Fo Pl f molckul o sat lolos nelalud porlu
i : iu Ze - ui-melekul
8oy G i depes
K2 ruon terjact
S00aar erjzdl Ge~
Deoran Ge ,1 nV glr (zzx peism-
L5 T "e*fouu menuju Xe 1ol -

aleput mun abel terhaday mcle-~
Cneﬂhl s el inmpermechel tar-
¢_d:? riol “vl—rf'c*u' lebih besar.
disninye rolelnl Lelkuol ram depst iolos e~
lal'i Herah ze;ar, Latupi molervl-molekul pro-
tein tidek, 2rene solexulnyz beser,
2. Kelorulan cdelal pir gieu ;eﬁaka
Ji:c, zat 1tu lexut dolom ale, munskin lebih rue
dak serembes mololud stoiua selaput, tetapi ke
laa lerut dolan ezl lebilh susah; atan aqp =t
Juga Terjadi rebuilimya, terganfung rada sifelh
seloput it u.

. 3. Zerbecaga musghen lisgtrlk gntard zelaput _ demswn
zgt vang terlarut. , i
Lemung=inan, Lorut ain leagand :gg/ﬁf FLIAC ali-Ma st
mole{al Vang bﬂr:ugbaa lis+rik yang berbedg
- Ty Gengan selapus aken
sedaonskan yeng sang akan

i et . e bt

= sel doarali werah)  edplgr

‘ e cltan permeashel terkhadan
- 1 vy e L 1 -

Ar,//// ~sagnya Ol s tetapl  alen
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I-iec'; ‘f'\'- I3 2EG0 Héere
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fu ng-reeing, Demilissg oul- hii- st seleos membs
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pann Jabg
a garam
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3 11,

bcr??aalden itoye, mizainys mebebnod lerote
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Bejana benﬁuh b
gelaput yang &

rut an guia "ﬁhw
larutan garan
¥ul air dlouujﬂfkﬁﬂ
lekul-molekul gZardal
nulekul—rolelu+ o
setelah bebe:zpa Lokl
nukaan larutan pads

pade. kaki B turun.
In¢ bermrtl l°“u+an bergerti Gall B (konsenbrasl Bing-

vy o
d' u.ng:

sran besar putinl
teriihat banwe pe
Zan permuXac lorug ol

L
Lenurut hUKLA @SLOSlS FoOg telua disebut 41 muda, &BC-
herusnya laruial DerEeré. Jordi susng ysug verkcagens
trosl rendah (i)ie yang berECW"entrasi tingzd 2).

AT < - *

Peristiwe <l CF¢: seoena::JL Lerupekan gaEungan LEI=-
detiva dirfusi wogld

atikan dan

renerii antara a0 le zul-
erulenolekul glr.

it exul-rolekul 3t
(lein Ksrens L edo
ebin tinggi dersi ke-

akc“ upnu@_' :
keki B kon 1sent
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Ze nnfdrd “vLe“uL —-i.G denzan gul:c_; N ~—_
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LolonhW—ﬁﬁTbuul ' e =
bl—mOLetul alr ¢l
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Qlel keorent
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- Perigtiwa 1 (diffusi) menyebankan garam me-
nygbar dari B ke ..

- Perls+1wm 2 TO“UOQIS) nenvebabian gilr  me-
erbes dari B ke A,

Cleh sebed itu, keduao peyistive di ates mne-
nycbaskan larutan Jergerdk cari B ke i, Dalx
zsh yang terlerut nowpun zot selarut,  welal-
pun pede ¥ péda mulanyo 1ot 5T Zarer: yang le-
bih }eka+ Tderi larutan gule vaco g
* Proses cebungan Lol beser sekelii peran-
aanye izlem proses penjyerspon dan per-
pindaiza ool 2 makidluk ki~
dup, Clizanpi rangpors esi
altif lan JiC ‘
3 &isebabkun :nLﬁfa lain:
waumnya les qu Celan tubul: makhe
up Coupun yoas dlluar tuzuh
nalzh T uk hicuy 140y Lukan teriaci deri
satu nilg, leaxruton.
~ Sehu-Trngan dengon hu, sifiat kKepernme-
shelon selenut (nenbren) ternadap zat-
-zt ITu bernd nocan puls; sesual
Gengan beser mugton dan sifat-gilfat

moleiul zeb.

- Pade proses penyercrar zet, balk pada
akar tumbusz-twaislthaan raupun pada usus
hewan, paGe hekeidatnye adalan proses
perpindahen zat-zeb dari larutan yeng
koyve ckon cat-zat <i luer tubuh, ke
Toarutan yens piskin oikan zat-zat TFu
di dclam tubull, melsiui selaput semi-
vermezbel.

KACEF. M AN O0S.0SIS: Kecepcton osmosis tergantung
Toao benerapa faktor, antare laing

- a. Perbedcan koasentrasi larus n-lurutan.
b. Lucs pidang botog (seleput) cntors kedud
larutan. : . ,
¢, Kepernezbelen celeput.
de Suhu larttane.

BILAR/TG WELPLRBAN VAL (IEIIROTOKUPT, Lurt . TEITELL, D53)
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3, SEL: SPUTKIUR Doiol

MAKBLUK HIDUT

Frotoplasme selelu moberi danar rekhlu

datan memb;ngun'tubuh itu JuL\q ol loxs

on membentuk  kue, alon Sitopl aolan bentulk HS"h*

r_.I.n"rDv_uu u&’l s

Tatlan~catuan itu disebut sel (cel¢) Sel noru-
1 - - N = EN 1 """""" o, .-

paken sabuan (unit) ter

keI acau subgiebim o
52317 deri nekhlull hidup
Dengz en*“_un sol »2la Lerupaiial sghuch
terﬁbc i Dok hul melihlak Hl(u,,

dexd L_e"'
lonzep Lnd

plinkidebobund
Gt““l

'L:. coaana

DG.L mer r"‘ o '7;.‘,[1 St (R SRe I ‘ ...... )

nys ueLt?ny;' o :epL#, thzg heasyo

pat ¢cilihos clnu. Sel liycopl
sejenis Humo tevnsl sahu)

tubuhnya no (1 mikron = 0,4

Arcebe c el oushu) paalan

“bhuhinya 200
Tentul secl suntuk scl poda evien
nersel cetu pads A oy -chulsvan, beterl sen-
tuic ini JC"U“”M C~Ai lonjong, merunclig, e
rut, dsb sesual uug),d denils Lew nnya wasing—
masing. Podco amoebe *eﬂ+d”aya Qk menentv. Bou-
tuk sel pacs U"bbh-*&.uh“hj yeng bersel DLares
pgaa desarnya ”uuLu; rekubusan. Tetupi be nt Lic
ini perubal sesucl dTngud *unssi, letwic dar hal-
hel lain yong mbmyequu,hgigd sehingga nerjoedl
gepeng, bentdk uMLpi, perlsng, Gsbh.
5t rukt ur dosar aorl cel dopub uibedaka‘ gtoas 3
bahagien, yaitu:

1. Kulit sel (selapub se

"310.0 lu.) D.(ld.l"‘-- -L’piSC_.'
i

sel, membran sel, merbrai
s luar yang berfungzil
sehogai kulit daxd cel. Tada tunbun~t Line
buhan kulit ini dipertebal deng i zal Ko—
71 (selulosa) hiagse aenbentuk dinding
el
2 1tup_msn (plazme cel)
5

dalah protcplasmg

yaag berada entare
remhran sel, Fade -pT'Gﬂa ini texc “;et
Lermacam=mocan 0rgaie acuola, dan zgote-

zoh orgenii mpupun st ﬂlh. Tade bhane-

L S, - LI 1. . 1 > .
zion inilan v;ya mat ghol Smﬂ
Gen cacbin by e b vibe, ldRD LoAnny
. = 41 o P 2N - - ~ e -
3. Intil uol (Ul’lt‘. buovehensfon prot ;35
Moy eny BEl cooone L cabagloan CF“‘N Sel,
vy e T Y Lot B P
yang dibatha LS L RAer ‘ﬂulucuza
P I R 2. o ovy -
I”-‘-\’., IS RSN T B - | A éc Ll":'._;.,..l E,*i;.;z'_:
berporanan dalod: pC bl °1fﬂt~;u£¢a
~ede it an o sl LiTo ;o Ld 1
Catdi Y SR S PR P G B --L_,ﬂ I ( Uy A
I L s
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nil sebagal pelaksana kehidupan.
ORERT BROWN: Henemuken bahwa delem protoplasma itu ada
int1. (nuk‘eus)
arkan peneliticn dengan tekanik den.. alat
ehih baik, ia nenu: 0"1;}1 hehws intdl itu-
ni
el

%
bl
@®
3
£
)

L3
i
ar

ODrperaﬂa” dcdan senzetur den 7 e lgk-=
IE:" --dL\D 3 z.: _-_-t TJ .

g
I
p]

a nean kemajuan dal=ms teknik dan per

alatan, enson ditenmuinys mikroskop yang lebik

balk, dengan adanye 2zl pewalliy dsb. iz menemu-
kzn, balwe dalam intl aca CLromosOile

* Rovani meagatukan bohwe Ghremosom yens ada delan

inti itulan yang mengutud ok ivitas Kehidupan,
met aboiigne, sifet-sifet individu, dan pewaris—
an sifot-sifat pada ketarunan itu.

VOLANE 3Ei : Menenmuken, balwa pade chromosom itu ada gen-
ggg.fang mengaturs =zktivitas, gifat—-gifat dan
pewariscn sifat-sifat itu adalah gen it u.

- INT

TAMSON dan CRICK (1953) Menemuken molekul yang memhen—
—Fuk gen itu, yaitu D4 (Deoxyribose Hucleic

Acyd).

* Spri patic

— Sel rerupakan ssbuan strukbtural terkecil yang

membent vk ﬁhhuh makolux hidup (Scnlelden-
Schwaa)

- Sel merupakan sggiuon LUﬂ““lOﬂSl terxecil yong
me laksanakan akbivisas Piaup (LCAULE z)

Sel merupakan satuan pertuntuhan ferkecil
yang meawsbuban r:khlun higdup.
#Omne celiuls ex cellnlz? (tiap—tdap
berasal dari sel juga)e (Virchow).

- Sel merupckan satuan hercditas terkecil yang

mewariskon Sitat-siiat makhluk hidup pacde

keturunannya. (Boveal).
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S B L: Sel dapat dibagi ates 4, bahasgian:
T. MEMBRAN PILASMA P
: 1T, FROTOP Laoli
I. LRKBRAN PLASHMA: Disebut Jjugas selaput plasme (men=
bran - selaput), seleput sel, nmembraa sel, plas-

maleima . atau kulit sel.
SUSUNAN : Terjodl ctas 3 lapls, yaitu:
T, Yebeleh luar: teriaedi darl prctein.

2., Lapisan tengah: terjcdl dari lemak.

3. Seneleh delam: $erjedi dari proteln.
Membran sel scugot tipis, hanya dapat dili-
hat dengan nikroskop elektrca, dengan mik-

csktop biasa tidak terlihat.

FUNGSI: .
Te Sebagei kulit basl sel.
2. Menge:ur dan melclsanalen keluar masuknya
zat bugl sel.
3. Melgkeanskan hubuagean antar sel.
4, lienerime dan memteriken reaksi terhadapr rang-
sangan gbau kondisi lingkungen.
SIFAT —SIFAT
T Beroirat scripermeabel (selektif permeabel).
2. Lapisan protein bersifct hydroklinic (mena-
3, Lapisan lemak bersifot hydrophobic (menolek
air).
4. Padanya terdapat pori-pcril.

IT. PROPOPLASkA: Protoplosma merupakan bahegian isi da-
1 sel, yaitu berupa cairan dalam bentuk larutan
koloid kompleks.

Protoplesma dapat dibsgl etes 2 bahagian, yaltu:

Ae SIPOPL:SHA: (PLASMASEL)
B, NURKIEUS (Iwel SEL) -

L. STPOPLASIA: disebut juge plasma sel (sit = =el),
adelan pahagian protoplasme yang. berada dian-
tara inti sel (nukleus) dengan kulit sel (nein~
bran plasma). -

* Bahogian ini bBerupa calran. Padanya terkandung:
a. Zat-zat. o .
b, Drganella-organella.

ao-Zﬂ"ZfE; .. ] .
— Zaf-zat orgenlik maupun anorgauik dalam ben-
tuk zat calr, zat pedat ataupun-gas. Zabt-

zat tersebut ada yeng terlarut den = JANg
tak terlerut (dalazm bentuk emulsi, susp i

-

at ou punkoloid). Komronén pokok dari beha- T —

gien ini, cebageimenc »rotoplasma bohaglan
loinnya adelel air ( 62 - 95%). Kekentalan
dapat beruboh-ubeh.




Fungsi
Te

4

6

air antera lgin: _

Bebagal nek -cair pelarut: Dalamnys
Terlarut bermacam-macam garal, glu-
kosa, asem—asam amino, asam lemak,
vitamin=vitamin, protein-protein
tertentu, gas CO,, dsb. :

Belhan kolold, sugpensi dan emulsi:
Materi-materi yang tak dapat larut
seperti beberapa Jenis prectein, le-
nak, tepung, glikogen, benda-benda
hidup (ocrgenella) ter—-suspensi atau
ter—ioloid delam air inT (Vergan—
tung pade ukuran materi-materi itu).
Zat-zat cair seperti bexizcalma-
cem minyal, lemak dsb. berada da-—

e air itu éalam bentuk emulsi.
Untuk neagridrolisa: yeng dimaksud
TicrolTan caolan mengurelian mole—
kul veng cecar (komplels) menjedi
noielml-molekul yang sederhana {sim-
pel) dengan menambahkan 1 molekul
air pade 1t molekul kompleks itu.

7 ~ - 4 T —m—— ' T
Misclnya 612h22011+ HQQ 2L6ﬂ1206

(gule psir) (air)  (glukosc)
Absorbsi.%penyerapan) panas. . alr R
mempunyeal.penss jenis yang besar.
Oleh sebad itu kelebihan panas ha-
sil metabclisma atau kelebihen pe-
nas lingkungan depet diserep. oleh
air ini. Kalau suhu lingkungan tu-
run di bawah normal, panas tadi de-
pet pule dikeluarkan lagi. Selain
deri itu dengan melengsungkan peng-
ugpan, kelebihan panas dapet pula
dibueng. . . .. -

Alet pengangiut, air dapat pula di-
gunakan sebagal bahan peangangkut
zat-zat yang terlerut di dalamnya.
Selein itu materi-msteri yang ter-

‘larut itu dapet pula disebarkan se-

cara diffusi. dan osmosis.
Mencipbtakan selaput air. Selaput
air perlu untuk mengontrol (menge~
tur, mengendalikan) pemancaren pa-
nas, penguapan, penyerapan dan pe-
ngeiueran zat-zat dari ateu ke du-
lam sel. Itulah szbabnye hewan-he-
wan yang hernafas dengen kulit, iu-
litnya dilapisi dengan lendir. De-
rikian juge permukacn berbagal rong-
ge dalam tubulil.
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7. Medium tempear berlaongsungnys bernacal—macai

rCses. perhgCai-nacam proses, balk proses

E{mla maupun fisika kanys dapat verlangsung

dalam air, Unporanys ionisozi, geral Brown,

percampuran dua macan zat padat secera ho-
mogen 4sb. s

8., Sahan %1tes karbe Lidrat . Kernochidrat atu

thentux dors air (H,O) dan dEém arang (CO.,) .

ass Ivll (7-'

vy ~ A~
Laya ol

t:

E7

9. Untul pergels Ajalnana
telalh arkav: Lleona O
pat diuvnab- atau nienu
runkan raglen pro-
toplast liknye) .
Dengon : protorlog-—
e itu huuf” all nen ju-

1ur? mengeru
sering T¢rje
dsbe

be ORGANBLLA~ORGANGLL.:

1. MIPTOCHCNDRIA: Bentuk lonloung, besar + C,2 mik-

Organellc~ adoleh bendc-benda "hllup' yang
dapa‘t anl lam C*J..tO'Dlu« o yang i x;'h.;uf‘\p.l fuﬂg»;l
tersentues Dikeobalon nidup, kareas benda-benda

ini.daput melanu4 - gerak, pertwabuloan, perkein-

hang bpiaken dan netaholisia.
Organella d:uu .adan=-hedan itu zadalahs

ron, dgluﬁ satt scl jundishioye rat

yang peling bonynd terdapat delanm sel-se¢ vane,-

bo avg“ neleiculan aktivitas, ceperti otot, heti,

apitel, nephron dsb. Ha. ini erat nuhungaqu'
dengan tugesnys cebagal "pembangkit™ enerzi.
Pada banegian duﬁumnvg terdupat gurat-gurat
vang dilrebus kricta. pengar auanyu krigta ini
bicaag senituly antare zat-zat makanan dengan

enzim~enzir. ong terducet disitu menjadi lebik

ses “pernafasan’ lebih ce-
wX berlangsung, Froses rer-
ecele $r.7a proses pengubahan
ang ads 3i colem zat mekan—

Al

erc.k dan proftein) mrenjadl

lua:, sehingges o
pat dan lekih >
nafasan itu pads
enerpzi potensial
an (KarHOhluI&
energi kinohis ( 5, Paats)e
BoDal - GOL:T Lu:-ftla

COLGT, JCLGI 3051). L@f—

leteak tidax Jjoun a.ri ;ni;. Berledt Uk membro

panjang atau Wwubirazn-ibaiiran (bIJuuLa) Eunf
sinye mengatur dan me.alsasaken ypeogelusran

sekrecl (getah) dari sel.

U



Je LISOQON' Serhent 1k bundar falk i sratur, besarnyo
Tampir cama dengab “1+o hOndria. Tungsinya ne-
p L] "~ -
romhal molekul Tomuieks menjadl sederhans atau

-

i
meromhek henca~bende asing. Jadi berfungszl se-
a

agal wogncerna' chban "pengur iv, kesrens Iuvn
hoden iai berisi oﬁﬁ“"h enzim,
uataw. Jisa,,lisah'z ensuratLan
Ly SEETROSCHS: Terletalr d “Qt 11u1

"UIl. Di deishnys ﬁaxa
4 T ohuall bﬁ“t;L
}qucﬁ peliberanan sel, s

henona~be

rheptuk saluran- S8l

dwa uu;ja_ln cario das
-gBrL0gy
Fungshn o
La-proteln

. tel i
7 neo‘+b“an, lalty mengse=
cian-bahagion y=le Nptctite

: r Lubiran—oublran Yyeng ukuren=
nya CJC A :Mnmalqye mensintesa protsin. Ter
letak terutana pada peruukgan delem (rongge
salursa) sndopliema roltikulum. Ribosom dlsev
but Jugo PALATE. : .

T PIASTID. ”a?§:_¥“:&ap;t nade Yurbub-tumbuhan.
Bexr ulu“~ﬁuiuh‘b:nyakng; czlam scetlep sel. Ben-
tuhnga lonjong, -esnraya # O mikron. Ada 3
macarni: o

2) » IERCPLST (15T PLAAr ) : Adalah plastide
vong ticak THE e Ditehuzaw pada sel-
el budoun-ti. - ubkon yeng tlﬂaT kena si-
nar ﬂit,ﬂ&rl, risclaye pad wrbi dan akar.
Berperanal uulgd oenylrvanun meXen ca-
dangan, misciny

BLAIOELAS. pervimpanan den pembentuken

.‘ ",yw-i. ’

- AMIIOP Lnde geajlmnanan dan pembentix
zah Lepung a,ml.l.ulu)

Leukoplust dzpat per unbung menjadl enro-—

moplast dan chlo: sop Last . Itulahk qebabny

mengapa Xentang, wbijelar, behagian alar

yang uu“\ul e wrmu.KLLcm taneh dsb, Gopal

menilikl wasie 1J3 (chlorofil).

b) o Litl (‘f.LL..,_“.L . WL In p,.."':dlzldu. ORI N rmien o

} 2 WarGhy Janﬁ JHES Yo aertuL
pual, wicl dan dauli.

i

Ml

S OFTL): adaleh chroms-—
nererixan warne kunings
daun. -




VAKUOLA: adslah rongga-rongge lenyer urai gelerbung da-
Tarl sitoplasma, yang dibatasi oleh sel aput yang diceo=
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FIKOSANT IN: adalah santofil yang memberikan
warne ferah tue dan biru rada bu-
ngan den buah.

KAROTIN: adalah chremonlast yang memberikan

warna lkuning pade worbel,

LIKCPIN: adalah chromoplast yang memberikan

warne merah pacae Llungey- daun dan buak.

¢) CHLOROPLASN : adalah plestid yang Lerwarra hijaun = -~
Karena mengandung chlorofil, Be erfungs untuk
melangzsungkan proses fojoginteris (aSS_mll L3l
C). Oleh karena karbchidrast yang dihesillan
cleh fotosintesig inl merupskan bhahan dasgar
bagi zat-zat organil lzinnya, make plastid iand
nmemegeng peranan yang paling peniing dalam du-

nils kehdidupaun,.

but tonoplast.

Selglu terdapat dan berperanan peating pada sel tun
buh~t umbuliane. _
Pada sel hewan jarang terdonet dan peransnnya tided
peﬁting-

Pada tumbuh~tumbuhan vacuola berperasnan dalam:

ae Simpanan bahen nakenan: Loel amino, gulsa, mlner
dan asamgsan organis laia.

b. Hemblokir ampas-ampas et abolisme (CO an
garam-garan yang tak berguns) agar t“éah tgrsehar
dalam sitoplasma.

c. Memberi warna, kerena berisi zab-zat pizmen.

de Simpanan produksi sel, Ajaﬂa .lnyah tetheris (mu-
dah menguap), madu ds B,

e. Mendekatkan plasme kedinding sel, sger keluar ra-
suk zat mudah dan lancar.

* Di dalam vacucla terdapob:

a« Alr. '

D Senyawarsenya”a anorganik, misalays nitrat, pospat
dshb. :

Ce Senyaws organik, misalﬂv& gula, nadu, asam anizo
dsh,

d. Senyawa~senyawa Alkgloid, misalnya:

- Solanin pada terung —ﬁnruuaan.

-~ Nikotin pada.uembak 2l

— Kinin pada kina

- Parpaverin (morfin) pade Papaver

—Tein padsa teh. :

~ llafeln pada kopi, -

~ Teobromine pada kulit buah colklab. -
- Vitisin pada buah anggur,

- n1k0per»1n pada btuah tozxi.

- Papaln pada dalm p%
o Dsh.

NH,, d
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Kebanyakan zat-zat tersebut bersifat racun.
es Glikosida (berasal dari penguraian kerbchidrat),
f. Butir-butir alercn (protéin yang berfungsi seba-
gal cadangan zob makanean,
g+ Eristal-kristal (Giesanye kelsium oksagletr ).
P Jutlr butir tepung (patl, amilum)., Butir-butir
pati {terung) ini bentuinya berbedm entara sena-
cam tumhuh=tumbuhan denzan Jang lainnya. .laging-
masin"n\¢ menpunyvail bentul fertentu. Denzan dili-~
nsh feagean mlcros“op litea akﬂﬂ dapat ucngetaﬂu¢
cPung cari tumbub-tuabulaz epakah aSaLnY S
Vacuola pada sel-gel evan yang penting peran-
aany s Lonyd *wﬂa netero-a jenies hewan bersel
gxbu Frotozoa, misalara Sranaeciui,.
ada 2 natan "ﬁGMOW ;waw nevan ini:

Te VAKUCLA JIAKAN LN : untuk Zenryispan, menceraa dan

.'J

Wenaeu@rnun Lanan =2 seluruh sel.
2e ViehCOLA ZERDEUHYUR : untui rengunpulkan dan memou-

eng atipes netebolisme, zerba mengetur Xadar aly
dalen sitoplesma.

3. HUKIEUS (INDI SEL): Wukleus mervpakan bahezian proeto-
plastia yang berperanan peling penting delam sel, ke~
rena tuzasnya mengatur xehidunen sel, karenz ias
1. llengatur dan melaksenaxan reproduksi (perkembang

biakan)sel.

2. llengatur sintesa protein.

3. Mengatur aktivitas Pstfﬂ0715ua.

4. l‘-e*x‘s:jatur dan melaksanal’an perarisen sifat-gifat.
Inti atau nukleus ﬂergentuk bundar atau lonjong.
Unmumnye haave zda satu inti pada satu sel, ke-
cuali ada beberapa me am sel yang menmiliki lebih
dari gsatu, antera lain: sel hati, sel kelenjar

Tambung dan beoerqpa eﬂﬁs Protczoa.

ahgglan-baha 1an:nt1 an ent1n5 adalah:

1. KARYOFIBRE (RTAPTE T T)5 cioobut juga fembran

intl atau rnukleus messran. Susunannya saila ce-

ngan membran sel, Yetapl lebih tipis. Ia mefr—

bateasi 31toplasma dengen cgiran inti.

Pada beberapa tempat terdapat pori dan bahagi-

an-bahesgian yang bGALUJUQSaH dengean reksikulun

endpplasma dan badan Golgl,
2e KARYOLILIPH (CAIRAN Ii®I):yakni cairan yang meng-
131 intl, lebih kentel.dari sitoplasma, di do-
lemaya terendanm Chro;otiq ¢an Wukleolus. Cairsa
intdl dni disebut Jjuge karyoplaesiioe.

3., CHRCHALNTH: Berupe LL]QGS—D caang halus ysng neme-
“bentuf Jaring, sehinsga disebut juge reitilulun
inti. : S
¥ Chromatin mengandunz ucit—unit “gifat ket u-
runan' yang dicebut G« Dalam satu sel Ter—
dzral banyak chromstTn, dan tiap chromatin
terdapat pulubiwn scipazi jutaan gen.,




Dalam masg rembelahan sel, chromstin mene-
. bal -dan memendek, dicebut CHROMOSOW. —
; = Chromoson terjedl atas 2 bahagian, yalt
- a. CENTROMER: Bahagian yang menjadil kepala cwro—
mosom. Pade tempat inileh chromosom terikat
oleh benan gelendong pada fase pembelghen
- sél. Centromer ade-yung berada dl tengah da
ada pula yeng 4l ujung. .
b. IENGAT: adalah bahogian wama derd chronoscii,
terdiri atas 3 bbh“;ian, valtus
- SELIPUT sebagel pembunzglus.
- KANDUNG FULGEES JCrlSi chairane.
~ CHROKOWELA ¢da;a“ rengkalan gen yang G~
buns.ous oleh protein.
Chromonema iai werpilin sepanjeng poros ol
mosold yeng terendon dalai kandunsg.

Di dalam sel-gel S ubuh maxhluk hidup chroncsit
itu berpasang-pesaoagas. Tlap-tiap Jjends malle-
luk hiaup mempunyel jualali:pasangan Seﬁuull—
sendiri., Ump.:
Manusia 23 pasang. Uyanuk Culex 3 pasang, i-en-
cit 20 pasang, lic¢nas 75 passng deb.

Macam-macanm Chroméuonh

- Henurut t%gacnya ada 2 macan:
8. CONOSOM: Chromosom yeng verfungsi meneniu-~

kan jenis kelamin suatu indiviéu,
De AUSPOSOM:. adslal chromosom biasa, atau clio-
- mogon loinnye yang tugasnya hukan
menentukan “enis kelamin., Chroro-
gom. ini dis shuk juga ALIOSOi.

-Lenurut keadasn inti sel: nde 2 nacams
a. CHROMOSOM PROKARYON: adalah chromosonl y&as
. tak verletuk dalam inti, Harens

sel tidek nempunyed inti, misal-
nyo pada bakteri dan ganggang bi-
ru.

b. CHROIOSOM bUKuRYO“ azdalah chromosom yang
terletak dulan inti.

4, RUKIEOLUS (4NNAK TR I)s 'meiupaﬁan gelembungan
yong meleket pads salal: satu chromatin, Tider
mempunyal membran y:ng me mlsahﬁannyu dengas
cairan inti. Perjadl dori asam inti dan pre-
tein. Terdapat delan sel wvonz nuda <fav go-
dang gl=t membclali, o .
Pun,;sw :\_X_r menzetur pelggandaan chironoson gk
tu Tmenzaelanan sal,

BuloTsPf KEKHASAN SoI T ULBI B UL BU

Te Schelah luar memhran P
yang terjadi deri sell
menjadi L ebol,

sia Serventu k dizding sel,
ulosa (zat kayu), senincga

e




HAGKR EIL MITTIOT MOEROERCP TLASA : DAZAR EEL WWURGH KTAOCRO? RLETTION

SR,
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*Dinding sel itu t;rjadi dari 3 lapis:. .. -
a. DINDING PRIMER: edelah lepisen yang paling lu-

b. TAVMELIA TENGAH: aedaléh lapisan yong di fen alle
¢, DINDING SEKHNDER: edalah lapisan yang paling
- dalanm, o , P S

KetTga [lapisan itu dibengur oleh zat-zat yang agai

berbeda; namun ketigenya ternasuk golongan selule-.

Sfe ; i o .

“empat kelusr masui zab , dinding memiliki:

1) HOKrAf: adeiah bahagian dindling yang tipis (lLea~

' nya dinding primer). kelelui nokbah inl si-
toplasia nenjuiur boerhuounzan dengaa sel te-
taniganyh, yead dgiszout piasmodesnia.

2) LOBALG BALUS: adalah lcbong-lobang halus yaig
fterdopat pada dinding-dindlng sel menurut
porcs babang abenr akers Kelalui lobang-~loban:,
ini zat-zat makaaen disalurkan sepanjung ba-
tang abeu akar meleiud sel yzng satu dengsn
yang lainnya.'Saluréhpsalursn ini dischut

emouluh tupls atau pnembuluh aysk abau Piildir.
3) LDBEEE“EEEK T naatan locing yang verjadl aibed

dinaing—dinging sel menurub poros hatang &t ou
akar hilang sara sekelil, Sel-sel yang bersars-
bung-sanbung 141 memientuk pembuluh yang i
sebut pesmbulub Xayu (LYIGEK). Melalul pembului
in% disalurkarn zak-zob macanan darl axar ke
atas. Pembuluh idl terjadi pade sel-gel yang
tglat’tua,;hehiﬂgga-pfotdplaﬁma tidak ada Lo
gle TE TR :
Mempunyai vacuola.. . & R

*¥Pgda  Sel~scl yang muds vacuola kecil dan terse-

bar. Patassel yang tua vacuola mernjadl beser,

kadang-Kadang Fensisi hempir seluruh ruangan Sels

Tidak mempunyail llgosom.

Mempunyei plastid.
Bentuk lebih tetap dan Keile
Sitoplasma lebih encer dibandingkan dengen sel hewan.




n

» Tidak mempunvai sentrOs“ma.
¥

J-u-Dindihg
—--llenbran plagng. - -
~. Vakuola

-eFloghig s

ar

I P
a1 TR FE0m

CSenbromn s b

~2lit gel hanva terjadi dard seloran vlesna,
Tiank ermpuayzl vacuols (kecumil nevereps ,senis
L = RS LE

s ‘."J .

memounyel lisczom, .
Llaak mempunyex plastid (kecuali bebaraps jen
Flegéllatu), :
Bentuk capat verubsgh stan e_wutls.

Sitoplesng le-ih kental dibandingkan dengan sel
buhan,
NMerpunyail sent rosora,

P
=
n

N\
SITOLOGI: edalah cabaaz biologi yan3 netipelajari sel (git
el :

Ty

T

G VBUPRABATY LW {(MBELWFCROCOFY, IL0RSTD Jd8IL, 13R).
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c. JERINGAN: “RGATISLST Sile BEL
VTl S Uaen

*¥Pengan dltsmukannya hewnd satu sel (uniseluler)
oleh anthony van | uvei“uGF (1674) s make agesos
lah bhaivia sel @l JH,, Pro+o Lasnme

aicul
meuoenttl zen
senakan melead:
Dengan aemlkfau, pads o 1=hewa n uaa S umbub-t i
Wahan sabw sel, semus £ lgksana-
Kan oleh gel yans get il hevan del
funbub=tumbinar Tang tU Vg T -; dari benysai
g8l (multi seluler), naka terjacileh pnmbahagian
tugas derl sel-sel ifu. ~gl-gel itu mengalami
spesisligesi: penginusugal TUEAs, sehingga sel~
ol itu mencalami pusis Ciferensiasi: perubanan,
sesual dengan tugas den £0ncisl yaag ddaleami

oleh sel—sel ERTR e

1"1,!. II.SG:JLJ'r _‘afll’}é H

Defl-_‘-.u{; 3-IA-L S.Ka*]
an yang membina t x
bicaraan lebik luas ofan
paban a-cl.lno

jaring-
dan ﬁewana Feh~
iken pada kesen-

RANGEKTUHREATN:

JAREﬁG1: adelal sekelompok sel yang L2mbunyal tugas yong
ma den ben'"h yang Safi. .

SIFROIOGT s sdalah ilmu tentang eet.
L-L.Pa.(t .[“.J‘:\: L‘_P',_C.A}"J. JHRILJ C ,h..ﬁ H

*peplebin dshulu peria $iken hegan verisut:
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PADA T UMBUH~T UMBUHAN DAN HEWAW

Epidermis
: - | 7 a.Polisade
2. Parenchym / b,Actinenchym

. C.Acrenchyn

- ‘ .
%ggﬁ J 3« Jaringan  (@:Collenchym 1) JFiszr
I T "\:.Ir . P y pe . {l . . P S S
eanhjang | b.Sclerenchyn {

- S 2) eDC Lz

. a.Phloem reil

Lo Ja}?lﬂgaﬂ ,f 7 '}) Ty

Angxut Ly « Xylem {‘ cheZ

. (Ve

u.-_ur]l—a nefla
\\5. Jaringan |  (jantan)

Germa L b.fucellus

{(betineg)
S — 4 [a.Luar tubuh
GRINGAR < 1. Bpitel i (selaput)

\i. B.Rongga tubuh
1 a.fiksckrin
-L Be.Endokrin
asSeminiferi (Jjantan)

2. Kelenjar

3. Germa

(benih) !(.b'o Ovarium (bet ll’la,)
_ f a. Lurik.
4 Otot”~  « B,Polos
— - I—}EVJAN ~ _,_.j—‘"’%/ . l Ce J&nt ung
B et 5. Penunjeng [ oeRawan (Kartilegq)

i B.Tulang (Osteoy
-6- r a.lekosit
6. Darah { b.Eritrosit
_ { a.Jaringan Rapat
Te Jaringan - .
That i beJaringan Longgar

a.Sistemnys

;8. Syaraf hehnatominya
. “ l c.lgcamnya

*Cetat an: Jaringan=-jaringan pads HEWAN ad.
yang mungelon*pokl{an 1,253 dalam |,
ringan Bpitel, dan 5,6 dalam jari
an Eenunjang.

-



u‘-;E?II\TGAN PiaDa  UMBU
et o

1. EPIDLMAIS adc..-Lul .l. 1p1c,
e ul b wtbuh-t ane u}.

. *}u. [ L.;t..d..;-f]yd,
o = Pade b asong den

grlanr (epi

Puus—- dmun meripekan J: vlagon penutup perma-
ooy ohas don bovall. .

BPTDORILS:

ge aelindungi dax i::;——)'-':n

b wzpcegeh penguapel yo ilian .

C. Meng hﬁl;nﬂ s u_«:ﬂ 7,
¥R orapa dlont sra el epidermis ini eod
yang perubzls hent i;t.l-c rl fusgsinyas

. Pada pkor: ntenjadi SULU .&;*Lm. herfungsi me-

nyecrap .f.«&,t—" =4 malianan. .
b. Pace daun: menjadi sel-gel PENUIUP pada SLECAT
(mulut deun), uCLxLL"’t keluar me suknys Zacg. C
c. Poda batang: mengjodi SEL L wr T (LESTI CSLLY,
juge Tompat xeluar Magliknya £G8.

2. DARBINCEYMZ ;;,CL,..L Jaringon yang el ~up akean - 21 GLSEIy
;;z:nb heradc &1 antara ,]hrlng;,-.n-;urlng;.n alany e
lac a-liacaanyas
. " . PALISADE: cdalal parenchyl yalg hanyek mengandunsy

. chlorofil, sechingsa cL:LgUmt juga CHIORENCEXY.
Iu,k.a daun disel ,rt PRSOFIL ot anw DaGILNG DAl
T -‘_KEJ.L,L"\:CL«IJT : gdaian Joriuazon dasar yang gitermul
padz semus bahisian fuubil-t wibukan selaia dard
daun, yang Sel~%f~11’u \_\\L ent ik hintang.

o (_l\.-

+ Ce Aa.n.P'“'CF\Eu adaleh jaringen tdes yeng mempusyad .
ga—ronﬂ:m "&Qfa, voug perfuugzsi menyelensg ga
akan pertukavan zas. e

" Diterui pad a twabuh-tumbuhan yag Pu.aup
di air, msarn;;a paéi, mens Yang, dso.

I‘»Gut rE‘\‘U‘uJAﬂG (PEMYORON G, ILiKal TK): adalah jaringan
yang verfungsi meog uut_.wn tumbuh-tunbuhan.
*:;csu'*" dengan funguiaya, sel-s sel-yang ewbina - ——r
jeringen ianl mengaloah penebalan pada ull’luln~-'
nys oleh ,bl'lulom. yang Xerad.

B

Macam—rgcoinyeas

COLIFCIYs wdolah Joiiagad Peis upt yang sel-
selnys mensalgal pene :-_lur poda deerel &
du‘u, sehiagga jerinzon dan pex..qu.L:l itu

njadi tégar dan u“t.
¥perdopat poda COMMEX (kulit nert ana)

b. SCIERENCHYM: adalgh joringan penguat yang meng-

; alami penehalon n.er-cta 'Oflf.g d.lndl :,ra
i (g o

Li—

M,ﬁn—h&,

ot B .
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Ada 2 maéam

1) FIBER (SERAT): sel-selnya berbent uk seregt yang
e keras dan elastis, Jaringan yang dibent uknya
juga merupakan seral.
*Ditemukan pads tuwnbuh-tumbuhan yang sudah
tua dan twibuh-tumbuhan seret, seperti ro-
tan, bambu, raml, nenas, dgb.

2) SCIEREID (SEL BATU, T EMPURUNG ) & sel-selnys di-
pertebal secara merata oleh lignin, sellulos
vang keras.

*Ditemukan pada neberapa tumbuh—'cum’buhan mi-~
- salnys bueh kelepa, kemiri, kelaps sawit,
T gh,

4 JARTNGLN ,NGKUD (JARTHGAN PEMBULUHN): adalah jeringan be-
rupa pembuluh~pembuluh yang berfungsi mengangkut
zat-zal deri aker maupun deri dazun.

Liacam~macam hembuluh anghkug e

Ce Pﬂlﬂm\l (PEI#LBULUB T!.PISg PEEBULUH AYAK): ']l‘c—;r;je.c‘i1
dari deretan sel-sgsel hidup menurut arah paa-
jong vatang cteuw ekar, yang dinding-~dindingnyz
vens menghubungkan sel-sel itu berpori-pori,
tempat lalunya zab dari sel yang sstu ke sel
sel yang lainnys.

*Punzsinyas . )
1) Fungsi ubang 2daleh tempet lalunya -
zat~zab crganis dari deun ke akar atam

ke behagien Lubub ¢a1nnya.

2) Disamp ng 1tu berfungoi pula sebagai
tenmnpat meﬂylnﬁpan zat gula, tepung, dsb.
(misalnya pada tebu, enau, rumbias {(sa~
gu), ubl persncis d{sb. :

LUH I}3 Terjadi de.rl deretan sel~-

yeng telah mati (kosong) menurut arah pan-
jang batang ateu akar, yang dinding-~dindingnya
yang menghubungkan sel-sel itu hilaig.
*Dindingnya tebal dan kuat sepertl sclerenchym.

len dapat dibedakan gbas 2 macams

1) TRACHETDA . . dindiug-~dinding sel yang menz-
hubungkan sel-sel menurut areh panjeng bebang
a‘l:uu al’ar 1tu tidak nilang seluruhnya, sel-gel

anjan runcing.
2) TRAC VES"ELS dinding~cinding sel yang nenghu~
bungkm sel-gel menurut poros bebang abau akar
itu hilang selurulnys, sel-sel pendex dan tum—

pul.
-~ Pungsinyea semsbte~mebo sebagal pembuluh ang-

[ 4

M

be .

Fungsei lem aﬂ9¢ah
1)) I‘ur'gs:t h ana qcal&A sebagal pembuluh angkut zgb-—
zal anox &..nlk darli glior ke daun. :

—_—

[
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) Selain deri itu berfungsl juga
- penunjens. e R
3) Kadang 4 LK k G
O.(:,'.l 1‘1aue,..
_dsb.

5. JoRLiGal GHREMR {85l

]

= W
i

eI e
"
B

o
-Jeri a
Ada Z Mgt
a. ANEHABRLS P 4aRT )¢ ghens
Jant ar (sve;:um*‘s 5nold, ssrhul
. pedn S0 AEN, stonen berlet ek
hogion ','at;_g; enten (L. DROTCI
b. NUCBLLUS (B.KAL BIJI): menghes] =
Betine (hiiiy. terletak dola T .
pusik Serlstal THILl: pistia
pefe bunga g betinal{C¥d

6 JARTIGAN MERTSTIM: adalsh jaringan y'ﬂ'
dslom melengsungken Be_rvemb
dolan proges prdiferensiasi me
atan crgait. o

) aari_ngcn meristin te dak,c t pad
paiia. u*unﬁ_ akar;ujung bev 1 ylem Xamd ‘{azz

{‘1.

- Y




FEXANPAYS LINTARE
BATANG MD¥OEOTTE

Frrew s an !'

-




ya'ada be“nacam
m=2nzim kerlnga

1111? asb ,
uatauan Pada uebviﬂp
1iki KELévJAP mﬂbelnya It B .
1£ELENJAR BNDCKRIN-": adalall ke @nga* 3anpft1dak=*
- ,%/’LM % Tontyn ¢ 12l
Y LA empunyel saluran nnthk_neru w2 czgt-zat yang
T a*iwglprodukalﬁya e tempat 3¢1n, {arena- ;tu kele-
- onjar ind digebut XELBNJAR BUI s .
*Zat yang alprodukﬁlnyg hsn“
walaunun hormon  iwi bannak p
yang. d¢p;odu551nyu Q*bawa
lain. : &
3. JARINGAN. Gm ﬁAf(LEEEH

= menghaq11kan

*ida 2 macsn

2 ., SEMINIFERT : adslish ngan *ana nyﬁgh331lkan
gamet jantan .SPﬁRﬁn tﬂrletah dalam TESTES]

. testes berada pade aLdE kelamin jantan (GONAD)Y

b OVARIUM = adﬂlcb 3 ﬂwnyapfyang menghasilkan .

gametb. bet1na(0VUM¢jovarr ferletak aaiam alata

kelamin betins \CO__ ' ' :

4, ' O T: adaish. 32?*;531 d-;

Q ’ ‘ 91L“£Mob8gl hewan,

]

‘D

L)
A~ e
wo o
ok
o
'?]‘

*ida §Vmacam
e OTOT LURIE
- -Bergerak glybawsh u
f“‘~b OTOT POLOMY Zerdapat
gian daldm,uc"fer
tak zadar, N : o
c LOTOTTANTING Yhusns - evuap mada Jan*"nﬂ Ber-:
gerak di bawqq pC“E-WHP tak bsdpr-
5 JARINU-IN PF‘TVTUHQAAI\I 3(3-:: la*‘ -
-/ _penguai tuowy atsy o
/ *Ada 2 'ruca;_ z

X z zha glan luar.
sysr rat sadar,

s alst-clist tubuh baha-
awen peﬁgaruh qyaﬁaf

Oa R.:L H‘TJ;II \Ix_; i I:;.:A.UO 2 C:JL\
rawan chond9031t‘



Tegyl

o fﬁ‘\ ‘ﬂ"
FABANG

b TULANG (OSFEQ)}: Terjadi dori sel-gel tulang

(osteosit), demgan serat-scrat collagen,
serta dikerasi oleh ggo araln-goramn kapur

(caBP048J%, CaC0410%, CaCl,, MgCl,, all).
Karena itu 'EUch.Dg zfuut dan _-erau.

6 DARAH: Sel—selnya berads: dmaﬂ \,L&raa darah, ber.wag
T sebagail- alat. transportasi’ de uu&,us—bugc_s lainnya.

*Sel-gel vens membentuk wa,._ ada 2 mecahls

ge LZKOSIT (SEI~SEL DARLH PTTIH) J_uga
leh menghasilikan antibcdi uasuk

tubuh dan menyerang bendo~bends sing.
b DRIjROSII‘ (SF\I"SUL DiRAE —..L_JR.:--- : Puges vt ailom

Nya adaleh menbewa O, Mo selurun tubur den
CO derd: seluruh tuban.

T JARIHG.&I‘T_II\‘JE Berlun;m untuk &

[yl A

i

ekebelan

G'D (8] {»\

1enzd ¥at sgbu jaringan
iengan -joringen leinnye stan sasu jeringan dengen or-
gan tubuh at au men;elc,pu*ﬂ_;Cr:.qgm-jarlngan Lainnya. -
*Sel—sel Jaringen pengiket terjedi dari 2 macam sol.
- Histiogit (fibrosit)s adelsn sel-gel biasg.
— Fibroblest : menunbulila n.gel-sel fibrosgit dan meng-

hasilkan serat-seras;

1) Elastis: kenyal, ponjeng, bercebang-cabang, su-
sunannya jerang.

2) Ccllagen: kuat, pendek, tax bercabang, susunan-
nya rapeat.
4da 2 Hecan Jaringen iket:

al xRI‘GAN IKAT RLIAT : Lebih kugt den list, menyela-
puti alagt-glsgt" a.'taU Jaringen, seperti sebelah
luar tulang,. rawaen, otot, dsb.
- = TENDO: “adalah j wlngan ikat - rapat vang
, menghubungkan otot dengc.n tulan
/ —t LIQAMENT UM: adaleh jaringan i Eat rapat

yang menghubungkan 'tulang dengan tmang

b) JARINGAN IK T RENGGANG: Kurang liat den kurang ku-
at dibandingkan dengan Wm:'l ngan ikat rapat. Ter
dapat antera bermacam~ jaringan stau alat , wma-
g di bawah kulit, di seL:Ltar usus, dsb.

Ee J:ﬁI‘quT SYiRAR: Terjedi dari sel-sel syeraf. Berfungsi
sebegal menerima, menerusk s ‘Menanggapi, dan memberi. .
kan reeksi padg rangsang, seV"*d sebagai pengatur,

* Perhetikan ganbar pada h&leman berikut.

DILLRAKG LEIPERBANYLIK (LISLFOD OCOPY, LiEHSTEuSIL, Dom. )

(TSN c,..«-.—""_f

i
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Ds ORGAN: ORGANTSAST JARTHGAN=-JARTNGAN
PERFERT U '

* Jaringan, baru merupcken unit-unit Xerja yang
mesih sederhane dan bersifeot unum, sebagsl pe-
nguet, pengikat, pelepis, dsh. .

- Berbagel nacam jaringon membentuk unit kerja
yeng lebih khusus, mizalnye alet pelihat, elat
pendengar, alat penyerap meienan, alet perka—
wWinan, dsh. N B

¥ Berikut ini akan diperkenallan beberspa orzan
Twibub~turbuban dan hewasy cembicaragn lehin
Iver padd wekbu dan tenpeat vang lagin.

%

oe

RAINGK UHNAIN:

C=fiit Orgon adaleh orgorisesi dari bermacai~
Alacal jeringan, nerupakan ALlod untuk melakuien guatu
pekerjaen. ,
*Centch: Mata, alet pelinat. dildung, alst penci-
L. Such, clat perkembeng uiakan. Bunga, alzt
ir

rerxeviinan, dsh. ,
= Oleh karenz wnit kerjg ini nervpexen suatu alet,
e

make organ tubuh dni die a &Ll TTUBRUH,

ORGAIIOIOGT: adelah ilnu tentang organ=organ tubuh makhluk
nt dup . 7

ORGAN-ORGAK TUMBUL-T UMBUELN

To 4K4R: adalaM organ ©unbuh~tumbuhan yang berfungsi seba~
gel alat penyerap zat-zat makanan dan penguat Dberdi-
rinya tuibph-tvnbuhan. i

* Fungsi yang lain adalah:
~ lenyelenggarakan pertukearan gas. ’
= Teémpet menyimpan zat-zat makarian., \/

jaringan-igriqgan yang membentuk aker adaleh:

o

)

ot
e

a. EPTDERMIS: Jaringan yang terjadi dari. selapis gel
yeng menutupi akar pada bahagian teriuar., Be-
berzpa sel di antaranya berubah menjadi BULD
AKAR, ’ 7

b, COTEX: Kulit yeng terletak di bawah epidérmis,

Terjadl dari sel-gsl pareachym,

c. ENDODERMIS: Lapisan kulik yang terjadi dari sels-

: pis sel yang letaknya di bawsh cortex dan se- -
Jejar dengan epidermis. :

d. PERISIKEL (PERICYCIE): Jaringan yang letaknya se-
Jjajar dengan endodermis yang berfungsi membhe-
tuk cabang.

e« PHILOBEL:{Pembuluh taﬁis): sel-selnya hidup (menp u~
nyal protoplasma) dan dinding-dinding yong renge
hu¥ungkannya berlobeng-lobang. Berfungsi sebp-
gal saluran zat=zghb deri daun.



AEE
- .i-'-
¥
- ‘!

XY TEE (Fembuluh kayu): Fembuluh yaug terjadi da-

ri sel-sel yang telah kosong, dinding-dinding
penghubung aral panjang akar hilang, berfungst
menbawa zat-zab yong (iserap dard akars. '

g. KaBIUM (WERISTEL SHKUSDER): Jaringan yang aisu-
sun oleh lapisan sel-sel yang muda dan selglu
membelan diri, terletci antara kulit dengen
kayu. Leluar mepbentul lkulit dan kedelam e
Lentuk kayu.

h. STIENDER PUSAT: Balhaglan terdalan dari aker yang

terjedi dari sel-sel parenchym.

2. BATANG: Merupeken bale
e

-5
.

1) Venyalurkan =et-zat dari aker ke daun Igupun
dari daun ke akar dan bahesiesn-behegian la-
innya.

2). liengust kan berdirinya tumbun-5wnbuhan .

3) Tempat tumbuhnya orgai-organ lein.

4) Tempat penylmpanan 2« —~zet mekanan den zat~
zat leinnyz. :

5) Sebagal slat perkembang blaken secals VEGE~
TATTV (%ak kawin, aseksual). i

6 Tewpat pertukeran gas (pada sel lenti) dll.

JARINGAN~JARTNGAN YaNG ENBENT UK BATANG:
(Identik dengan egar)

3. DAlli: Merupskan alet untuz menyelenggarakan fotosintesa
= (assimilasi Q). '
' . *Puagsi daun adalahs :
1) Menyelenggarakan fotosintesa.
2) Menyelenggarakan penyerapan zat (melalul
aker dengan tencge isap deun).
3) Menyeleunggarakan pertukaran gas (menasukkan
¢0,,, mengeluocrkan O2 den uap air melalul
st 6mat &) - -
4) Peda beberepa jenis tumbub-fTukuihan gebagal
elat perkembang biakan, wip. pade sidingin
(cocor itik, Sryophyllum, Kalanchoe pinnata)
berupa btunas, pade palu~-pakuan berupa spora
asbe.
5) DLl.

Jaringen—joringan yong pembeatuk daun:

e CUNICULA: Merupokan tapisan 1ilin yong melapisl
permukzean atas doune. Olal karena lgpisen 1ul
buksnlah terjaal dari susunal sel-gel, nmaka

bercrti lapiscn dni bukan Jjaringan.
y, SPIDEREIS: Fada perauieall b dan permukany
bEWsh Gl
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- ©e PALISATE (JARTNGAN PAGAR): Terjadi dari sel-sel
parenchym yang iengandung chlorofil, Sel-sel-
nya tersusun tegak menyerupai pegar. Disebut
Juge daging daun atau mesofil, Berfungsi un-
tuk menyelenggarakan fotosintess.

de JARINGAN BUNGA KARANG (SFOWS): Berada di bawah
Jaringan pagar. Letak gel tak teratur, banyak
rengga dan juge mempunyai chlorofil, Bertugas
menyelenggarakan pertukaran sas.
€. STOMATA (MULUT DAWN): Terdapat pada epidermis
pexmukcaan daun sebelah bawgh, Berfungsi meng-
atur dan menyelenggaraken kelusr masuknya gas,

4. BUNGA DAN BUAH: Bungan dan buah adslalh suatu organ yvang
menpunyel fungsi utame sebegai slat bPerkawinan per-
kembanz bia¥en dan penyebaran tuwnbuh-tTuabuhan,

*Fungsi pokok bDunga adnloh sebegal alat perks-
winan.,
—Fungsi pokxok huah adalah alst perkembang bi-
aken den alat penyebarsn.
Oleh karena tumbub-tumbuhan tidak dapat ber-
gerak pindah (mobil), icka tumbubstumbuhan
mmenggunakan buahnya-untuk menyebarkan turun—
annya Xe tempat lagin.
Kerena itu buah dilengkapi dengan alat untuk
mengapung pada permukaan air, melayang diuda-
ra; melemparkan biji, melekat pada hewan lg~
in, tertelan oleh hewan—-hewan, dsbh,

ORGAN:QEG&? HEWAN «

Te ﬂﬂﬁi: Fungsinya vntuk melihat. Disusun oleh bermacam-me-
cam jaringan dan benda~bends optik, mirip alat pe-
motret. Rengsang yang ditangkap adaleh cahaya.

24 TEIJﬁGA: Fungsinya adalah alat untuk mendengar. Bangsangan
. Yang ditengkap adalah getbarsan. :
3. HIDUNG: Pungsinya adelgh alat untuk mencium. Rangsangan
yeng ditangkap adalsh gas. '

4. ifDAH: Fungsi utemanya adalsh untuk bengecap. Rangsangan
yang ditangkep adaleh cairan. Selain dari itu 1li-
deh berfungsi pula untuk bersuars atau berhicara.

5.&@@&A@hhﬂﬁu%%mmwmﬁn@mm
6+ PARU-PARU: Alat untuk mengambilLO2 dan mengelusrkan GOE'
Te GINJaL: Alat untuk mengeluarkan urine.

8. SALURAN PENCERWAAN MAKAGAN: Adalsh seluran yang dimulgi
- dari mulwt dan berekhir pada anus. Fungsinya ada-
v lah untuk mencernsg den menyersp makanan,

9. EKSUREMIPAS: Yang dimaksud kst remitas adalah alat-alat

gerak, yaitu tangan dan kaki pada manusig, kalki
depan dan kaki belakang pada hewan.

J. DLL.
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- Organ-crgan. tubun tidal c.;wut Leker j&- Sgﬂﬁﬂ:-
ri~gendiri. ¥ang satu tc:—;r*muné rada y?i?(
lginnyee Beberaa organ hekerje samer € =
rnelsksanakan tuges yang Tuchsg llnt,}fuu%}f%of_
hih besar, UMp‘“"'*aYl‘ya,'Ia_.f‘-m’z&, 1ic eus
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tidak ads zisten pefedafan Mir:a_-:“ 1g§ -

zfasan vang akan nemzowa 4dan O KS
oteat ma :]5 o ke Ltersc ‘a'itu. =+
a: do"-»’r herfunssi,
fihas?1kan proses !
;ernu*aead ; i ke luar tu?bh :
cleh sisterm ciskresi (pengeluaras Zee =5k
sanpeh). Aeelmpeas S18 -emfi‘cu tidex akan - be~
kerjs secers terorganislr, aiall cidak: cJc:a.a“
bekerja aaze sekall, bl,m tidak diperintab
kan den dilkoordinir olen 3'1 gt \,m xoordinasl
yaitu syaraf dan, hOI‘ﬂOn}' Sebalikmya sistem
¥oordinasi 3idek sken dopab berfungsi. J= Kj_'g..
gsalsh sabu, ebau bebeﬂa},a’, at au <eempat SL
tem di ebes $idek berfungsi. Dsd. .
Sistem~sishem itu merupakan sub 31ﬁerrL'(1x\,-l;_—
ponen) dari sis %em,yhﬂ” lebih Leser yaitu
'_Eubuh mekbluk hi duL {4 u. merupaken” suabu
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dan ekar (melalui sel iati). Proses oksidasi terjadi
dalam tiap-tiap se'f yanb melakukan keglatan (oleh mi-
tochondria). - - .

2. SISPEM PEEBIAKAN (REPBODUKSI) Secara generatif (seksuol,
kawin, diluksanakan oleh bungza dan buah, secars vege-
tatif dilaksenakan cleh batang, .1‘1z:.oma, éshe |

3+ SISLEM TRaVSPORRAST (PENGANGKURAT): Diselenggarakan oleh
pembaluh—puﬁul_lb anrrkuft bm;aﬁg, daua dan akar.,
Daun nmemberikan daJa. sen daun.
-~ skar memberikan days telkanan akar.
- Batang menghubungkan daun dan akar.
- Pemauluh——nembulwl angkut (phloem dan sylem) se-
baga] saluran.

4. DsB. y
___Isnum ORGAN PADA HEWAN: - ‘

1e S

SLEN PEICERNAAN I';u{mn,. : .Jﬂrfdanl untu'f memasukkan mg-
h:-qan ¥Xe aalam tuau-*, mencerng xlt*lcann.n d,.n menyerep
zat — &g at muh:a,nan itu.'

*.

Pacda hewan~hewesn +1m_m_t 't:ln i Jan manusia oxr=—
gen-organ yeng renyusun sistem ini adalal.:

e MULUT: =~ Ielumetkan megkanan.
~ Menghasilkan ludah yang mengandung enzim,
b. KERONGKONGAN (BESQPHFAGUS): iencrusksn mak:anan ke
gu.S'tefn
co LAKMBUNG" (GnSI:bR) Tempat penampungan mg *sm buat
sementara sambil ¢ 1cernu.
d. USU DUA BELLS JART (DUO_DEHHNIIery gtu&w‘
- Menerima e % iﬁ"

. am'§§%& .
- Mener J:m:'e'E ﬁ'ﬁiﬁrl‘}pankreas -
e. PLFKREAS: Teriet: ' .r.u uran per;g:,ernaan Hg=
c kanan) e nitER
-~ lMengh: }',+1ka,gr i:kﬁ;iﬂ: 1n- dan ,steapsln.
- lnenghas‘n.‘lkanﬂ-ﬁbr%’on insn .

fe }L{TI (Terletak. ¢’ Gner é:'fura.n.-peﬁ"’rnaan, akanar)

lienghasilieai empedus — )
g, USUS HALUS (IIYBEST} *M T IIE-)—/’/; .

1'1engh081lxcan\b Whrad dm-mac
- Meneruskai Mmakens
" h. USUS BESAR (INPESDEBMIE GRASSUM):
~ Menyerap Zat—zau makenan.,
ienerusken ampas-ampas, ; '
i EOROb USUS (RECTUM): Lienyimpan ‘elpas makanan buat
zementara.
Jo ANUS: HMembuke jiks fences (cirit) akan keluar,

2. SIPTEN PERNAFASAN: Berfungsi nﬂengwmll zaf; oKs‘*g‘en, men
T &darXennys Fc seluruh tubuL, dan nlengeluurka.x zet-zs
- sampah hasll oksidasi itu {(Derupa CO

Terdiri dari organeoirsgans - -

a. RONGGA HIDUNG LUAR (Nﬂﬁzs)- T ewp at- masuk -dai Feluoy
udara.

 Tom
=]

L
L
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3, RONGGA HIDGHZ DALAW (CAVUE ITAST): ‘tenyalurkan uder

Bapu i}

o. TENGGOROKAN (BRONCEUS): Menerusken udara ke paru-

aria.

Se oréﬁ

P
Q. PARU-P RU (PULKQ): HMengambil 02 dan . mengeluarkan

_OPOF den TUTANG-TULLNG IGA: lemperbesar dan
erkecil rongga dtla.

men .
T, OIO% SEXAT RCOHGGEA BADM (LLﬂPR&CLn) Memberbesar
dan memperkecil rongce dada.
3, STSPEM SIRKUL: ST (FLZBbiil. DARAH): Sebagal alat trans-
pOYE sl Lpenpﬂ“pkxuanf T
—~ Mengamoii U, ndart ru~paru dan mengedarkan-
nye ke selutun te
- Wengemhil cot-zet fakencn darl usus dan Reag-
edarkandys ¥e selurak tugnr
' ~ Mepcamhil zat-zat sempeh darl seluruh tubuh
ion membaveaya poch ciok-a at oﬂnouaqsgn {eks~
kresi)
Terdiyri darl
a» JAUPUNG: lLiemompeoxn
. b(Eﬂ“mﬂ‘Tamki¢qcﬁm4km mﬁdlﬁﬂuafamw
tungo
¢« PEVBULUH B.LIK: Lienyslurkan darab ke ualam
ientung. ‘
Qe

4. SLSEJM KG

DiRsH. Merupeken ceiran yang membaws zab—-zel
it v, .

ORDIIAST:s Berfu-gei qengutur Iirja organ=-organ,

menerina
kan rea

a.

D
Ce

.

a, meneruskan, Je ehami, merekzm dan memberi~
ksi terhadap rangs enﬂ..
Merdird darl Crgan-organs

PARCAL INDERA: Meta, telinga, hidung, lidah,
alat peraba. -

SYARAF~-SYARAP PEUIRUS: Dari dan ke ot ak.
SUMSUE 1 ULANG BELAKANG: Sebagali pusest dan pe-~
nsrus.

T e Sl g

ER T SR U R E O a—L pusa e

5, SISTEM EKSKRE”I (PELRUANGAT): Mengeluarkan zabt-zel alipas
Tasilt mevabolisma dan »atha yang tak berguna bagl
tubuh.

Terciri darl orgaa-organ:

s, KULTL: dengen isledjer kKeringal (glandulsa
cebe ceg) mengsluarken Keringet.

b. GTHCAL: lengeiusrken uring (kencing) .

c. DPARU.DP,YU: leszclunrsan CO..

d. Ea: lengelusricn colran &mpedu (bahaglan
deri aclescl dorch merah yang Detd. o —









lainnya dari sel angk, perbelal an secars t ak
ehgsung ini dapat pula dibedakan atas 2 macam,
ae MITOSIS: Jumlah chromosom dan bentuk-bentnk
ia%anza deri sel anaX samg dengan sel
ndux,
Ue METOSIS: dJumlsh chromosomn sel anak separuk
dari sel induk, den bentuk sel anak tidak
Salic dengan szel iacul, '

=

BAGAW

[ 3ecora lopgsung —e— AMTTGSTIS
)

BMBEL HAW s=1 1
PEVBEL HAN SZL ';, y MTTOSTS
i Secara teXlang- —ms
L soag METICSTS
- !g-

I
e I ® O3 I

GuI Ll GMIPCSIS: it osis Merupeion venbelahan dalam

bentuk yang rederhana. Inti sel lonzisung nembelzh, tan~
po melzlui taiap-tarap tertentu (rizzlnya pelesburan
selgput inti, senbent ukan CLremosca, nembentukan gelen=
dongan dsb). Fembelahan intd ini l.azsung diikuti oleh
bahigian-ba*agian sel leinnye, lolu terjadilah 2 ol
anak.

* Pembelahan enitosis ini Gisebut juga:

- PEMSELARN SEDERE A,
~ BIIVARY PISSION (PEE.':?CAHAH) .

- = Jumiagh chromcsom den hentul-nentuk leinnya da-
rl sel gnak sang dengen sel igduk.,

. P
. 11“:} @ - R
T A

<y 5

Pembelahen sel gecare tzageuag (amitosis),

¥ Penmbelohan wecars smitosis dni Pada unwinya ter-
Jedl pude orgeaisks yongy BURSDL T URGGLTL, (NI
SELULER, FRORIZPL).

= Olel karena sel-sel anak yeazg teriadi merupe-
kan iadividu~iandivian LU, haie dengan sendi-~

T~
.




~h

rinya pembelzhan amitosis itu adalah %erkemp
bang biakan bagl organisnta yang berse ung-

a L 4

- %E-ﬁa organisma bersel banyak (_multl selluf_Lerl,
perthelakean sel secara ini ade juge terjadi,
nisainya pade Jjaringan endosgperiis pada b um-
buhen berbiji.

HITOSTS

PRLMLLHAE JITOSIS: Pada pembelghan mitocis, pemaelahen 3a-
T I Geloiul iose~Tase Terbentu, tidoi ¢ LSS Gelibe Lol
Junlean chrolicsoil dan bentukhbeq%uf Lolanya dari  sel-
sel arai, saug dengan sel laduk.

AP BERLAHGSUNGH Ya PBMSBELAHAT: [itosis berlangsung pada

sel-zgel Tubuh blase (SOMA).
x

.

Catatan: Sel-sel makhluk hidup dapat dibedakan

gbas 2 macamn:

- SJL—SEL S0M4s adalsh sel-zel tubub.

~ SBI~SBL GEREL (GAMED: adalah Sei~sel benih (go~
met y, garnule, germativum) yong terdapet pada

alat kelamin,

‘bthT PEMBEL“EgH MITOSIS: Pendeluhgp mitosis mempunyal
TUngsLs
1. Untuk hOI-quSthﬁVa g; UMOhnan dan pcrkeLoa 5 a
tubuh afeu bahagian tutun darl makhlnk Nioup.

2e .Pada kebenyakan turbu%—tu“auhan, dan pada beberapa
Jenig hewen tlnmcat rendah, cisamping untuk pertum-
buhan, depat pula untuk perXembang biakan secara
tak kawin (aseksual, vegetebiTl).

Contohs

-~ Untuk membentuk funas (utum peda tumbuu~tumbuhan)
dan pada beberapa jenig hewvan tingkat rendgh, mi-
- 8elnya pada Hydra.
- Untuk melakuken praguentasi den regenerssi (me-
. oumbubhkan kembali bahagien~bahagian tubuk yang
- ‘tidak ada), migalnys pads beberapa Jenis ganggang
dan bintang Llaut. : :
~ Untuk membent uk spora peda tumbub~tumbuhen ting-
kat rendah.. ‘ "

PROSES PEMBELAHAN: Pada proses pemueLahan m1t051s ini, per—
Tetiwa yang paling penting sdealah peristiwa menzgende—
nya (men-duplikasinya) chromosom, den berjejernys caro-
mosom yang sehomolog (pasangen) sepanjang ckusbor (ge-
ris yang akan merbelsh duz sel).

* Kedue hal di agbgs eken ﬁe;yebabkaﬂ.‘

|~

£y

- Jumigh dan pasangan chromesom sel anwl ﬁa,mc de—
ngan Sel indu¥ (dinyebsisn dengan 2V, otau di-
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_ gentriole sempai ke kutub masing~
"18.;’:51‘.’]5 .
- Pagangan chrcmosor yang

mencluwtknd Airl beriejer

sehomolog

RIS sepan- 1

® 1“';“_.5}3 jata 3 L‘l i c_.,i.l O_r .
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% Dengan demiklan 1 sel induk dip
~glagh mengadlait Pellbelahian mitogls
g¢i 2 sel agak yvang i3 diploid.
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_}; Oleh ‘karena pada sel-gel hasil pembelahan melosls

i , €M1ah chromosom mens u’c dari sekian nasa:gg)

: 2N) menjadl sekian xall T setengah pasang (N),
maks pembelahan meiosis disebut juga pembelahan
REDUKSI.

PROSES PEMBELAHLN

MbIOSIS I Pembelghan tehap I, prosesnya mirip de-
ngan mitosis m“slb terjadl dup71£a°l
(panghnduani chromesom; zkan tetapi se~-
waltbu terjadi pendiptribusian chromosom
pade tahap metafase, LHerjadl pemisahan ‘
chromosom-~c hrogoson yeng sehomolog ke me~ i
sing-masing sel an wh. Hal ini menyebabkan .
masing~masing sel znax tidsk asmpunyel ;
chromosom yang berpassngan (homolog) lagi, ]
welavpun Jjumlshnya sSsma dengan ZN.
Catat an: 4
Unp egkanlah pengexrtian seho oleg itu de-
ngan sepasang Dads terompah (Kiri, kanan).
dika terjadl- pemlzzban yang seuomolgg pa—
da chromosom, sama halnya pemlsanan pa-~
san an (kiri déugan kesnan) pada terompah.
ads m1t051gJ 2 pasang terommpah terbagl

gepgsang pade nasl gn'aslng'sel driaks.
- FPada melcsis T, 21 ang'terompah ter—

- bagi 2 buah y= g.klr* pada satu sel-anak,

n
der 2 bUash yang kenan peds mel anak yang
lainnya (pasangan yang univelen).— =
I. PROFASE: Terjadi deri 5 stadiun (tingket perkem-
ba.lgan)z .
1« Leptonema: '
- Sentriole iembelah dan mergerak ke
arah kutub masing-masing.
-~ Benmung-be:ahg chrozetid aulal monebal
(chromomex) .
- Selaput 1nt1 mulai mengabur.
2e ﬁ&&ﬁ&&ﬁg
- Benang-bengdb chromatid yang sehomo=
log saling meadekati
- Inti dan selsput 1ntl lebih kabur.
3 Eakinema.
' - Benang-benang chrematid yang sehomo-
log meloket gzesamanye.
4 Dlglonema. i _ \
Eenang-benrsng ch umatid mekin menegbgl —~
dan memendek (chromosom). .
- Chromosom mengelami dupllka51 (peng-
‘gandean).
~- Pasangan-pocangal cIrOmoschl yahg se-
homolorT lalu Temlsankan diri kembali.
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5. Digkinesig:

- Lhedua sentriole
Hasing.
Lukleug

r esempal ke kutub masing-

- _,_L(""I‘g ] .
- Menempat Kan

'ﬂ.j. ,\. iJ u\i’J
CLArON0 S
1

LR B a1
HuEacuL ]

J3Ci sampal 4l dasrah

-~ g memanjang stenuju ke
new ) '

~ Int Lobuambuh dembalil,

- Zel. 1 plozia) pubtus pede bi-
Cang edtator, sculania sel stervccall menjadi
2 3

#ICSIs ;hﬁk_tefbentak, anng
ole} cHo FADUL BEL ALK it u snembelah
lag e Eﬁhue; darn frse-fase penle~
lzh Lobin tidss KaCULIT dalem  hal
PEN G LTOROEon pada iase vrofase.
Pe.d: i *llror;ioc'cm-fhrorrosona
TID: I CHROHCGSOM vada sel
enac \“ 1 aliep rembelahan
mei; tiwe REDUKSI AT AT

g.e an Pnlé’I SJ LH}LL“




¥ Ada 2 maceaell gametogenesis, ¥

dan OOGENESLS.

} SPbRNflOGLIﬂOIS. adalah
Ath jJantan (cpermh).
TLRIPD ¢ Spermatogenc

da beq-t S5
PROSES:
~ SPRELTOGONIUL (
menjadi spel
- SPOREMLLITOSIR I

W
togit IL

tid,

~ SERER T"TID mengrL s
SPIARE:A ( SFRRIL R SLZ00E

o
¥z

Dengan aemilian
loig (2

o
o

T~
L/C__,_

[P A

o

yaitu SPERMAT OGENES SIS

Lroses perbent ukan sel-sel be-

sis pada hevab berlanSU“” pe-

<3l THDUK BEWIH) bermitosis
st esit I (gel benih ek o nn ) .
g 810%18 "1 menjedl sperile— -

~ermeiosis IImenjeacl gperiiar

J

Tt rengfor: masi menjadi
TETERLLAOZ0LD) .

1 spl injuk benih yang dip-—
kkan

Chrome 0m) , seuelmh nelangsungka
neiosis, aken ahentuk 4 sel sperna yailg
hapleig (W chroo280m) .
- Keempst sel sperma itu dapeb verfungsi selu-
rukpnya (,ev“di sperma yang Serpurna
- Catabzn: Sebelun proses meicesis 1 uOIl E-
sung upcmuto ~Zshm (sel induk sperme)-ber-
kemhang secore nitosis: UELEEEE_ZEE:P“ ter—
lebii dahulu.
RAGAT (STREM.TOGENASLS
Spexrmatogonium

Spermctosit I .
(Sel benin matong)

¢

Spexitchosit I1

i

Y

[
c'.
e

Q..-.- [

-
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OOGENESIS: adalah proses pembentukan selisel benih
etina (gamet betina, ovui, sel telur).
TREHPAT : Oogenesis peda hewan terjadi pada ovari-
51 (P
PROSE S: Prosesnya sana dengan spermatogenesis:
OOGOWTUM (sel induk kelamin) bermitosis men-

Jﬁdl oogit I. . .
- 00ST?'I bermeiosi menjadi cogit II..

~ 008IT II° berm91081° II men jadl ooflﬁf
- OCTID mengsalemy Trencforassi menjeds OV,

* Pade medlogis II hanya sctu i aﬁtura 4 ootia
yang berkembang henjedl sempurng. Tiga yang
lain tidek berkenbang, t1dak mede anduna sito-
plastias daa nuuleuanya menuju ke permukaan ku-
lit sel. Sel-sel ini tetcp kecil, akhirnya
mati dan tetep menempel pada ootid yang normgl.
Karens itu sel-sel yang mati ini disebut SBL
KUrUB etau POLOSTY, .

- Dengan demikian 1 sel induk benih diploid
setelah mengolaml Relosls, menjadi 4 ootid

o  haploid, 1 dientararye Jérkembang menjadi
ovum, 3 diantaranya tlgak hdrkembang, men-
~ © Jadi polosit dan mati.
OOGOEIUK - (( ..............
\"'
~3. T MITOSIS
OOGONIUM DEWASA - - - -» ((!D)-... ......... e
|
\ g . > MIT OSIS

ooslm 1 _
(52D RENTIH MATANG)

005! TI _'*___,9\®\"\\_-__-__.

v \v\, 1 MEIOSIS II
0RID  _ N eaed

N O .

l T eoosy | RuNsHORST
OVUK

B o

DIL.RANG BEMPSRD, YK (MuiTOTOFCIL, LENSTSNSIL, DS3).

-
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B. PMB.[LHPUK:LLIJ_ HAS (I"E‘?CUP GEMMASTO) : Tubuh induk
(o3 en tonjolan ini tumbuhk men~

chjolan ini tidgk melep1s—
uban indulk, makg hsl ini
susta koloni, : '
- Con“oh. Sel fegi (s

X cuarnmzces), dydra,
deb. - e~
e, I%mBmeLhum'SPOxh RULLET, SFOROGONI) : sdalan
/ persenta £OUrus antuk bekal 1nd1v4du
baru, JJAjL

c
encaen penbelghan diri Secars her-
f ulunf-ulgnc (secare nitosis)
k

G pPade satu  zhau
beberapa sel indu 8PoIre, (OpDIOgODIUP), dengan
Selamil modifikesi dan dlge”kgja dengan me-
cadangen. 3ilis

; Lz penbukan ini keluar dari
Qi i San vaabii senjedi individn bae

11, u&ai&ig_éggu palt, Cooaue, lumig, deb.

iv-‘*.(_. “Li‘l"'.i il "le.l‘il SPﬂRA: _;8.1_ \_.g_,' Sv;,_;_’lkr_,ﬂ bbn‘t Ltul-{, C'l..i. C..-t
“keJadien dan beugcu dihasilkg nﬁva sporag lta,
SPOrs menpunyal naMe~nais Khus ydltuz
T leGOSPOP_rL: a6a

‘i-?-fq n

FG U "‘)

&t Spora Aggur yeng diha-
dalam sporangium bergentuk

,skus) misalnya pada
.t.LSuOIlly eteg.

2o AKPROSTOR,. =
diktentul

3- iﬁ LSIJJ -

ul’ (J;_ L_"

Spora ber”entu t =
. seberapa Jenis Ja-
wiycetes.

Van tel ’vfw r;;_

& ic_.'ﬁ.b erl _‘“—1i-3
Clostridivm tet .

o

e« LT TC“rLR

EGeneRASY (';MC/’WM
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annyvg VPC:L:L memhewa gi-~

fet jenis kelamin Jaontan. ijik tumbuh, -
menjadil paku

-~ HiKROSPCRA:
fat jer‘-"

'Ere

e

Janten).

ulur

]

il

eNnye besar, membawa si-
n Jetlna L CJike tumbuh,”

men Jedi quv hbetinal,
stohs pada paku QeTaglnella.

[ HOM “PORJ (Is0870

tidak membawa

pada paku Lyc

RA): ada lah spore §3*1, yang
sifat Je nls kei cinln salnya
FOd:il.Lfl ) '

8. KLAMTDOSEORA: porg yang Derdinding te-
bal, misalnyc jemur Pusarliil,

. KONTDIOSPORA: ade re J; Jang dihasgil~
kan dalam sporang her entu& whalen menjerd.
(konidia), miscinys pade beberaps jeais Jo-
mar golongan Deu‘r“%yoetes, -

10. LEG}‘.SPOR_& (llx..} O

2. Pads reku sep

d-j- ntr.Lu a5
p T - s -
0. Pada tumbuh-

herarti SEL DK

r

<1

* Sel indi men
pada Sperng

11. MICROSPORA: mernp
‘ae Tada pku sepes

d}- chuac

-bn P \,_A SyCImG“‘]Of;t;_

(POL *N)

h381¢ Denvatuan

met ) ot an Kongug

[R5

Sy eadia

a8l

et R T

-

) 13. OO WDE ORJLQ :dalih

15lam eir (blas:u\3

nempunyail 2 arti:

.~ s

veng dimsksud pada no.

oy

non Berbiii (Spermetofita)
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BT (‘tLTO?LL\.U)
i ik dengan meilrogpors

NI
Feh *
LR IR T -
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inl dap=s menjedi individu-individu baru,
dan ial nerupaken soish setu cara  untuk
berketdarg bink bogi twibun-tumbuhan.
Contch: Reberape jenis ganggeng ysng ber-
bentug zensng, migelnys Cseillatoria, Nosgtoc,
daba ),

=1
-

SEESUAL (GE 'WP'“IVQ cdXf ) s Peny

P—‘l :J? 94" U-CLr-] du\.‘; AL("C ‘_-,:U’.‘ GT'J -
sel induk, '
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e Ken o6
A0M0GaTy cdalan penversuken
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¥

. dincan serbuk u;ri berasal do=
y ri wunsoe yong satu (PES YERBUK-
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~ PROTOGYWIE: Kepale putik le-
bik dehulu mesek dari benang
so.r1 Wlsulnsa pada bunge

a.—V“c-

- HEnROG.LL: Benanf sgri terle-
t o sedewilkien, sehlntga pe-
nyerbulian sendiri tidsk dapeb
be;l;n-sL 15, secera alamlah,

olny p{:,C‘Lc:.. Vanilli.

- Sjuj ﬁ‘ﬁEIL: Fembushan (fer—

1) "alJa dJDﬁE berlgn&

,.

nzz it candiri. .
- 354 “F‘MIL. Pembughan tidei do-
pet o*1~i1 hila kepu*u putih

. gizexrou ki cleh gari yeinzg heir—
ns-l Gori bunga itu sendiri.

- KISISPOGAdaIl:s Béoitu beu_, leng—
cung penyersukan sed ndiri tex
driie

1) GoTPOoHCE [ I (LOHOCICUS, PEN Y2 RBULLM
T %LLLAQZ;: Lertui gardl uerasaI 39;1
- ._‘.w-t’-'

te tapl masin verada

£ PodE 3h&1v1u yang gefu itw Jugde
o) nLOCART (Rl S )i Serbull
o sapl PCr: Al Goil andividu yang -
1r T . ’
d) BLEPah (UI0.ID): serbuk sard heraqa.l .
N QexrX o o -dzri dpdividu lainy A
no Jen:'.srrv" %M d}gm' S

MeaT.. oabara kaceng hijal aancaﬂ
kzoing ¥ ',“:::Jﬂjn'g'*-‘i:’

) ] : | ceummatan + t

be :ELLLBI.‘:L s £ (b TYee oS P.WM?E
i * - - oy ]a Q___,hlg hllﬂ;!a Sarl H.-j: %

Le.schuaye spermetos '1c1 de=

— Dapat daiscccios 2 nacall embuzhen:
PEMBUAHAN TUIGGAD: adalah Ui%a Sspexingt O-=
z01d (perkemb'n‘wn dari servull sarxl
C

h,an 2 2, I.’lei”‘ 9:(1._ ovilil £ J..J Ce
Terjedi Tau
terbuke, th*focpermae)
o) JPEMBUAHAN G.-TDL: Jubu nukleus s exmg Meri-
bushi ovui, 1~11 herkembang Men jadl
. eI ryo, arin nu;leup sperms leai membu-
- Bl LU kler* ;‘“‘ :°r1 Eandunﬁ Iembaga,

lqlu berie.li- 1er.j-d1l endosperiae.
¥ TMhYryc , en&o *er.ie dengan Tz:lanai
cwaen"’*, dern kulit, merupsaiss ben-
tukon velo Alzahit “111.

-G T uabuh=tumbuhed . Lerbi
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2.\AEOMIKSIS: Embryo terjadl btukan dari hasil pe~
4
e nyatuan antara ovun dengaen speria.

* ppomiksis ads 3 socam yaitus '
= BAEJE&UG "“S : ;m::vo berasal dsri ovus
ye.ng d e {.‘.J- ’:.Ll.

e APOGANIL: hmbrj berasal
lembage. (mie:

e

[
@ O D

1 sel} ﬂﬁcunr

Zntipoda; % i,
C. LBE3BRIO ADVILDIN: terisdl dari sel
igin misalnya sel nucellus.
* NMucellus dl:c:ut Juga baligl Hizi,
Ovum, kanduns lemosga, ans ipdds dan
sinergid bverwsal deri nucellug inid

ITI.

-t 19;-'—_—-‘; DUI” t U DLA}LCA-‘J. a u.l.l._,

[ ]
© - Penystiua n itu sendiri tidek menysbabken perder-
cang bilaken, Xerena xehinyokan setelah terjadi-
nya LQQJH asi meka tumhul~tumbthan itu berkembang
i ngen Spo-

[
hiak PeCQFa aselsugpl (memdel
ra, 4dsb).

Konjugasi dan ab dibedakan «bo
1., PROMOFIEATIE R BIRP I DAY

' ngz protoplasma sel 5;
ﬁe d Luﬁ mei viﬁr e

henye nuklsusnye
pertuker denzan
geium (hewan),
sel, migalnrs

A, PROSES Plail AT

rda sannglan A ¢l nmuka, telzn diksmuﬁakén
Blepm ol Coly DOLix B L ' d

i S R

ln* ais emvhuudn pe*uau;éu» Dro . i
z bilakszn dtu pada vesera¥a T O o= e -

—_—

E ~ = A - Ve v = ) . _ o B P 1. SRR R

T. BAKCRRTY Fade urumnye golongan boxbeorl aﬁrAepJapé ok
j : " IS0,
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3 SPORULASI- Wigalnye pads U “}pstrlalum tetanl dan
Bagilies smbracis. Reduraye n@mbn“¥ Tk endospor

-

B. suinr
II . P:..?—‘r’.{]R: P a.d.d i [ X
.ASIr _;Jli.-t., a.:J .‘
hOmJUuﬁﬁI &9
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Ee%ernmc Jenl up !
- 4ﬁku¥gll£22' @LxenLjﬂg hick dengsn XONLTOGAT
OBpCX e
- Peq*CJl iams workenpong bilek dengadd aﬁkgqgggg.
- - 5&530u¢ona. 5 :nemo*ﬂ¢ “lak dengan HESLGio=
NUOJ—CAO
i . herkembang biak dquan

SRileolat:
A

AU Y

- ?H*ronuo aan

Zisospora (se L .zil suatu konjugesille

us perkembang bialan

Srgn Gord gilkli
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A= = Rhizopus jenis - A4+ = Rhizopus Jjenis +.
Bila A- membentuk spor:nging (43) make spora yang
dihagilkan acdelpn s500rs jenls - (S—g. Sete-
' rusnra bila spora - ird verkecambah (5,-)
maks kelak akan me:sjedi nnlzopus Jenig =
kemhali (A -), cdenilkicn selerusava.

Bila &4 + membentuk g +) neka sporn
veasz (dii.silianng, ora jenis + (S +).
Seterusrye bile 1 berkecznpon (5.+)
make kelekX aken nend ol dhizopus Jeuis + Yod e
ball (4 +) demikicr “ohorianya.

Andaiksta [hizop 180g0
g225L dangen FPN
goniugosl s hohnen

) zizcapors (C wibua o
ventull, gpora wellken
2le + modnun Jike sp
(S =) neriec skan m
Riizcopus e n Bpora
serlenodonh bertent
Jenie + (4 + Ve

melepogkan diri membentuk koloni
ITI. GAlGGAUG (hbumg) Ganggang meneipull beresali-i.cai com
ra galall L crkembeng ity - bolk secara vegeb ohif o s
upun seca Fo i Kebanyakia sesign
jenis gan Xedusnya. COntON=COuLE o1t

TR

—————— .
-
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(EZ) Due. benang saling berdekatan (A). Dua. sel terten~-

Eu)membuat saluran yang me nghubungkan keduanya
B).

Protoplasnma yang saltu berpindah ke sel yang lain,
aan terjedilah konjugest (o)., Basil konjugesil ini
membentuk zigoepOre. Jgam tumbuh menjedi Spirogyre
waru (D). 7T s

-3

macan ggmet, pakro dan minﬁo. Talu serjadl perkawinal,
terpenbuk zigot dan berkelboiZ aenjedi indgividu baru.

-
(54 AHISOCARL iisalaya pade Ulva sp. Tudbuh induk menghasilkan

1 = mikro gamet 5 - mekro gemel.
Ve ¢ = zigzob D = individu bort
4 h b . . ¥ . P
§6.§OOGAMI . (Janggang 10l mempentuk ganmet jantan (spermat0201a)

N dan gamet betina (ovum), misclaya pada Chers Sp. Pade
. 3T IS 2
rugg—-ruasnya aoad alet kelonia jantan dan betlnas
Anteridium adelah alat kelemdn jeatan, menghasilkan
Spermatozoid, terletex pede BonRoglan hawah cabang.
Ocgonium adalah alat kelamin hetines menghesilkan ovud
. .y . . e
YTorletax pada bahagial ctos cabang. Bila spermat0z01d
membuahi ovum, aken terj-ci zigot dan fumbuh menjadl
Chara barle.

Y
¥ S\WYL S
/_{4‘; / . ‘y./?/‘l-. - *-‘_}(4/
X 't;;
A - -

)
= 4
ﬁiay

Anteridium 2, Spermatozoid 3 = Ovum
Qogonium 5 = individu baru

.
A

(:) A GMENT AST1e adalah pemisehan nohaglan tubuh dan pahagi-

: an tubuh ini tumbuh menjadi individu barv. Pada wmui-
nya cara ini terjadi pada genggang yang yerbentuk be-
nang, misalnya Oscillato;gé,'ﬁostoc, dsh. :

i

(ANEEBEBIS).dan sechk) BERTUNAS.
g7 (ANTTTETIS): ~dnlod Derrampang biakan yanz

siklug perjelanan)ays menenp Ul b biskan ge-
cara seksugolk (gencratif) aan rseksual (vegetatl
berganfl—gan%i, -

% Pemuilekan Yélied
Gan pembiaken yoni
SPORULASL.
W“:—-ﬁ“

1v. LULUE ¢ Lumut berkembeng bisk deggiy 5 gistem, yaitu secara

gdalah secera QRGANT

.

iy
Ve e 2tif adalsh secara

b S A AR ST
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- SrORA berkecembah mear. di anak 7um1t vangz disebul
protogema.
- Pro%oneﬂo Fuinbizh

dikenal d_(gng-;‘r_'

vidu dewasa yang
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<::)PERKEIBATG BLIE SUCARA GRWERATIF (KAWIN

Y Iy } . SR —“ﬁ"\_M\'ﬂhqgm‘%
b e - T

w0 oleh bPuﬂLﬂfOZOID sehldgca menjadi
ot .
- 721G erkembang ﬁe3d¢ i embrio, dsn embrio tumbuh

menjadi individun b. ra, yakni lumut. bentuk II

sebagal HEET L Perlili™nan yang Gisebub sporo= .

SPO?%FﬁﬁIMi cdelah lumos pemoentub gpora, kareas

1 u dizebut SPOROFIF. Ia setap peleket poda
rehegoniuvm, Ukursnnyackecil dan amuraya pencelk.

Dcpqt melgkuken T0LosiNtess Kare iz menpuny

chlorofil. fo i sKan air dsa miners 1—,mde~
ral tetap

dewasa membent LK kot s

m nede tunbuhan induk. SEO0Lro=
goniws ind Silz % i
agnya yeng disebut ghiore-

e

qyg ada sel
SEL TNDUK SPOURE

ra xle.l_bolbc
I chroncsom)

SPORA siap lagi -

’ individu baru
Tumut be nt uk

B ii
3 a5 naploid). {Ind *enylupan
dari biasenys. 3lesezaya spora adalgh diploid).

* Cabtatan:

- Tumbuhen lunut bGentak I,
buhqn dert “bOL:“:ﬂl
al tumbuhen 4 Aumuh lam Uensr
u-.rl, Sreflc.
1. Ukuren bsesar.
2 mempunygl bohesian (als
lengkep: cker, batang,
peIKg_.nll’L.H-
3. Unur panjang. - .
4+ Depat memenphi “ehidupan sendiri tanpe le-
tergantungsan pada tusbuhen induk.
5. Tervisah d(n tldak ada lagi hubungan denzan
+wmmmqi.&&.

- Tumbuhan Lok b IT (Spregonium) yalini
Igmuf Sehr ol naal pe??ﬂW1nan, Calam pens-
hidupern seh:& : 1dak dikenal oreng se—

sgald susin Tumat , karena:
1. Ukursn
2.B€EM;S

3. Tidak
.YW-& D
4o Unur rendel,
5. Pemesulan cbutuhan btergantuny pade §um-

u.hq I .7_ b Ctdlr_o
6. Tidak te.ris.i dan meleiat soda buwabliaan
induk.
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B. BERTUHAS (KUGCUP, o
7 MmuE dapet pulw oe
Tentu s yang o
lak lunut yeng te

P/KU: P
e

¥ hda Juga ye
berkembang

erkembans biaken

bTakan zolongan lun

TUN

A+ PAKU HOLCSPORA (LSOSPOR): wdalah paku yeng ssorsay

AS; dengen beber

T¥ ilenuwrut macam

Ovuia

perme

Lumut IT (Zporsc:
Sporofit), Beree
perkawinagn, Terl
ujung lunuat I,

eaenBI0) s Diogamping metagen

A o

S f'{' [}
]

esis, lu-
IXembang pick dengan nmenbentuk +unc
erkeilbeng bilsk dengen bertunas 17t a
resal foxl speora (Llumus Y,{ gametofit
AE fiengesakan bahwa lums dapot | ugo.

B N, e

bizk de?ﬁ§n FRAGLIENE AST.,

golongan pku sama dengan perkentoaz
ut, yeitu secars MEL AGENESIS dan 432

apa perbedaan yaip Tioe Prinsipzl,

Sporetye, peku dapat dibedaksn atas

3 macem, yaitu: PAKU IICLIGSPOR4, PAKUHAT EROSPOB.
dan PiKU PBRALIEAN.

homospora ini

h]

s

)

-

&

et e ettt g et . . - -

Tempunyal ukursn, pentik dan sifat yang sama, tiaai:

&da jenis jantan cteon betinanya. Paku Jang beraiifat
(

GLILE) .

BAGAN :

adalzh deri golongan PAKT DARID  (7T14
(a0 )

,-/"’———J
- —



FAKU Gl STOFTE - - - - - - - > PRORLITU (Z.

Haploid,'ﬂ chromogom)

BAGAN:

POROFIT (BEWI UK
id,.3 N chromoaam)

ANT EERIDIUL

AN A

3370 UK 1)

FROSES PriifElsint 2T ne Lite

- Qggﬁg.t any meﬂjaii =5 san rnitd
Eroba Liu.

- P O“ILLM TYRE merUpoian buisunan G

Al I) veno o

wa tepi mempuryc

endek Farcua 1T ) . yeny berasel dari per-

den r“ei—K'
induknyao

) A
faliwn = 4 wnbunan
pambent e

_ _,n.l 41" 1§9-l-al-“:

B ]

Hanct 11 Uites

JE spébrhana, mirip d
rannva Xecil, wmur

2nel sebagal paku
ri, walaupun ia su-
L _dard

na 1tu pro-
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- OVIH bile telah mesak dihuahi oleh spermatozoigd
' lalu texrbentukles el zigzoy. T e
- 2IGOT 1alu ber?enbdﬂc NS00 tumbuhan paku yeng
kite kenasl ¢nlph penzuldapean sehari-fari.
- PAKj 1n1 laly tumbuh aenjodd levess dan daun-daun
ertentu bherfon gi menoentuk gpore. Karena
1uu paku yang bercsel dori hasi™ perkewinan
lq le“dUt SPROPEE (= tunbuhan Pembentul
FONnZ berfiugas membentuk spora
0fil,
- Si"spo;a sEoraﬂglun)
- 3 pel induk s Spora.
T secara Heiosis nen-
oot Uk ke tansh akan tuw-
"""" sb. )
Gengan beirtunas, yaoiy

Be FPAKU HET 2R0SPORL s edelsh pain yong
S BDCXa, yaitu:

~-LIKRUSTOR.: herukursn i isecll, m

lanin uﬁuaﬂ, JjLu uu'h'”

PPOII_Q.L L;:¢’ alb. ._e l...\., .UU..I{

--.-.....’_....u.‘ _
menghesilkan SPER.TOLOID.

o J.:_»—._KPO SPOR_x (;‘.E;G“. SPORs )‘-’ heru
takean sifat kelemin Ubhll
menaudl L AKRO PRoR . ILITRI
. GONIUM gan meng .cllkan 0
Faiu yanz hvers -_uu neterog
6oTonban PAKU LI (HIDR

BAGAN :
— HIXROSPOR:

1

Mempunysi 2 mecen

[ S W

_(f\...

embawakan gifat
akan menjedi mICRO
ANTHERIDIUH dan

Xuran besar, neirbha-
&y Jik umbuh =iran
alu ﬂemle ntuk ARCEE

VI,
POra ini adeligh

-

ag

N g

OPT 5RIDES),

MAKROSPORA-—%—

! I'.iII*;ROSPO{\&:‘-iHGIL?; 1i4KRO3 POR AHGTIU
A-Ihhoc-*gom"ﬂu E-"I_f&KROSPOROFIL
 PAKU DPOQOI‘IT _(BEFTUE-IT : \\\f‘ BT D
spaeor 1
SPDHLT 05010 07T
LA ’I ST ARCHECONT
PLEU GIHEDOFIT - -fe _ .y Z-IKROPI-:_(IH] AL - Li_-;}ikoi‘aor,;mm
" > NTiROsTon- ‘“_'.‘ROSPORJ e




C. PAKU PERALIHAN: adalah paku perslihan dari homospora ke

eterospora.
Bentuk dan umuran Sporc mzsih sama, tetanl ada di

3

oot ara spora-spore itu y .nz mefibewakan Jenig kelawmln

7

jantan dan ada yang ﬂetl‘;.
Taku v yang termaduk pere. :
n PJ‘LI&- I.Lfa.ITIF (?kJI_JO.L £ =

BaGil:

«oPORA SPORA —a
{F C\\ / “
SEORANCIUN
-
SPOROFIL
P. w1 SPOROFIT J- - - oo -y FEARU
- ) . ZIGOT i
b /’ \\ )
SPERIECZOLD - GV
D T
ANT EERIDIUE ARCEBGONTUM
JT
PURU GAMETCFIT- e A B PROT ALITE
! ¥
* Cataban: ' | *
- Pade lumut, yang di;ngéap LUMUP dalem penghidupan
gehari-hari adaleh DUUD yang 3ELBAL DATI SECR
(generesi ChLLTC‘IE) ‘ -
- Pads poku sebaliknyc, yoas Glenggsp PalU dalanm
penghidupan sehari-hori cdelah PLKU HiSTL PRl
LLAJQ. WINALG (generasi SPORCITR ).
VI, £ ULIBUS~E UsBUHAN EBEEMH(DRELJQ . :Pa&:tmmubﬂtmmm-

an berbunga (operiatorite, tulpul-tumbuhan {iag
T ymbubet wnbuhan berbiji), glet czerta proses perkcmbhnr
biaken seksual sudah lobik seinurins den xompleks, yaitu

bungaI Juah dan blgl-

BUNGA: melupak n alat Rsrngwl?a (1 elqmla jantan dan ke-
anin betLJaj e

yaltu ovum yang sudah dibuvahl sperna.

BUAH : merupaksn suabu bentuvik y-zz di dalamnye terletak
_biji. Bugh berfungeil nul- zobzgal alat uenvebaran
siji. )

PROSES PE ’—Ujl.} (PRI TLTG: L atzlal per—
istiwa y.ng berawasl Cori oo vy 2erbulk se~
ri di kent_a putik sciwal bersatus spermatozolid

dengan ovuln,
* Pelbuanad Spermgtorite ade 2 nocam, yaitu PEMBU-
\_I\l TUN (IG’;\_.L: CJ. n P__H..-_JL, i 'L}u._ Dia

i adaleh dari gelong-
y
&

- BIJI :-merupakan suati benbul V*ﬂg podanyve terl etak zizot,
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A. PEMBUAHAN TUNGGAL: cdclah pembushan yang terjedi pode
go longan TUnBUL-FU:LUILI BERBIJI PERBUKA (GILGTO-
SPERILAE), ump.: Pinus, Pakis haji, Beguk, dsb.,
dimana y=ng terjedi setiap SATU SFERL. LKEHBULT
OVUIL Sidi.

Golongen tumbuh-t Wabuicn Berbiji Terbuke (Cymno-
spermee) bunganye Zesilh sederheana, den pijinye

velwz tersimpan dalcn bush, karene belulm merounyol
bueh, Biji longsung tutioun pada dsun khusus  yeoas

. e - A » .
disebut STROBILUS (=cme denzan sporo il “ode paku).

~ = SPROZTILUS BETIN.. o = IanRG-
T - BPORCFIL pade UL
~ SEROBILUS J.ir. -

SPCRCTIL paode I.170).

(
2UNGL JL0TAG (: 1‘[},_1{13._5—

-

BAGAID STRO3ILUS:

o /, SRR R
A Nl
T4 - - - iiikro-
¥ gpecroagins

i‘-:J\;ﬁ\ /[/ 1 T-‘_i" . o
N2 - dkespore
PN Yéﬁ; = Serbull gori)

Strovilus Zentan Strobilus hetiao
(= Bungan jantean) (= Bunzan beting)

'd £ \ _
.gg)ga?- --aYclhegoalx
i - \_,_',)i.j

_ 1.
1 1 Rl TSI
;! VL

pmilironrctaliag Lickroprotcivg

(pertabailen acrd (pertuntwien deri
mikrospory) mokrospors)



N
o

) Bf\ LJM-*\' P"""‘_* _J_"'. u___.l{“ _I .

> TITEROSPOR. KROSPORL &— .

{=gerbuk serd) (Bakal kandung lenbaga)
NE )
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N é
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Ny ¥
A SPoRLT0a0In VG A

R
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\L' o7

PN, GYLITOSIORLE
L. T
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N% 0y
IEROSTOrLIICI Y P RCEI 0TI
N J .
e TIIRSEFOR VL ROESORL. T

' ] 1 1JJA :_LJ.\ I.._J- lj\. o aad Pef.ohluf! L-l_h.ro-
Kita mulci deri samainye T //}fxv,’trvu dug
mikrospora (serbux zuord, N e
A e s 'R - AN neridil
pollen) pade ujunz alet
pempiakan betine: Ovuni -

- MIKROSPOR: (= SORBUL J..aT, PCLIZT] T nalkrosrotaius

Sarmai rade uvjun ol l \4rcnegon¢un
pemkﬂak'h peting, laln Cvum™ -
mengaiemi pertarilunon i un yong

alie: protalvs)
entan yang_di-

dlseouu nlkr‘“IOuaT's {
— MIKROPROTLLUS Merocnl i ¢la
sebut antheridiunl.
- ANTHERIDIUT Telu nenghcsiliian sel geaeresil vaitu
spermat 0z0Ld, ,
- SPERILICZOLD Lalu peL aenuju ruang archegonium
beting melelud bologlan dard mikroprotalus tadi . —

yeag tumbuh sebegel ooluran- (penttlo)—meang
ruang archegenium,.

% inanld
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ne
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ahggiun lzia, .lat pemblalian betl
ani pertumowiea sulea; kita nulai
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SPOR.. (LG 8TFOR., o < G‘ J.Ju--._a ..L..n.) d_o Ll
alal putik, tumhul
isabut miLroyrotgﬁ
- Iu*m_POP‘LOL‘ 12 mennent
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- OVUM yang berada dalem rucngon archegonium itu berbemu
dengan spermatozoid todl lalu he-satu dan bherlang~
sunglah Eﬂnbua w0, sehinggo terbentuklah zizob,
ist.
* Digini terlllct, dinens setiap zetu gpernsiomnid
Mbmhﬂmﬂl sail oV, sehlingge éizsbut Dembusiian
B ah pelbn " Yelemin
id) meink Iy KeHpeng
angken 1 ol enbuahl
der yong Ay, i endo-
ROHRg MOES S Jsd gharic.
= oy a te d sLumhuagn goicns-
el LLUUAHRLH? (T Uk oIS PLREEUTTE).
‘TuﬂbJu-buwudﬁai berbiji 4« up adasteh tLrhvﬂ-tuﬂ
dunan yeaz bijinye be:ada ded : ngu
disebut BULH,
Dengan d'm111u., alet perker
vub~tunbahan ind sndeh lebia o
dibendingkan dengan tumbuh-
spermnce.
Jika pedo Gymaosperna clit pembigkansya baru meru-
paxan daun-daun Khuasue y;j” adlsebut et robiliusg, maie
boda Gymnospernlae detn-dzun Thusus it o telall meng-
elami frarsiornasi yons ue‘i“iaﬂ Jeuh, meniedi snstu
bangun y=ns disebut SWIG.., vong kelak ziten nenjadi’
BU.H, T
* Sebelum melengkeh pade proscs pembualian, marilah
Wite mengenal beohes an-boh. zison buige itu (dalem
hel ind alat kelamir j-ntan dan alet Zelamin beting
herada pada 1 sanga). o =
2.GUE BINGL: 2. Repala puvik (stigma).
Y, | be Tongkel putik (stylus).
O Ce L@:l234 DUah.
ﬁlf—~-—¢v de Bulit piji (integumen).
Tt €. Jakial bijgi {(auwceilus).
P fo 2old pusar (chalaza).
2. g madu (nectarun).
h. & {corcllz),
i. telopak (calyz). .
AE LA e Jo serouk zari (polien).
N s k. Ketek zari (theca).
/\\\ N \7 y }{1 \‘ 1- . i a.::“i (St:,fignla).
{I!\ \\ \\‘/ {’T}?I- .."' } F"|. 5 ) .
’“\\\ - e . erl (ssaaen).
\

%
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BiGAN PEMBUAHAN
 SERBUK SARI S . BiXKAL KiNDUNG IEMBAG.
(Mikrospora) (Megaspora)
\k 'Jf
PELRBULUH SARI KAWDUNG LBMBAGL
(Iiikroprotalium) (Megaprotalium)
© ey L ] N T
SPELAMOZOID “INTTI GENERATIF T:T LEMBAGA OVUH
(Inti generatif SEKUNDER SCKUSDER (Inti lembage

primer)

primer)

Mikroprotalium (a)-----—--
Sperma(Int.Gen.Primer) (Bl rre
\ . Int.Vegetatif (d)}-..._]

d.‘ Sgrmae (Iz

-

ZEEOLAT) ginergid (W)---em--=2l" AN

~Ovun’ (Int.Lemb.Primer) (3"
' Sinergid (WF)e-=+ —~

”
-

““T™int,.Lemb,Se~
xunder{(2)

wrew

PROSES PEMBUAHAN: ‘

. SERBUK SiRI setelah sempai di kepale putik lalu berkem-
bang membentuk mikroprotaliwn (a) yang bahagiannya
membentuk pembuluh sari menuju mikropil/ruang bakal
biji. -

— MIKROPROT ALTUM mermbentuk dua inti yaitu inti eneratif
dan inti vegetatif. Kedue inti ini bergerai menuju
ruang bakal biji (nrucellus).

- TIMI VEGEP/TIF berjalan di depan sebagel penunjuk jalan
(d), lelu mebi.

.~ TiPI CENERATIF dalam perjelanciunya membelah diri menja-
di inti generetif primer (b) dan inti generatifl se-
kunder (c). ""—

% Sementara itu pede alet kelamin betina terjadi pula
perkembangan sebagal berikui:

v
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~ LBGASPOR: (BiXAL KalDUGT WD ¢L) membenstuk € inti, Inti
yaag Gelaprn inl lelu mengetur diri sebagsi berikut:
a. 3 intd pergi nedeka
baga ) dan sel

+u 1’“'*cu.mf len-
r al oerlkLu:

I
|._l.
C_D Ha

quur\A

- in
be 2 dinti
Keamdl-
Ge 3 dinpi
sebub

) <

CperdunaLen A et e al
vn golongan ngi g+ (he j 1
- - i oveavtashan genda, yeit ntax
. inati %JGLIMth DX 3p¢ {3dernztozoid) deugan inti
== Koncuny lermoosa (EL ioYprimer {ovum); daa anbore
:g;y- intd ﬁ’ﬂc;uulfh : inti kandung lem~

DEED

T BT KN VEGOT O ID
Femdlaosan ves LULtif (cseligunl) pzda t mbUA—tdmuu“bi
ugormu,o; iy Jp ke ;;l,y¢ﬂg IR, T a0 Tt
T e  vAfmae f'-:-n.{f_..ﬁ fe A L '
A -PWJ ST X O SO PP T

clonlall b anDo Ceephe ton
ﬂﬂni“f cat terbeatuliio

(3.)PAD; [UEN I
. . D:'!,‘-_f'a!:;g,' }_:‘ln_lla':

pade tumbuhan

C o~ ranpun ol
_— J-.-d-——.—___ .

O PADL KL O

"1\'1JE—rl—u

ubil"

SeCEra
M

jw;ar,
kK-pnak deolf:
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{ ek gn 1‘..1.,.'
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g /PERQ_UN&SAN SRCARL BUAT AN (LPISIFTAL): adalah pemben-
TUuKkan 4&n penyobaron tunos yeng sengeja dilgku~

kan oleh manusia. ,
.ds beberapa cers yoaz dzpet dilakukans

{

L
en

,!? } MENC.NGKOR (WENG. ST

" Tlengupas kxulit bateung ctau cabang dan nebuaing
lapisan kembiumnys. seaundlen pada bohaglan yang
terkupas inil dibelut dengan tanah, lalu tanah
dihzlut pula deagan sobub ataun plestik., Usahe-
kan ager belutan ini tebtop lembab. Setelah akox
tumbul: pads cangkolan 1nl, cabang dipotong dau

dit enaii.
| F
/!
#
7 l A
I N
/E

¥

L
1
'

24y MENEMPEL (OKULAST) :
KOpas kulit suetu cenang zbau batang sampal
pade lgpisan kazbiuwuarc. Xupas pule kulit yang
mempunyei nata tunes Gord + wnbuhan yang hendal
dikembang biskan. Temnelian kulit yeang mempu-
nyzi mata tunas tedl puda betang yang telsh
dikupas selagli lapis.a kambium keduanya belun
kering.
Balut tempelan itu dengen bohan yang tak mudeh-
ditembus air, adsalnyes tall (pita) teyin. Jago
mata tunes jangan scapoi terbalub.
Periksa setelah satu miaszu. Jika mate tunas
tidek mati, potong brtong pada bahagian atas
Eempelan. Rila tunes telah tumbuh, buka pemba-

ut .

M

)
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- f 3J MENY.NBUNG (ENTEN):
Perinsip same dengen ienempel. Pade enten,
yang ditempelkan bukan kulit yang mempunyei

-mata tunas, akan tetani tunas itu sendiri
yang dipotong. Kemudian potongen ini dissm—
bungkan pada cobans tan batang yang telah
dipctong, Jeogs sgor lapisan kombium kedue-
nye bersentuhcn, Ik:t de
mudeh ditembug zir.

¢ MERUNDUL :

3

Cabang yang hendek ki% o biakan dirundukkan
ke tanah sehingge -a., behegian cabang yeng
kont ok -dengen tanzh, dan ditimbun. Bila akor
sudeh twumbuh, ccbaas tersebut dipotong dan
dipindahkan.

) - g e
(5. JEBRTMPANG: i L
Merimpang adsleh mellls. nken. epgk=gnak tumnbuh-
nTra, lalu dipindahken,

tunbuhan dari’ runpasT

Wipeoma serel, kunyiv, pisang, dsbe
6+ JHENYUSUS

Periasip hampir sciw dengan meneimpels Corne
nya adalah sebogei berikut :

Migsalnya kite ingi icugenbeng bloxen zejenis
rerbutan yeng berkuclit os baik. Sennikan bi-
Ji rembatt an semboringon pade suastu pot. Se-~
tel-h cukup bes:r, wupog. kulit batangnys po-
do suztu tempai. Lup s pula kulit cabang rom=

ouben yang hendolk divickkan pade suatuy tenpot,

Pl
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Ielu letakkan pot sedemikian, sehingza baﬁ%;kg
gian batang den cobeng yang terkupas teadi daw
pat bertemu, -laiu diiket .dengan beohan yang tak
mudah ditembus air. Jaga agar lapisan kambium
keduanya dipertemukon sebelum mengering.
Aspabila kedua bahcgien yang dipertemuken itu
sudeh menyatu, potong cazbang yang kita ingin-
kan itu. Demikien jugo boteng anak rambutan

babaglan atas dord penyaxbungan. 4

i3 i
T &S
Iy - ,34*“ﬁ~ﬁ
RV | A
W 61

6) SPEK (POTONGAN):
Menanam potongan-potongen batang ebau cabang.
Umpamanya pada ubi percncis, bunga raya, ubil
jalar, tebu, -dsb. :

* Pengembang biskan secara vegetatif, pacd=z
beberape macam twsbuh-tumbuhan (unpena
bush-buahan) mempunyai _eberapa Keuntung-
an dan kerugian yoitus

- YANG DIPANDANG MESHGULT JHGRAN
1. Sifat-sifat tuwuhan anak sama benar
. dengen tunbuh.n induk,
2. Lebih cepzt berbuah.
3. Lebih cepet tumbuh.

- YiNG DIPANDANG MaRUGTRIN:
1. Umur lebih pendeX.-
o, Pohon relctis kecil atau rendah.

,'/
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. EKSU..L (VEGETATIF 7K KAHIN) ¢ ancl bukan berasal dari pe-
1. éﬁ"ﬁyzfﬁagﬁﬁﬁfﬁﬁﬁﬁ%, Tetapl berssal dari satu induk.
* ;de 4 macd pembiakan cselsucl, yaitu:

=~ - TR : .
sA.‘AMITOSIS,iQJ Sporulasif Wa Jertunas,(gaRegenera81.
U o o s -

Ge oMITO3IS: (Pembelahaa scderhcas, 4evislo, blaory 1
pembelanan langsung). ‘
Terjadl pada hewan-hewon nergel tungzal (Uai sellu-
ler), misalnya .noebe, Poromnceciun, dsb.

3. SPORULASI (SPOROGOWI, FALBOuTULR.S SPORA) s Hewan ini bei-
kembang piak dengan merbent Uk Epora, yaloni dard go-

lonzan hewan SporozZod, rigalavae Pelsmodian yang hidup

(pada genercsi) dalem tubub S0 US1a.
¢. BERPUH.LS (GEMLLSIO, KUEGTF) ¢ i"padz hewan golongoe
Porifera, dan Coelenteroir e pada Hyora, Yaig

banyak ditemul dmla? &

D. REGENER.SI: (Penwibuher wecubuli joheglan tupuh yang ti-
d=k zda) bterjsdi pode bevex jenis newan, yeitu da-
ri golongen Platihel pipih), .Lnelida

oy

. L .
(Cacing bulel) dan sciincoeriieta (Hewin herkGlit aurdl).

ol At e Ak A _ph o rhasmaiE

IT, SEKSU.L: Inaividuw (cnek) terjodl dori penyztusn dua ganet,
S55bu gemet berosal dari induk yons sentas den gatu ganmet
beresal dari induk yang betian.

% Pembiakan seksual L. snisozami, daa B. 0Cgani.

L. ;NISOGAMI: Gomet belun ada jenis jentan shau betinc.
~—PErPmir.aa yong ado henyolon pode UKUL GARY S
Yang beswy disebub nekrosciact,, blasanye diaaggep
o i s - o - . v e
gallet betlan, dal yang Eec%g disebut mikrc goliet ,
dicnggap geaet jantan.
Perkeibang blakan secara enisogami ini misalnye pade .
Plesmodium yong hidup (pacc generasi) dalam tubuh

- nyemuk,
B. O0G.MI: Perkembang biakan diowall oleh penyatuan CVUM

(gemet betine) denges SEEWLIOZOID (gemet Jjentan).

_ Hewan-hewan- yang telah enpunyal OVUM den SPERMA O-
20TD selaku alst perkemb.ng iskannys adalah: golong-
an Cacing (Veries), Bizotong luaak (Moluska), Bina-
tang berucs-rucs (..rthropod:), Ikan (Pisces) imfibia,

Reptiiia, Burung (.ves) den hamalia (Hewan menyusul),

%) ILienilik penyehab, pertunbrhan ovum itu dapet
dibedakan a%as'z mocon, yaltu disebabkan
TertilisasT dan secara Partenogenesis.

1. FERFILISASI (PBELBU. R I): Ovuw berkembang (tumbuh)
menjedi embrio setela?d dibuahi oleh spermato-
zold.
¥Merdapat beheropo

an den kelonjutoen penbuchen

Tesan. S :

Perbedcan-perbedaan itu menyangkut:
a. Tempat terjcdinyo peubuahen. -

erpedaan dalam pelaksano~
ni pade hewan-

]

-
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Ce LB ~¢spéfma.gg  R _
d. Pembuahan ‘buetan (Inseminasi buatean).
M

a, TELP.F FERELILIS.SI: ada 2 mecam, yaibtu: -~

1) EKSTERIL.L FSRPILISASI: Ovwu dibushi oleh
sperne di luar tubuh si betina.,
Seteloh Tetinz bertelur, baruleh.yeng
Jjentor Lenycboarkan spermanye pada telur-
telur itu., dal ini umws terjedi pade go-
longan ilan dan amfibi.

2) INDE.L U ILITAST: Ovum dibuehi oleh
speriia delem tubvrh si betina. HDewan jan-
tanTBnghubungkan alat kelamudinnya poda
yarg betins dan menyebarken speraanvs
pads, oviuy yonn terdapat dalzia tubuh itn.
Cara ind uvmta terjadi p:..de hewan~hewan
golongan serangge, Reptil, .ves dan
kanalig.

b. TELP,T TERJ.DINY. BIiBRIO: Tempat twabuhnya
telur sesudoan verlangsungaya fertilisasi,
dapat dibeduaan sbas:

1) VIVIE.R: wdelah hewan yang melcohirkan
anak, dimcno emnbrio berkembang dalon-

’ fubuh induk serts meandopatken mekgran
dari tubuh induk itu.

* Terjadi pude hewan golongan Mamalig
(kecuali vangsa Monotremste) .den ve-
berspa Jenis serangga. S

2) OVIPAR: odalah hewan yang bertelur, dan
telurnya ini tumbuh menjadi ‘embrio di
luar tubvh induknya. .
¥ Melanan yeng digunekan embrio dalam
. masa perkembanrgannya bukanlah dari-

tubuh iaduk, tetapi dari makanan ce-
dangcn yang terdapat pade telur itu,

" Kebanyaitan hewan termasuk golongan
ini yaitu: Cacing, Arthropoda, Reptilia,
Echinodern:ta, Amphibia, Moluska, bu-
rung (..ves) dan satu jenis dari golong-
an hianalis yaitu Monotremsata,

3) OVOVIVIP.R: wdalah hewan yang telurnya
tumbuh menj-.di embrio dalam $ubuh induk-
nya, akon totapi tidek terdapat hubungan
entara eabrio dengan iirduk (dibatesi oleh
kerah telur). Dengan demikian dapat juga '
dikatcken telur ditetaskan dalan tubuhn '
induk, .

* Hewan yiong tormasuk golongan ini gdo-
lah kedal dan iken hiyu. o .

. ASAL GLMED (JENIS KEL:MIN): Dari segi asel gamet, per-
' kawinan (fertilisasi) itu dapat dibedakan astas 2 ma-

\
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can, yeag sekiligns nenent OE¥™enis kelemin dori

induk: : o
1) DIOECIOUS (BERUDLAH DUids~adalah hewan yang alat

kelamin jantan dan alat kelamin betina terletak
pada individu yung berbeda.

Gawet jantan (sperma) gihasilkar oleh hewaa jnon-
tan dan gemet betina (ovum) dihasillkan olel he-

‘'wen beting.

* Kebanyakar hevan btermesuk goloagan ini.

2) HONOCIOUS (MBRL. . PHROVIT) adalah hewan yong nme-

miliki keduwa iccam odot xelanin,” jartan meupun

betina, paeda satu tubuh.,

Gauiet jantan (spermctozoid) dan gaiet betine

(ovwil) dihasilkar cleh tubuh yang satu itu, dan

fertilisasi .dapet berlungsung delam sabu tubah,

* Hewan yang teriasuk kelompok ini adalah [ydra,
Cacing pipih, Coclag tanah, dan Moluska.

De IWSEMTIEASI BUM.LN (INSELTIL.ST PIRUMM): adalah peibuchan

(fertilisasi) yung dilckuken pada terack dengoll jo-
lan menyunmsikkan speiik. pada hewan veting.

*¥ Hel diai dilekukon watui memperoleh turunci yoiag

.
ungzul, tanpo nesbowe ternak yeng janban itu ke
mana—mnenge

1} 1

2. PLRP'ENOGENESIS: adalch pertumbuhanonum rignjcdi

embrio tanpa dibuciii oleh speria.
Peristiwe ini depot terjodi pade beberapa
Jjenis serangga, uap.: Kuba daun, leben, se-
aub, dan beberapz Jenis tabuan (tawcal.

". KONJUGASI: Pembiskan diewali oleh penystuan dua individu (sel),

“Kemudian-mehbelah diri

gl seloma beberapa generasi.

* Hewan yang melekukon konjugssi adelah Paramaecium.

B. PROSES PﬁRKEMB;EG DL JLN BEBERAPA JENIS HEWAN

1. AMOEB..: Berkembang biak secarz vegetatif, yakni dengan
membelah diri (amitosis).

"ﬁf\E;;/ — ifiiili_é B CEE

-

A

PL..SMODIUL: adalch hewcn bexsel satu termzsuk golonzon

Sporozoagd penyebob penyclkit malaria., _
Dalam tubuh manusia vexuciibang blak secara vegelbiiii
yaitu dengan gpora; dcon dalaim tubuh nyajuk berkembong

biak secara generstlif yoitu anisogaml
. ro gameh. dan makragonet ). :

membentuk rrik-

mont e bt M s G Syt w4 S

[ e



SIKLUS HIDUP: (Dimulei duri EJMSMOdIUW ha51l perkaw1nan da-

lom tubuh nyamuk, y.ns dlsebat SQor0201d”)
B .i‘L G jx, I‘vo - - )

~0

JJA“I._'RL.\T TP
(Dalam tubuh nJ La})

10 = Sporozoid 2 = Spora 3 = meroz01d

1,

da = Makrogrmetoasit 4L = Hikrogumetosit 5 = Fertilisasi
6 = Zigot 7 = Eabrio 8 = Ookinet

S = Ookinet membelph diri 1C = Sporozoid

R.ICGKUM 3 : S

- SPORCZOID mesuk ke dxlom sel darch merah*moanusic -

' ketike nyouauk e Qgg‘git tubun, - dan dalom sel-sel

- deran berkembeng biak dsngan meisbent uk soorc.

-- SPORL-SPCR. t wabuh MeJJ“dl indi v1du-14d1v1du coru

) Jaug dxueb"“ m.erozo:l.dl

~ HZROZCID-UERCLCID 1nt gobd ian ada 5 ﬂg bark>“o g
tizkK secara rporu*“31 gl, teteapl sebahegian
zda vang beruban ne:audl ganet=-gamet , yaitu

: sikrooanet do 2 melkregoiet.

~ NIKPOG MET als odt nlkrogoaetogit.

~ MIKDOG/AITOSTY ip;;ukr; sebagal gunet jantan,

- M/ XROG.ZET dissbut ‘EEJ13:?1 togit.,

g TOSTH alp-nuwdu sebagal gumet betins.

- WY UK ARGPHELES R SR L CC zh, dan dalam dereh ity

terbara kedua e Duleﬂ tvbuh (usvs)

ayotiE ferdldilien po: g Jﬂ, dimana mlurCehdeig-

5it masv ke deles noirogauetosit, genincga ter-

beatuilan zi&ut. R A
- ZTIGOL irembentuk celelping 4i.ras usus ryziuk yang
dizsbut cokiret. _ " : .

- OOXIEFT melhEisl dizi enj.dl” fuhagieb-ba i: o
H@SL]”'LMSIA@ L_Aub_ua stuabuh meﬁduﬁl Sporo o" -
sperovzoid balu.

j.'h

(T4




SPOROZOID-SPOROZOID bergerck meruju kelenjar llur nyamuk,

- dan bilg nyamuc mengisap d. ;,n Aznnusia akgn memberi
' kemungkinan sporozoid ial mosuk ke dulam darah serte
mengulang siklus kehidup :

i, 20IUHs Peramaecium cdelah hewon setu sel yang bentuk-

nn airip berompnh. Berkemeo: g pioi dengan dus cara, yaltu

deagan membe 7~n 4irdi dan dengan | atif.
Scbelah beberapo geincile Therrembang blak sccord
vegebohif (de@oeth u¢¢1), mske pade suatu soot
Sooloh-olah 1e kehobig. i b unt uk nenbelsix
diri. Ustuk dop. it bexk 12 hisk logi, lalu duoo
Foronoecium nengocokan jugegl. Sebelah 1t w
Kedus Paremcecium ind mehi TR KGLEHPHEH legdi
unt uk membeleh diri uel i o i
* Froses konjugosi oGl

LuLGI I.

1. Dua Paramsecium berlek:: Son pRYi
nulut bercdes.

2. Hakronukleus hllung, milronukleus nmembagl 4 \
secara Meiosis. j

3. Tiga mikronukleus hilang, tingiza
(haploid).

4, Sabu inti yang tinggal itu
“jadi dus sccors aitosis.
' ' |

5;hSatu 1ﬂt1 yeag kecil pede mosing-mesing
Porampecium pindah, den bersciu dengan inti ‘
¥: ng tidak pindah, sehingga mosing-masing e
intinya diploid.

,..

|u

T L331ng-m351n5 Paramoeciwa -twisvh nenjadi se-~
perti semulas setelah melolui proses Demben-
tukan inti dan proses-proses l.innya.

T : _ : o
- _ _ N
6. Paramaeciwn berpisah. ' \ \\]

4. PORIFIRA: lerupaken hewa: tlﬁghat readel yang tubuhnys su-
=h terjadi deri banyak sel. Hicup terutana di air laub.
T ubuhnya berpori. o )
- * Berkembang bisk dengen 2 corad .
1. VEGETAPIPF: dengan caral
. 8, membentuk PTUNAS, besgl yong nidup di laub.
' h. sembentuk GENULAE (BULIR DuWIH), bagl yo yqng hidup -
di air fowcre.

o~
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2. GTNERAPIF: dengan core pery. tuui sel telur (ovua) dencan

Tuun
Spernat0zoid yeong dihngilinon oleh satu tubuh (her-
maphrodit). ‘
LT R T, (HEV.N BLROHGG.) : Lubvings sudah lebih kowmpleks
i ddiag ke e nto g Poriferc. Coclentrota wellpunyci due,
~bentuk tubuh: :

T. . PCTipT ddaloh Coelentrete dal, sembak yung melekes

pada suctu duser, tidok 4 o ok berpindah~plnce.hie

I

cs sodusas edaloh Coelontrobo ol bentuk yang bebos
berencng (melayung) dcle oir. '

sobsgal wokil dori solongan Cosloagro

a ini kite ambil
dori” Jenis Zvdree

<\

2 Y DR e bmidup gioair tovar. Poajong tubuh - 10 s,
ponaip g
Perkeubong

Te VOGSTLPIF: dong

2. GEEEBRLPIF: berlangsuag dernge.. peryatuan ovam yang di-
naslikan oleh ovorin ¥ nZ berdopet “Ppade tubuh
- bahagicn bowah, dengon Spoititczold yang dihcsilken
cleh testes oNg terderit oaac Lubuh bahagicn atas,

6. BCHILODGRRD 2 (HEVAN BLRKULID DURI): Vong teruasuk gp;ongan
TTTIMITEoE Biut g Iout, panuak,&;gg, Lili leut, Bintang

Seagtlar ded TEripeain.  Sonuc it heman ini hidup ax
Lobt o

Ussak mewakili goloagan ial Xite pilih Bintarg laub
(..=tsroides).

BLORAIG LTulP (LSPBROIDEA) : Bentuk +ubuh seperti bintang
dengan 5 ujung. Berkemborg blak dengen 2 corns

1. VEGET,;DIFP: dengen cort RBGENER..SI. Doya regene-
Loeinya deinikicn besoraya sehinzga s@hofo=
gion keell saje di+5 Fubuhnya dapat ©wabuh
menjedi indivigu haru (anak?.
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L
: T 12
h 2. GENER/TTF: Setiap proglotid (ruas) ity flemp U~

nyai alat Lelo'dn jontan dan betina (herma-
phrodit)}, sehingga setiap proglotid yang
"masak" merupakan suztu bungkusan yang lie-—
ngendung embrio-enbrio. BIls Proglotid-
proglotid THI el ¥ berssna cirit nanusia
dan termaken olen sipl atau babi, maks di
delam tubuh ternak itu embrio akan tunbuh
wenjadl suatu-bestul larve yang disebut
SISTISERKUS, .
Bila daging yong Aenzendung sistiserkus ird
teruakon olen nonusic (daloin kewdemn hidug)
acke di dolas usus munusia akan tumbuh nmen-
Jadl cacing pit. dewasa. '
Jadi perkembang bickan secara seksual (ge-
Reratif) berlonssung melelud Jalur panjong,
- yoitu hewon ternak. :

C. LSC.LRIS LUMBRICOIDES (C4LCING USUS, @i WNG=GELANG) ¢ Cocing iad
termasuk golongan Wemetelrdntes (Cacing bulat), hidup dr~-
Lo usus Nanusic. Yang betinc dapot panjangnye 20 - 40 cn,
dan yang jantan lebih pendek dori ditu. ‘

Ferkenmbang biakannya hanye. denzan satu cara yaitu secarc

seksual. :

- Cacing joatan dan beline liengedakan kopulasi delam usus,
Sel telur mengalami fertiliscsi dalan kandung telur
(oviduct ) cacing beting (irternal fertilisasi), Telur
yang teleh nmenjadi zigoj irni dikeluarkan deri“tubuhnys
ledu keluar Geri tubun kita berscia feaces (kotoran)
kita. Bile telur ini termakar, maks dalan usus aken
nenetas. : :

D. LUMSRICUS TERRESTRIS (CaCING T.5, 7): Cocing ini term -suk go-
longen s RNNSLID.: (cacing,gs cing-geling). . gea ‘
- Perkembang biakan dengen 2 cara:

Te VEGEP;PIF:_@eng&n REGENSR.ST, walabipun dayo regenero-
sinya tidak sebesar Bintang laut atau Flenoria.

.- 2+« GEWERAPIP: Perkeubang bickern seksual dilakukerp dengon
~ perkawinan (kopulasi) antara 2 ekor cacing, walau-

pun cacing ini persifes Nermephrodit, -
Sel telur dalam saty individa t1da dapet daibuchi

Oleh .sperap dari indivigu itu sendiri, koreng sc-
.o luran testes bérmuars poda segmen {ruas) yong
T - - tidek saue dengan stluren sel telur. Karena itu
Pelovansn ekan dapct berlongsung bile-.dug gacing
_ Saling bertempelgn dengal Posisi: gedemikion, ge-
- hirgasn kedus salursn sel kelarin yong verlowanan
saling bertemu, Sesudeh ity kedua cacing It pun -
Sailla~scma Thgmilht, . -
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Q é:} VuS DEF“RDNS' adelah saluran yang nienaix = jgnita) )

L us epiaim*s ¢an bermuara disaJluaron uriae
(ureth?”? EXWTA Gal sepasang (sstu GIVUE o-
nosing testes), ¥enuju ke ntes dan bernuerc
bewah kantonz 23y seni ( veq1kg ’ILWHIAM)

i I TS

JAR-KELEWJ .2 PEIBEGK;P. ez ;“"ogégzé’Leh-
i1r, yang disepu Eiasma. = asma eﬂ&uﬂdh4& zib~z7t -
L L s e

kinen bagl speric, glr Con'ghizili~enzim,

\.,‘4.4.4,

i LASui """IL 2Iransia --el-lf:l (S ..'_ . a-m.u_ l—emout Lle "'E: e r}“ 3 d(_. 2
[ S P MR S g

nemelihars sreroa. ' .
Plosin he*qw‘u Suerns digeivy a i, aben senen.. @ere .

Relenjur-kelenj-r yarg Ee;
a., 4i dalam LLBL' I b ;];i. '_q_
Sll’&.b‘ﬂ SHGIL.&. .

. IﬂhﬂJ;u. _f.ar;i—: g
poas bol 1 vas deferens,
(sctu) § slun Vos deierens).
Co Rmlalld..R :POHLA_L ferict o ¢l bowah vesiikc uriviorio,

¥

seni),

di sexgeliling urotiwo, &0 deruware pode LQrebrs

L TWETRENSEL -
) l ulia .
ds KELEHJ..R BULBOURENMR.LLIS: Verletak di bowarn prostini,

Deriunry pads uretihro.

PadiS den UBSTERL:  odedabh i e e 8e Y or Gl S dbd il adisddargida 5

“oURETHRLL: merapakon kelaniuton dari salursy Xencin

K -L 111!'.1.

a;la;(uretur)' .

Sobobon: Sgluran teneiay antara kasdusz ¥eaclag
VesLKka uFinorics e 0r ginjel disebut ureber.

Scluran keddd o Seralrveeudeh vesiko omnoril
diseout a2t hre.,.

Dengan ubﬂl-puﬁ chtﬁrﬂ aempunyal dus fungsi: ue-
ayalurkan keacin® : aenyclurkan ngpi. :

b, PENIZ: torj-di™aoes UY;L son obob dan™ioiingan Lﬂir-
T aye yang ai a@LuA:‘t teruds urethra. Boayak m
NELNGRAT roRo g ronog; dLAQH. Bila ron ga diisi
oleh Garan uu-v orgor ini akan ereksi (kaku dan
Xennang) .
tado cohooian
disebuk gzlen
seloput yong
Tslzn vrepub iwa

Del = u..Jrf'-t . L2

D;rl Segi higien '/gaian menc

ferkwaipualav.
‘YlFCG aﬁ;:";
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S TUR.TT-5,LURLE REPRODUKSI: Seluran-salupon reproduksi tidek

Der LU UnEen JonsSung Gengean ovorini. Ovun yang telach ma-
sl dilepusken oleh overiuc den Gitcipung oleh salch scatu

R
selursn reproduksi. Peristiwve celoncotnyz ovall yeng teloh
ook dord ovarium ke soluron reproculisi ini disebul

cvul si., cemel L o e

[P S -— ...
ST, R T S T S s =08 T
Sohgion~be icn yong terventlng Loon 5S4

ER - -
renroduxsi odolahs

e I;E_E@-TDLBEL_UL& sholan belngion
e lebar hentuk cocrong ¥
herfungsl mencarid, —snasipul
4o s w1 i ¥

yang telon
ovulesie

Kelouain yong
wabei-rumbodl, yonz
menyalurkaon

N R CIRT faes

Ll
L]
uox

‘ 5 £ Flusg
g% secbaz tenpat Denc
Dung Sp '
* Se in, mulial dard
ia erdiri doxi &
1o

1, TUNIK, wUECS., (loplsoa poraaliinaa do o) s
o, PUNIK,. SUBIIUEOS...

3. TUSIK. KEDL..

4, TUNIK. SEROS.L (. DVES2ISIL) .

Tor muskus. e T T

SUB -0BL

K.

2.

3 lzpiszn tunisio
n ial terjacl
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"a = Ovariun d = UYberus s Vulve
'bﬂzAInfundibulum e = Serviks h = Kiitoris
“c = Tuba fellopii f = Vagina i Ve 51kf vrd

[}
T
C_—f
H
(D

(II) TR, PROSES REPR WCUTEST ViiwID ..
UL, 2

HOWOL 87T (FOLKEL STILUL.IING HORLOW) yong ainmeilian ols
“oleajar endokrin nipofis is, ywnz terletak &i d-err ob.

X

Hersngsing sel-gel o igel noda ovariun uniuk mcubuyalw“c

on saenstongken oos¥t priver (sel veaih) oozenium menic

b""‘

Gvdd, Sehingga fCLbC”tU“$CL toiikel de Grost. Oog enesig

2l untuk perting kelinye terjadi To03 Werty o7 Wonit F
sil Lolie (wawur 2 - 42 t'“v“), den setiap 283 hord
E FaY: Pl pade mesdE menopouse (uuld terckhir)

50 tohun,

de CR.LP: cdnlch sel-gel f0llxel seauga; suat u gelu-
fL0g GLodolnimya berada Sahu ovui, yung nustK seEei;:
—— ROV iy .
L]
sHengures pertunluhon doy BesiLtiagan oV, gel-sel
™

rolikel gugu' wsllken horuon oestrogen.

e el S DL
‘On OESTROGHT : ying Cibosilkon
’Gift”‘“’ld PLGl Uborus o
ST 5 Hiperice LEGT L.3ng]
goninggn oogenesis yohz b

B o SR
—

i .

Cas X vedd )Ll
=

llbl. Jo jjb....g

OYULmN_(;@lOM}tayu ovam yeng telen o Sak(L41 OVLariun)
Beijdodl pada heri ke T4y yoita dengon recohny, folijol
o Graaf, ilslu ovun kelucr me:iagg;lgan Overxiun, don Gie
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kanan. Peristiwa ini disebut implantasi.

11. ILPL.NELSI merupakan awal dorl groviditas abteu nesa heail. o
Sementara itu terbemtukleh Joringan pembungkus konsept us
dori sel-sel poling luar dori konspetus yoag disebut
chorion.,

12. CORION bersamc dinding uterus lclu menghasilkon horron
Oestrogen yong scmsn fungsiny:. Geazon oestroged folikel,

yul s )

1) lenghentikan produlsi horion FSH, sehingee tidcl
ade ovwn yons berkendong (oogenesis) ai ovaTitiils
2) “CIQH’S&J& kKelenjar nfb01¢sa agar nemproduksi
normon IH (Luteipizing MOfmoq), yong selanjulnyo
ﬁgiloq Ini menyeboli-n Korpus luteLn teras “pﬂ—
TEP7 (KEEn tidel wwrsVo henye 4 heri) sehivg-
go terus neuprodulisl uoriion pro"esteron, yonz
pad" gilirc qnyﬂ horion progestercn inl terus
encacilan endometrium, sehing. o

5

i A.._:i)b,rt L.ilr,.u.i»(...n
+lu h TUrull dan aens UCSl tldok ter::dl.

3) Ser urdnn duuduh.‘Tf:; T4 dan 2) a1 otas, aoXo

Eeﬂgﬂl Len teton terpedllanra.

13. NaLaIL. N pun bLerlengsung, Xorcu JbAbuJuk terjadi imploat. .zi
zigot meadapot ekancn dead cilading uberus (luuls 1 2:300-
detriun), seniagse zigot (kons cvtus) berkenbeng don -

Iy
buh menjndi embrio (fetus, jonin, jabang wyl), dengsas
“taohop-tchop scbogoi berikub:

14, PEMSE}T“- yhltu pohogion terbeuta doerd purnukaan chorion tei-
entuk podo minggu ke 8 sesudch inplantasi,
Plasenta ini zdnlah orgon y.o.nn menghubungkon chordon de-
ngon dinding uterus.

Pungsi plosenta zdéclcoh:

1) hedsublbi okan
~ darch ibu.
2) licnsuploi oksigen p..dc febus.
3) Merneldnr“an zob-zot bLucngen dari fetus.

netongl don sienglideid rkap fetus deri zat-zot
“tuh hone penyc it vong neabohayakan.
5) Merproduksi horu
«) Progesterow

nan begl fétug, yoang diambil dord

b) Proloktia (ler..iosong dan heagobur persi-
opan Sokrvﬂl ~ir osusu, serto nempertchen-
kan cdaay:s iorpus luteum).

6) Beboged penbhuuuuu ntoo.. fotus deagon ibu.
* Seument.rc itu G.oibeatuk pulos

15, £I0I0W: merapalicn kontongs lopic:.o Zodua (sebelah ke dcnlean
ﬁw¢1 cnor;cq) yoax ncmouj;kuﬁ rctuse Ruantony ial Lex-
isi cairan, yoiap Gizeows o dion zundl otou codren

J.l”a"liorl- PC,..E’.. C:,il’_'..’l illilD-A .L\.,-tv.lu --*va-,Y»«-']L"J-;.yT '}{3\ SO

Nl Nggas
1) Petus wemperoleh tokom.n yoing scuo d-ri scgole
pihok, sehinsga perbiviounon fotus nenjodi selo-

ros.



indung daxi cuen nekanik,
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kan tetopi andaikata ovwa Lidsk dlbuc_.,l’ll ketikeo
beradu dalem seluran tuhs folopii” (oviducts), meks
‘penebalan ini ukan’h“ncu; a-n luruh, keluor melolud
vagina. - e T A _
.Perls+1Jw ini aiscbutl ueasbransi stou hnid. letord

hoaid itu terdiri dord ﬁ“*‘“‘?; penebslan endometriui,
7 bersane ruglkus don doicdl

G v terdopst disitu, serto
i ovui yong teloh “atl A7 menh '

yusgulk.

Held terjodi 14 pori sesud .: ovulasi, siklus haic
sekoli SbUUlln, rofo-7ots seil 1 28 hoerid.,

Brpat beloas hori eLL&;5:ﬂ$o 2s 00Zenesis, 14 hari
keduc proses porja u4wﬁ'333L}-Ar1 fubs follopil Son-
pai pode proses engirkuuh caudouetriwa (7 nori aslo:
tuba falopii, 7 S Utorus). Iooo hodid 4 -

hari. .

g

* Urutan proses-proses polo silklus hodd adaleh sebaged
werikub i

R MGEUMLN
Te hoxmua FSH éGori hipofise mergnzscli; ovorium agar ei:ingsung-

- T77Ikon cogenesis, nckos
y “ne Folikel terbentuk untuk uengurus pertunbuncn dan peir

- bentukan ovu,
Ds Pollkel aerproduksl hormon ocstrogen. Horxion oestrogen
© ° ini leolus

1) Mersngscng dindin. uborus, sehingga berlimgsung

. enebalon pbxufj}aig 'Tbﬂucnetrlh“, untuk term b
Pert wabulan ovuil :11( ovuil dljuﬁhW kelcoke _
2) Mercagseng kelenj r hipofisa cgar enohel iken
pengeluurun horno, ;bﬂ, gehln gga tldall o Tor-
) andsung lagl proses oogenesis terhadop ~oogoniun
gunT haru, Korewno itu honyva ada 4 ovwi yong btei-
ertuk dalam 1 pub _ron.

2, Proses oogenesis bérlangsung selonit 14 hari,

3. Setelah 14 hari ovun masck, lolu terjodilah ovulysls
a. Folikel (de Groaf) pecuh produksi horiion cestroges
- terhenti,
be Ovum kelugr, discmbut oleh infuadibului, diteruskon
Xe tuba xolopii.

4 FOllKel yang teloh kosong dan pecall itu lalu membongun dixi
s diisi denzan sejenis sel-sel y208 berwarne kualng,
J“mbuﬂtﬂk suatu badon yong discbus korpus lubeunm (kOI}LS

= h.den, luteu = kuﬂlnu)

je horvue latcum Lertugos menproduns; hormon progesteron, Qo
normien prozesteron bertuges selonjubkan tugos horiion
ocstrogen, yoitus ”ﬁh@CAtCUQl lopisan endonetriuvg pad..
uberus (peranckoan) don Senghonbikon produksi hornoen POl
aschingzge tok (do oogonlurl bu.!: temibing menjadil ovum boxru,
bty korpus lut eun hanye 14 hinrd.

4
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Oydlosi (mctangnye ovun) terjedi setlepr 28 hord
yaitu setlhp hori ke 14.

5. Proses oogenesis {(pematansan telur) adcleh selo-
mo 14 l’lg..l’l, y& aitu muk,:a_ h‘_,rj]_ 1 S‘__lﬁp(_‘l hori ke 14

3. Siklus menstrucsi terjodi setiap 28 heri, mesia,
mesingnya selama 5 hari, yoitu seticp h:rl ke 28
(1) scopai hari ke 5.
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EJEGKUNGI‘ uBIOBIK (rISLé%
rl iletﬂKlndup,mm@
suhu,snnbrg rumuh,

IHDIVIDU Nobing
' S wnp. seekQg

Ting n'JgnD terjedi de-
-, alr 9 UCL\..I\.,. s \lt_uhg..ug Y} 3
SC—-;.lp r_,.h S ut..._r».-’ C;.Sb [ ]

~ hiddup;
sebuccng kelope, seorang anck, dsi,

: POPUL,LST ‘s Se__apulud individu-iadividu yong sejenis (so-
Y specics) di mena antore individu~individu it u terdo-

pat seling ketergantuncon dalen membina kKehidupan
mercko,

Contoh: Serumpun bembu, selkelompok burung, sebunh
' keluargoe, dsb.

KOMUNIT .S : Sekumpulen popu: losi-populasi yanz tidak sejo-
nis (sespecies) di m-n. SOt s populasi-populogi ito
terdan.t saling ketergontus dzlam nembina kehi-
dupan mercko.

Contch: eouuh L@lu Ten p;gwoia dengun sekelompok

tuan antarc ko wnitos dengan iﬂnbxunbhq
'unh Hnthra cduonys terdupat saling ke~
1, schinggo uluLfL terwujud sucta Kehi-

- Contoh: Sebual tebat, sucbu sungai, schbuch kota,
) IR - setuwapak hubon, dst.
; C ? KOIOGT : Ilmu yong mempelcjori nubungan mekhluk hidup
o dengon ll“”kﬁﬂ ZoNNyo. : '

Tv US..di PEEYELLMLT AN T.ANAIL Labum Wenyeleaukan tonah
ditujuk

By UBLiiu~USLH. PENYRL LD LN lJNGALMUuN
el B T
O

an untuks
Q. Measembalikan kesubwrna tonch,

e
b. Mencegth erosin
e o
. ¥ETGEMBITKAN K85 SUBURLLT T ATILH
Rl A T A LAR e

1. demberi pupulk, bellX pupuk bustan aupun pupuk
P‘_ néan & dshb, , .

2. Menanom tumbuh-tusoiieg kacang-kacangan {pupui
hijau _

3. Uelnkuken rot.si t.onoion (pergiliran japis ta-

R

a0n) .
4e Dengan mengoiri laborn
seln diperlukan Gl
zih akan tetond

-

\‘.-b

zotb-2

Ve MENCEGAI BROSI

pertaenian itu. {Air hok.-
Ll Proses pfnyermbhn aat—
A Al calannys terlor

: 3]
Al JLL;‘luulq)

Lrosi ndeleh pengilkis.n tonah kKarcaco terbawe e
an alre Hol ini depot ooayebabkan h;luubudg Lo g-
an tonah yang gubur, longsor, banjir don kewerdn ~

all sews Auu musin Le;k;Lu.
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Peacegalion, k¢ aﬁggiusahakan dengen behe~"

e

1. Pengatur sohon di hutan menurus

oburan usand Hn Hutan don Peagoveton 2

Alam (KHPL) . 4

2. Menghindarke “den pengeuina 2
chan pertenian HIIW:g [rEabetelate

Ny e : ' _
- 3. Melokukon reboig#i. (Merngh K- Kemhali t o=
neh yang gundul), & : :
4o Menbust seagkedeon
podo lohan yong ©:
5. Lenghindorken don hVQCGOrn ch;xf go3s htr"w
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1. leine nana suinber
2. Hewp ciiah terhodap
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3. H ﬁv 1Lulﬂﬁw dor ﬂﬁnﬁbﬁbﬂ penceraran oir. i
4o Membersihkan kenboli cir yoeas teloh bercesor. '
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dliindungl umtuk tujucs Tertentu, misclnya mence-—
goh erosi, memelihere swaber oir, sebagei codengon
dsh,

2e SULKL FIOR: (Perlindungo Hotani). Suatu decrah oi
nang tuabuh-tumbuhon terbaontu dilindungi supcoyg
Jangon mugaah,

3o SUsK:A MARGASAMV (Perlincunsan Zoologi). Sustu dee-
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i peuybring asap.
BN uion hijou (penghijeuan).
I ventiliosi udars yong baik.

v sunra yong dikeluarkeon
Megin, pesswet udora, mo-

1. Dandasan pesawet udrroe hendaknya jouh deri
kota atau pernukinon.
nzlel, fabrik-fabrik

2. Megin-mesin, benglkel-her
1 dord pemukinan.

den seébogoinye jaunkan
‘ 3+ Kendoraan yung berbunyl kercs dileraong.
,t 4. Doleia rucngan dipcsens veredam bunyi.

~ 5., Mel-rong menimbulken buayi gang keras (petzs-
' an, klckson, dan sebogrinyal.

'V e Disebebkon ncikaye sukwu. Dopit dickibatkon bex—
v ff Tocom-iccou sebob, bolk loagsung maupun teok long
¥ - sung, misclnyo: pemckeicn zot-zobt kimia yong deo~
» ‘pat mengurangi laopiscd CZ0W, berkurangaya twabulbe

) twnbuhan pelindung, bonsuasn yong neterinys e

o nyercp pancs (cchaye mokcanri), pembokeorosn, pe=

""nyinarén, terlolu ropet penduduk, pemskaian LG,
tinggi kodor €0, di udore (ydng dikensl dengen
efek runah kacag, asb, -

e.' Disebobkan sinar/debu rodio sktif. Sinaoe/debu
. radio aktIf depeat terjcdl L.renoc recktor nuklecor,
* percobcon peledoken, Lo nuklenr, pesawat-peso-
wot yong memokail tencg. nuklear, sampah-sampeh
nuklear, alat-clot yong nenckal atau menggunaken
‘zot radio oktif, dsh. '

2« POLUSI ATR: Menurut iccesn pencemcrannys, polusi cir
dapat dibedakan atos: -
a. Bolusi zat-zct kimig: Ump. HCL, H,S0,, minyak,
reeun-rocun serangge (insckbisidaf péptisida) dst

- DI berbehaya korens ikoten kimianya kompeak,

- tidek mudah terurci, tchen bertahun-tchun deo-
len gir atou tench. R 4
Logi pulo 1o teriket erct dengan joaringan le-
mok doloi tubuhe Hal ini dapat menyebabkan
DOt tertumpuk dolan tubvh kita bils hewan o o
oraang menclicn abau meminui behan yang mengon-~
dung DDT .

’ -~ Diterjen merupckan schun yong ikotan kimianya
- lebih kuat deri acbus bissa. Oleh karens itu
diterjen ini dnpat menccianrken air lebih hebot
dari scbun birsa. Ic buksn sajo merugikan ke-
rena sifat kimiowinya, tetepi juge korensn sifot
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- oir Heifjd dl_ne)uxu
Mﬁf Polusi Llogan~ logam be. .
Yang paling berbchoya ~aay
timah hiten den timah,-

Ce Polu81 hqﬂu houg p nxuklt.

Mise lnyh, aloeba, balberi e
lainnya.

d. Polugi sampah din kotoran

¢s Polusi ponos, depet diseheblkon pembuangen oir
A L
pancs dord pabrik, ﬁtﬂu oleh p-acs bumiy, dgsb.

Peayebab tlmbuszﬁ pencemcren dl sebslah dopa ﬁ518§~'§1 b
peokan oir limboh prbrik, ruwach T INZES, tunp -
nyck, pe mButazan soapal, dsh. 1

FPencegahan 4o pencngs sulongon:

T MelaL?ﬂ pobrik-pabrik den ruuah to

,.l.f -A.l 3 .l" l‘rt... sano ;..._L, d{..nﬂ'l' ﬁb e l "‘__
2. Hemproses cir limbeh sebelun Qi iir i
denzu oten laug, ;
3. lencegeh benuipchen minyck, _
4 Me]uang reuhuhagan kotor:n rt.n sampen ke sangai,.
selokean leub, dancu, - astb,
5e mengaduk B pengawasen teriidon oir, G
6. Menbersihkan nir yorg teloh tercem ., . :
Te Femckeian rocun Strengso secor: terbatas den menu-
rut petunjuk cteu Percturci,
3. PCLUSI T.,X..H, Penyebab polusi tonoh yong ubtone adn-
. - ’ _: |
as Scipoh-sempoh yong tok “adah melepuk, teru~ T
tone plastik, ka ca,y, lozon, dsbh.
be Zot-zot kimig Jang merusck tunuh, torubang
mlnyﬂE, aspal don schizainyce
€ Sumpoh-sampch bicsa,
Pencegchon den Peacngzulonern:
Te Helorong menbucng plrsti?, koen dan nef erd-
Noteri yong tok mudeh Lopuk lalhnyﬂ di sem -
borong tomput. _ o -
2% Helorong weaumpeklion i nvek a3 sembarcng +ep- o
pC;.tt . Ty
Ma? -+ - emblu~rne ﬂ'\‘(“ ] : - :
3. giorang membunng g capoh @i V_semb’_arp,pg tom- L
T opat. T T - -
) .
~ ! -
. Vs A,_;_f{','; it o ]

by




fisinyc itu. Lo sens
olr menjcdi menurun .

b. Polusi logom-logan ho SN

. v

*ang Paling berbchayn A
timah blth. dan tinch,.
c. Polugi hann-hone penyokit,

Hisclnyo, cmocbe, bokteri ¢l jrecc-)2d8& reni
loinaya.

de Polusi sampah don kotoron.

,3

ey Folusi poncs, dopet dischoniion peubuangen olr
panns dord p;brik, otaun olel poazs bumi, dsb.

:nlJeb b thoullj pencencron 1 schalah dopah dise-
iR Wi fer-da)

pobdkan eir limboh pabrik, rwacd %onzga, twapohad pi—~
nyck, pembucngon sampoh, dsh. -

Egncegaian don benmnggulﬁngc'

cir llmn H kb un3u¢, dwnau ~ ot l:

24 Ne;pr@ses clr limbeh sebelun Qiclir
danou atar laut,

LI
3. kencegoh penumpahan idnyek.,
d. Helarang pembucngon kotoren -5..n soipen ke sunzai,
"elokun, lL_ut dg-!].,.u, Q.Sb
5. lengodeken pengowosen bteriiidon air.
¢. Menbersihkaon oir yoars teloh tercemir. -
Te Femckolon rocun scrangge sccors terbatas dan nenu-
rut petunjuk otow percturos.
3. POLUSI T.il.He Penyebob polusi toaca yong utamg odo-
~Lzhs
Els Sm&ﬂpt_.h St_.ulpt...h. w“lo LJ-. Axlldall 1‘.elt.puk, bbru”
voma plastik, keca, lozosa, dsb.
bg "_’t-z"‘i_ klml{,‘. J; nl.'_. FrHe U.u..,i{ 't(_,.n:,.h, tbruj:'_;-lg_,
SEnyok, aspo 20 8chozodnyca
Ce Sampah-samg;h bicseo,
Pencegohon den Peacnggzulsnsr
1. Helorong menmbuong pT st koen dan moteri-
moberi yong tok mudch 1 loinnysn di sem-
bg_,rf.qg "LOI'IP(,J[?. ) ’
2. Meleorong mwenumpohlion winyck @i gsembarcng tei-
pctha
3« Belorang membunsg scipoh ai semboreng tom-
.. Dot . : ; CRTE TR 7 = - .

§ K . - : S s . -
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